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ABSTRAK  Pada hakikatnya hadis harus selalu diinterpretasikan di dalam situasi-situasi yang baru untuk menghadapi problema yang baru, salah satunya dalam menginterpretasikan hadis keutamaan bercocok tanam. Petani sebagai manusia dalam kancah pembangunan diakui hak-hak asasinya, tetapi di lain pihak petani begitu akrab dengan kemiskinan dan ketidakberdayaan. Mengingat hadis bukan sekedar teologi wahyu, maka dalam penelitian ini hadis keutamaan bercocok tanam akan diproyeksikan oleh penulis sebagai suatu solusi dan motivasi dalam problema sosial yang dihadapi oleh umat Islam di Indonesia yang  berprofesi sebagai petani. Penelitian ini diorietasikan untuk menjawab tiga pokok permasalahan, pertama kehujjahan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad, kedua interpretasi hadis tersebut dengan pendekatan sosio-historis, ketiga relevansi hadis keutamaan bercocok tanam dalam konteks status sosial petani. Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif yang datanya bersumber dari kepustakaan (library reaserch) dengan menggunakan metode penyajian data secara deskriptif dan analitis. Penelitian ini menggunakan kitab Musnad Ima>m Ah}mad sebagai sumber utama dibantu dengan beberapa kitab hadis standard lainnya. Kemudian dianalisa menggunakan metode kritik sanad dan matan dan menerapkan kajian keilmuan ma’a>ni al-h}adi>th model pendekatan sosio-historis dan teori status sosial dalam menganalisa status sosial.  Adapun hasil dari penelitian ini pertama, hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 berkualitas s}ah}ih, dan termasuk kategori hadis maqbu>b ma’mu>lun bih sehingga dapat dijadikan hujjah. Kedua, interpratasi hadis tersebut adalah Nabi Muhammad ingin mengkritik pola pikir dan kehidupan sosial masyarakat Arab yang memandang rendah suatu golongan berdasarkan pekerjaan dan kekayaanya. Meskipun petani (kaum Anshar) hidup dalam kesederhanaan, tetapi mereka melakukan suatu pekerjaan yang mengandung banyak kemaslahatan untuk lingkungan dan makhluk hidup lainnya, sehingga reward sedekah Allah limpahkan kepada mereka. Ketiga, minimnya ilmu pengetahuan petani dan tidak ada kemampuan lebih yang mereka miliki, menempatkan petani dalam strata sosial yang rendah. Oleh karena itu, pendidikan bagi petani sangat diperlukan dan hadis keutamaan bercocok tanam akan menjadi suatu upaya dalam merevitalisasi petani di Indonesia untuk menghadapi problema tersebut. Bahwasanya Islam sebagai suatu agama tidak memandang seseorang berdasarkan pekerjaannya, dalam Islam profesi petani sangat dimuliakan. Hal ini memberi isyarat bahwa hadis benar-benar dapat membumi di semua kalangan. Kata kunci: Revitalisasi, petani, Musnad Ima>m Ah}mad, pendekatan sosio-historis 
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  1  BAB I PENDAHULUAN   A. Latar Belakang Masalah Hadis Nabi Saw. merupakan penafsiran terhadap Al-Qur’an dalam praktek atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa pribadi Nabi Saw. merupakan perwujudan dari Al-Qur’an yang ditafsirkan untuk manusia, dan ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.1 Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat An-Nahl ayat 44  ِتﺎَﻨـﻴَـﺒْﻟِﺎﺑ  َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﻠَﻌَﻟَﻮْﻤِﻬَْﻴِﻟإ َلﺰُـﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﻨِﻠﻟ َ ﲔَـﺒُِﺘﻟ َﺮْﻛﺬﻟا َﻚَْﻴﻟِإ ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو ُِﺮﺑﺰﻟاَو2 Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan3  Nabi Saw. merupakan pemberi penjelasan bagi Al-Qur’an, dan beliau juga yang mengaktualisasikan ajaran Islam dengan ucapan dan seluruh perilakunya. Hal ini yang kemudian memposisikan hadis sebagai sesuatu yang penting karena di dalamnya terungkap berbagai tradisi yang hidup pada masa Nabi Saw., dan berkembang sampai sekarang seiring dengan kebutuhan manusia.4 Oleh karena itu, kaum muslim harus mampu berusaha memahami hadis yang mulia ini dengan sebaik-baiknya dan mampu berinteraksi dengan hadis dalam segala aspek hukum dan moralnya, sebagaimana yang telah dilakukan oleh                                                           1Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, ter. Muhammad al-Baqir  (Bandung: Karisma, 1997), 17. 2Al-Qur’an, 16: 44. 3 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 272. 4M. Mansyur dkk., Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), 105. 































2    generasi muslim terbaik, yaitu para sahabat serta tabi>’i>n dan yang mengikuti mereka dalam kebaikan. Nabi Muhammad Saw. merupakan figur sentral. Sebagai Nabi akhir zaman, otomatis ajaran-ajaran beliau berlaku bagi umat Islam di berbagai tempat dan masa sampai akhir zaman. Sementara hadis itu sendiri turun di sekitar tempat yang dijelajahi Nabi Saw. dan dalam sosio-kultural Nabi Saw.5 Tidak semua hadis Nabi secara eksplisit memiliki asba>b al-wuru>d,6 bahkan sebagian besar hadis diketahui tidak memiliki asba>b al-wuru>d.7Oleh karena itu, tentu bukanlah hal yang mudah memperoleh pemahaman hadis yang tepat untuk dapat diaplikasikan di masa dan tempat yang berbeda dengan kondisi dan situasi Nabi di masa itu. Sehingga salah satunya pendekatan sosio-historis diintergrasikan dengan kaidah ma’ani> al-h}adi>th sangat diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas kandungan hadis. Hal ini berawal dari asumsi bahwa Nabi Saw. ketika bersabda tentu tidak lepas dari kondisi yang melingkupi masyarakat di masa itu.  Fakta sejarah membuktikan keberadaan Nabi Saw. dalam berbagai posisi dan fungsinya. Selain berfungsi sebagai Rasul, beliau juga befungsi sebagai pemimpin masyarakat, kepala negara, panglima perang, hakim dan juga sebagai                                                           5Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 4. 6Asba>b al-wuru>d adalah suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi saw., menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya. Lihat Said Agil Husain Munawwar, Asbabul Wurud; Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 27. 7Ibid., 































3    manusia biasa.8 Oleh karenanya sangat penting memberikan pemahaman hadis pada tempat yang proposional, kapan dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal, situasional maupun lokal. Karena bagimanapun juga pemahaman yang kaku, radikal dan statis sama artinya menutup keberadaan Islam yang S}a>lih} li kull zama>n wa maka>n. Itulah sebabnya Fazlur Rahman menyebut hadis sebagai “sunnah yang hidup”, “Formalisasi Sunnah” atau “Verbalisasi Sunnah” .9 Pada hakikatnya hadis harus selalu diinterpretasikan di dalam situasi-situasi yang baru untuk menghadapi problema yang baru, baik dalam bidang sosial, moral, dan lain sebagainya. Fenomena-fenomena kontemporer seperti spiritual, politik, sosial maupun pembangunan ekonomi  harus diproyeksikan kembali sesuai dengan pemaknaan yang dinamis. Salah satunya adalah dalam menginterpretasikan hadis tentang keutamaan bercocok tanam yang diriwayatkan oleh Imam Ah}mad dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks  12495 ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ  َةَدﺎَﺘَـﻗ،  ْﻦَﻋ  ٍﺲََﻧأ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو" :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  ْوَأ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ ،ٌﺮ ْـَﻴﻃ  ْوَأ ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ  َْوأ  ٌﺔَﻤﻴَِ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ِِﻪﺑ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ10  Telah menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami Abu 'Awa>nah dari Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada seorang muslim yang menanam sebuah bibit atau menancapkan sebuah pohon kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan hal tersebut manjadi sedekah baginya11                                                            8Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: Cesad YPI  Al-Rahmah, 2001), 56. 9Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1984), 38-131. 10Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Vol. 19 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), 479. 11Lidwa Pustaka, “Kitab Ahmad”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 































4    Hadis di atas menunjukkan bahwa Islam memberi penghormatan serta kemuliaan kepada seorang muslim yang memakmurkan tanah Allah, karena sejatinya Allah menyediakan tanah-tanah itu untuk mendukung keberlangsungan hidup makhluk-makhluk yang diciptakan-Nya. Islam sangat menganjurkan pekerjaan bercocok tanam dan mengagapnya sebagai pekerjaan yang paling utama menurut Allah.12 Allah memberikan reward sedekah bagi umat muslim yang melakukan kegiatan menanam tersebut. Hal ini menggambarkan betapa Islam sangat menghargai usaha dan jerih payah petani di dalam memakmurkan tanah yang disediakan Allah. Bercocok tanam sesungguhnya melatih sikap tawakkal seorang petani dalam setiap usahanya. Ketika seorang petani menanam tanaman, ia tidak berkuasa untuk menumbuhkan sebijih benih pun yang ia semaikan untuk tumbuh, dan ia juga tidak berkuasa untuk menumbuhkan dan mengembangkan menjadi tanaman, tidaklah kuasa ia membungakan dan membuahkan tanaman tersebut. Allah Swt. berfirman dalam surat  al-Waqi>‘ah, ayat 63  َنﻮُِﻋراﺰﻟا ُﻦَْﳓ َْمأ َُﻪﻧﻮُﻋَرْﺰَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧَأأ13  Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya?14  Allah menyampaikan pertanyaan kepada manusia, untuk dipikirkan dan direnungkan mengenai berbagai macam tanaman yang ditanam di sawah, ladang maupun bibit pohon-pohonan yang ditanam di perkebunan. Manusia hanya                                                           12Yusuf Qardhawi, Sunnah, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban (Yogyakarta: Pustaka , 2001), 12. 13Al-Qur’an, 56: 63. 14 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 536.  































5    sebagai penanamnya, pemupuk dan pemeliharanya dari berbagai ganganguan yang membawa kerugian.15 Meskipun tanaman tersebut sangat baik pertumbuhan dan buahnya menimbulkan harapan untuk mendatangkan keuntungan berlimpah, namun apabila Allah menghendaki lain daripada itu, maka tanaman yang diharapkan itu dapat berubah menjadi tanaman yang tidak berbuah.   Pekerjaan sebagai petani merupakan suatu pekerjaan yang penting bagi suatu negara karena pekerjaan ini yang dapat menghasilkan kebutuhan primer manusia di berbagai belahan dunia, salah satunya Indonesia. Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil alam, kondisi tanah dan musim yang sangat cocok untuk bercocok tanam. Umat Islam di Indonesia tentunya harus peka untuk mengeksploitasi lahan yang memiliki potensi sebagai lahan pertanian. Hal ini dapat menjadi seruan moral agar lahan yang disediakan oleh Allah untuk melayani kebutuhan manusia dapat menjadi lahan produktif termasuk untuk bercocok tanam.  Sesuai dengan letak geografisnya, hasil pertanian Indonesia telah dikenal dunia sejak abad ke-8 M. Pada masa itu, hasil bumi Indonesia, terutama rempah-rempah telah menjadi mata dagang paling penting di Asia. Pada abad ke-19 M,  Indonesia merupakan pengekspor utama beberapa komoditas pertanian, seperti gula, beras, tembakau, karet, teh, kina, dan kopi.16                                                           15Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 648. 16Ibid., 171. 































6    Petani merupakan pekerjaan mayoritas masyarakat Indonesia yang lebih dari 80 % penduduknya beragama Islam.17 Namun perjalanan pembangunan pertanian Indonesia saat ini belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan konstribusinya dalam pendapatan nasional. 18 Petani sebagai manusia dalam kancah pembangunan diakui hak-hak asasinya, tetapi di lain pihak petani begitu akrab dengan kemiskinan dan ketidakberdayaan. Potensi pertanian di Indonesia besar, namun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar dari petani Indonesia termasuk golongan yang termarginalkan. Berdasarkan problem yang telah penulis uraikan , perlu adanya sebuah jalan keluar untuk merevitalisasi profesi petani dengan memberikan jaminan kesejahteraan bagi mereka, dan mengangkat petani ke lapisan sosial masyarakat yang lebih tinggi. Mengingat hadis bukan sekedar teologi wahyu, maka dalam penelitian ini hadis keutamaan bercocok tanam akan diproyeksikan oleh penulis sebagai suatu solusi dan motivasi dalam mengatasi problema sosial yang dihadapi oleh umat Islam di Indonesia yang  berprofesi sebagai petani. Secara keseluruhan, hadis yang membahas keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 menjadi menarik dan penting untuk diteliti dengan pertimbangan berbagai argument sebagai berikut, Pertama, dalam hadis yang diriwayatkan dalam Musnad  Ima>m Ah}mad no. indeks  12495, Nabi Muhammad Saw. menegaskan pentingnya pemanfaatan                                                           17Jeniffer Justice, The Kingfisher Children’s Enciklopedia, ter. Henry P, dkk, ed. Johan aguston, dkk. Vol 2 (Jakarta: Lentera abadi, 2008), 28.  18Bpp Ismpi, “Kondisi Pertanian Indonesia Saat ini Bedasarkan Pandangan Mahasiswa Pertanian”, Google Scholar (Banten: September 2009). 































7    sesuatu yang mendatangkan kemaslahatan. Bahwa seorang petani akan memperoleh pahala sedekah dari Allah atas hasil tanamannya.  Pernyataan ini memunculkan pertanyaan dalam pikiran penulis, bagaimana kondisi sosio-historis bahkan kultural masyarakat Arab pada saat Nabi Muhammad mensabdakan hadis itu ? bagaimana kehidupan para petani pada masa Nabi, sehingga pekerjaan bercocok tanam menjadikan petani memperoleh pahala sedekah yang terus menerus?  Kedua, mengingat keberadaan hadis juga merupakan fenomena sosial keagamaan, bukan semata-mata fenomena teologis wahyu. Yang dimungkinkan dapat mengembalikan kembali motivasi khususnya petani di Indonesia agar dapat segera bangkit dari keterpurukan dalam sektor pertanian terutama dalam kegiatan bercocok tanam.  Ketiga, mayoritas seseorang dengan profesi petani hidup dibawah kemampuan. Petani bukan tidak mungkin untuk diajak maju, sehingga kehidupan mereka dapat lebih maju dari kehidupan sebelumnya. Jika ada kesempatan dan dorongan, petani dapat menambah pengetahuan lebih banyak lagi. Terutama dengan membumikan hadis keutamaan bercocok tanam dan menjelaskan keutamaan yang akan diperoleh dari pekerjaan bercocok tanam di kalangan masyarakat yang bermata pencarian petani. Keempat, pendidikan formal petani yang masih rendah, menyebabkan pengetahuannya dalam pengembangan sektor pertanian tidak berkembang dan cenderung monoton hanya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian tanpa mengembangkan inovasi-inovasi baru demi meningkatkan hasil pangan 































8    yang melimpah. Hasil panen yang tidak seberapa menyebabkan kehidupan para petani kurang sejahtera, dan menempatkan para petani pada tingkat strata sosial yang menengah ke bawah. Sehinga perlu dicarikan solusi agar para petani juga bisa menggunakan ilmu pengetahuan dan  teknologi yang modern dalam bidang pertanian. Skripsi ini sebagai Ikhtiar kecil dalam menemukan pemaknaan terhadap hadis tentang keutamaan bercocok tanam yang diriwayatkan dalam kitab Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495, dengan menelusuri fakta-fakta sejarah dan konteks sosial masyarakat arab ketika hadis itu disabdakan. Kemudian menemukan relevansi hadis tersebut dalam konteks status sosial petani di Indonesia, mengingat kehadiran hadis juga merupakan fenomena sosial keagamaan, bukan semata-mata fenomena teologis wahyu. Yang dimungkinkan dapat mengembalikan kembali motivasi khususnya petani di Indonesia dengan memberika jaminan kesejahteraan bagi mereka. Kajian yang dimaksud adalah kajian ma‘a>ni al-h}adis untuk memperoleh interpretasi yang proporsional sesuai dengan kondisi saat ini tentang hadis keutamaan bercocok tanam menggunakan pendekatan sosio-historis, dengan harapan hasil interpretasi tersebut mampu merevitalisasi profesi petani sebagai profesi yang mulia. B. Identifikasi Masalah Terdapat beberapa permasalahan yang perlu dikaji terkait hadis keutamaan bercocok tanam yag diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya Musnad Ima>m Ah}mad no. Indeks 12495. Sebagai berikut, 1. Kritik terhadap sanad hadis 































9    2. Kritik terhadap matan hadis 3. Kehujjahan hadis 4. Menghimpun hadis-hadis setema 5. Pendekatan sosio-historis 6. Interpretasi hadis tentang bercocok tanam  7. Relevansi hadis bercocok tanam dalam konteks status  sosial petani C. Rumusan Masalah Agar lebih terarah dan memudahkan fokus penelitian, maka perlu diformulasikan beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut 1. Bagaimana kehujjahan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495? 2. Bagaimana interpretasi yang proporsional terhadap hadis keutamaan bercocok tanam dengan pendekatan sosio-historis? 3. Bagaimana relevansi hadis keutamaan bercocok tanam dalam konteks status sosial petani? D. Tujuan Penelitian Penelitian ini dilakukandengan tujuan sebagai berikut 1. Ingin menemukan kehujjahan hadis keutamaan bercocok tanam dalam kittab Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 2. Ingin menemukan interpretasi yang proporsional terhadap hadis keutamaan bercocok tanam  dengan pendekatan sosio-historis  3. Ingin menemukan relevansi hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 dalam konteks status sosial petani 































10    E. Kegunaan Penelitian Terdapat dua kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu kegunaan secara teoritis dalam aspek keilmuan  dan secara praktis dalam aspek fungsional.  1. Secara Teoritis Penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangsih akademis bagi civitas akademika yang mendalami kajian hadis dan dapat dijadikan pijakan untuk penelitian selanjutnya. 2. Secara Praktis Hasil penelitian ini dapat dterapkan dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan  profesi petani sebagai profesi yang mulia dengan menyadari  manfaatnya yang luar biasa dalam kehidupan dunia maupun akhirat dan mengangkat status  sosial petani.  F. Telaah Pustaka Studi pustaka perlu dilakukan untuk menguasai teori yang relevan dengan topik/masalah penelitian dan rencana model analisis yang akan dipakai. Idealnya penulis mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi.19 Telaah pustaka menjadi salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan informasi yang digunakan melalui khazanah pustaka terutama berkaitan dengan tema yang dibahas.                                                           19Sayuthi Ali, Metodologi penelitian Agama: pendekatan teori dan praktek (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007. 































11    Adapun berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan peneliti, kajian tentang ma’a>ni al-h}adi>th telah diteliti oleh para sarjana. Sementara belum ada kajian yang mendalam tentang hadis keutamaan bercocok tanam yang diriwayatkan dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 dengan menggunakan pendekatan sosio-historis untuk menemukan fakta menarik terkait keutamaan besar yang diperoleh seorang petani, dan bagaimana menginterpretasikan hadis tersebut sesuai dengan kondisi saat ini, sesuai dengan tujuan penelitian. Meski demikian ditemukan skripsi dengan judul “Hadis Keutaman Bercocok Tanam, Studi Ma’anil Hadis”. Yang ditulis oleh Hajar Nor Setiyowati mahasiswi UIN Sunan Kali Jaga yang ditulis pada tahun 2009. Sepintas judul skripsi ini terlihat sama dengan skripsi yang dilakukan peneliti. Namun jika diamati objek penelitian dan pendekatan antara skripsi yang dilakukan oleh Hajar dan peneliti memeliki perbedaan. Skripsi tersebut fokus dalam merelevansikan hadis keutamaan bercocok tanam dalam konteks persoalan produktiftas tanaman pangan pada tahun 200920,  sedangkan fokus peneliti pada skripsi ini adalah bagaimana merevitalisasi profesi petani. Meskipun masih dalam satu tema besar, penelitian memilih hadis yang berbeda, dengan latar belakang dan permasalahan yang berbeda sebagaiman yang dijeaskan dalam sub bab sebelumnya.                                                           20Hajar Nor Setiyowati, “Hadis Keutamaan Becocok tanam, Studi Ma’anil Hadis” (skripsi tidak diterbitkan, jurusan Tafsir Hadis  Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009), 17. 































12    Ditemukan juga beberapa tulisan yang sejenis dalam bentuk artikel yang dimuat dalam  jurnal dan  skripsi yang membahas terkait pertanian dengan berbagai sudut pandang dintaranya sebagai berikut: 1. Ayat-ayat Pertanian dalamAl-Qur’an(Studi Analisis Terhadap Penafsiran Tantawi Jawhari dalam Kitab al Jawa}hir Tafsi}r  al-Qur’a}n al-Kari}m) yang dituls oleh Muhammad Ali Fuad, mahasiwa jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Univeristas Islam Negeri Walisongo, Semarang tahun 2011. Skripsi ini membahas tentang penafsiran Tanthawi Jawhari dalam kitab al-Jawa}hir tentang ayat-ayat pertanian dan  kontekstualisasi penafsiran Thanthawi Jauhari  tentang ayat-ayat pertanian dalam sistem pertanian di Indonesia. 2. “Kebijakan Pertanian Thailand, India dan Jepang Serta Implikasinya Bagi Indonesia” yang ditulis oleh  Frans dan Muhammad Iqbal, diterbitkan dalam  Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, Vol. 12, No. 2, Desember: 2014. Dalam artikel tersebut penulis bertujuan menganalisis kebijakan pembangunan pertanian di tiga negara yaitu Thailand, India dan Jepang serta implikasinya bagi Indonesia. 3. Sumber Daya Lahan Indonesia; Potensi, Permasalahan, dan Strategi Pemanfaatan   yang ditulis oleh A.Hidayat, diterbitkan dalam Jurnal Sumber daya Lahan Vol. 3 No. 2, Desember 2009. Dalam artikel ini, peneliti ingin membuat pemetaan yang terarah   terkait potensi, permasalahan dan strategi pemanfaatan sumber daya lahan di Indonesia. Berdasarkan argumen penulis, lahan potensi ataupun lahan tersedia untuk perluasan area pertanian di 































13    Indonesia masih cukup luas, namun dengan semakin derasnya kebutuhan lahan baik untuk pertanian maupun non pertanian, maka perlu kehati-hatian dalam penggunaannya. Kompetisi penggunaan lahan pada masa yang akan datang sebagai konskuensi dari upaya mempertahankan ketahanan pangan nasional dan pengembangan bioenergi perlu segera diatasi. G. Metode Penelitian Pada hakikatnya, penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, teratur dan tertib, baik maupun metode maupun dalam proses  berpikir tentang materinya.21 Metode dalam penelitian harus relevan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat terhindar dari cara kerja yang spekulatif dan dapat mengungkapkan kebenaran yang subjektif.  Secara terperinci metode yang digunakan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut; 1. Jenis Penelitian Dalam dunia metodologi penelitian, dikenal dua jenis metode penelitian yang menjadi induk bagi metode-metode penelitian lainnya. Dua metode penelitan tersebut adalah penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.22 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapakan data mengenai interpretasi hadis keutamaan bercocok tanam yang diriwayatkan dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 sebagai upaya merevitalisasi profsi petani dan  menemukan relevansi hadis                                                           21Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 19. 22 Ibid., 50. 































14    keutamaan bercocok tanam dalam konteks status sosial petani berdasarkan riset kepustakaan. Artinya, penelitian ini bersifat kepustakaan  (library reaserch) dengan menggunakan bahan-bahan tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, jurnal, dan dokumen-dokumen lainnya.23  Terutama yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan tema pembahasan, untuk kemudian dideskripsikan secara kritis dalam laporan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan sosio-historis. Menurut Whitney, seperti yang dikutip Andi Prastowo metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.24  Dibantu dengan pendekatan sejarah, dengan asumsi bahwa realitas yang terjadi pada sekarang ini sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang terjadi  sejak beberapa tahun yang lalu.25 Karena itu, permasalahan umat Islam perlu dianalisis dengan pendekatan historis. Artinya penelitian ini akan mendeskripsikan  interpretasi yang proporsional tentang hadis keutamaan bercocok tanam dengan menelusuri bukti-bukti sejarah pada masa Rasulullah dan sejarah pekerjaan bercocok tanam yang telah belangsung sejak 11000 SM berdasarkan bukti arkeologi26, kemudian menemukan langkah-langkah yang tepat untuk merevitalisasi profesi petani sebagai profesi mulia.                                                           23Abduin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Persada, 2000),  125. 24Andi Prastowo, Memahami, 203. 25Sayuthi ali, Metodologi, 117. 26Jeniffer Justice, The Kingfisher Children’s Enciklopedia, terj. Henry P, dkk, ed. Johan Aguston, dkk. Vol 4 (Jakarta: Lentera abadi, 2008),  31. 































15    2. Sumber Penelitian Terkait sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data, yaitu data primer27 dan data sekunder28. Data primer penelitian ini adalah kitab  Musnad Ima>m Ah}mad no. Indeks 12495 yang diterbitkan di Beirut oleh penerbit Mu‘assasah al-Risa>lah pada tahun 1421 H/2001 M , sedangkan data-data pendukung lainnya sebagai data sekunder antara lain: a. S}ah}ih} Al-Bukha>ri>  karya Ima>m al-Bukha>ri> b. Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn H{ajr ’Asqala>ni > c. Taqri>b al-Tahdhi>b  karya Ibn H{ajr ’Asqala>ni > d. Al-Mu’jam al-Mufaras karya A. J. Wensinck e. Sharah al-Nawawi> ‘Ala> Muslim karya Abu> Zakariya> Yah}ya al-Nawawi>  f. Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan karya Nizar Ali g. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam; Akar dan Awal karya Nina M. Armando h. Takhrij dan Metode Memahami Hadis karya Abdul Majid Khon i. Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma’ al-Rija>l karya Jamal al Din Abi al-Hajjaj Yusuf al Mizi j. Paradigma Integrasi Interkoneksi Dalam Memahami Hadis karya Abdul Mustaqim k. Bagaimana Kita Bersikap Terhadap Sunnah karya Yusuf Qaradhawi terjemah Kathur Suhardi                                                           27Sumber data primer adalah Informasi yang langsung dari sumbernya.  Juliansyah Noor, Motodologi Penelitian; Skripsi, Tesis , Disertasi dan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 2011), 137. 28Informasi yang menjadi pendukung sumber data primer adalah sumber data sekunder.   Ibid. 































16    l. Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi m. Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer; Potrer Konstruksi Metodologi Syarah Hadis karya Suryadilaga. n. Kekalahan Manusia Petani; Dimensi manusia dalam Pembangunan Pertanian karya Greg. Soetomo Selain yang telah dipaparkan di atas, masih ada beberapa literatur lain yang menjadi sumber data sekunder yang memeliki keterkaitan dengan tema pembahasan peneliti. 3. Metode Pengumpulan Data Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) sehingga sumber data penelitian hanya diperoleh dari dokumen-dokumen yang sesuai dan searah dengan tema pembahasan peneliti. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan dan karya-karya tentang hadis dan pertanian. Pengumpulan dokumen tersebut dilakukan dengan beberapa metode sebagai berikut: a. Takhri>j al- h}adi>th Takhri>j al- h}adi>th adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta validitasnya.29 Sederhananya, takhri>j hadis adalah suatu usaha menggali hadis dari sumber aslinya.                                                             29M. Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Cet: 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51. 































17    b. I’tiba>r I’tiba>r adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab lain yang setema. I’tiba>r juga berguna untuk mengkategorikan muttaba ta>m atau muttaba qa>s}ir yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda (sha>hid).30 Dengan metode ini pula, hadis yang sebelumnya berstatus rendah dapat terangkat satu derajat, jika terdapat riwayat lain yang perawi-perawinya lebih kuat. c. Metode Maudhu>’i Metode Maudhu>’i adalah metode pembahasan hadis sesuai dengan tema tertentu yang dikeluarkan dari sebuah buku hadis. Semua hadis yang berkaitan dengan tema tertentu, ditelusuri dan dihimpun yang kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek.31 Menurut Yu>suf Qarad}a>wi>, untuk menghindari kesalahan dalam memahami makna hadis  yang sebenarnya, diperlukannya menghimpun hadis-hadis lain yang setema. Adapan langkahnya adalah menghimpun hadis-hadis s}ah}ih} yang setema, kemudian mengembalikan kandungan hadis yang mutasya>bih kepada yang muh}kam, mengaitkan yang mut}laq kepada yang muqayyad dan yang ‘amm ditafsirkan dengan yang kha>s}.32 Dengan cara ini, pemahaman terhadap hadis tersebut dapat diketahui secara jelas dan tidak lagi ada pertentangan antara hadis yang satu dengan yang lainnya.                                                           30Ibid., 167. 31Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 141. 32Yu>suf, Bagaimana memahami , 106. 































18    4. Metode Analisis Data Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik sanad dan kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan penelusuran tentang individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (s}ah}i>h}, h}asan, dan d}a>’if ).33 Untuk mengukur semua hal ini diperlukan ilmu Rija>l al-Hadi>th dan ilmu al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, untuk mengukur kekuatan hubungan guru muridnya dapat diketahui dari al-Tah{ammul wa al Ada>’. Sehingga, dalam penelitian ini akan dilakukan kritik terhadap perawi-perawi yang ada dalam jalur sanad hadis no. indeks 12495 yang diriwayatkan dalam kitab Musnad Ah}ma>d. Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya dikaitkan dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting untuk melakukan kritik hadis, khusunya kritik matan. Dalam artian mengungkap interpretasi (pemaknaan) yang proporsional menganai kandungan matan hadis. 34 Untuk merealisasikan metode tengah-tengah terhadap sunnah, maka prinsip-prinsip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah adalah: 35 a. Meneliti ke-s}ah}i>h-an hadis sesuai acuan ilmiah yang telah diterapkan para pakar hadis yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya.                                                           33M. Isa Bustamin, Metodologi  Kritik  Hadis  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 6-7. 34Suryadi, Metode Kontemporer, 5. 35Ibid., 136-137. 































19    b. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks, asba>b al-wuru>d  teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya. c. Memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash lain yang lebih kuat. H. Sistematika Pembahasan Penelitian ini akan disusun dalam  beberapa bab dan sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan.  Bab pertama, menjelaskan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar. Bab kedua, menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian diantaranya, kaidah kesahihan sanad dan matan, kaidah kehujahan hadis,  pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis, dan teori status sosial. Bab ini menjadi pedoman dalam menganilisis objek penelitian. Bab ketiga, memuat profil kitab Musnad Ima>m Ah}mad, tinjuan redaksional hadis tentang keutamaan bercocok tanam, dengan  menampilkan hadis tentang keutamaan bercocok tanam yaitu meliputi: data hadis, takhrij hadis, skema sanad hadis nomor 12495, I`‘tiba>r dan skema sanadnya secara keseluruhan, juga memuat hadis-hadis terkait bercocok tanam. 































20    Bab keempat, memuat tentang kehujjahan hadis keutamaan bercocok tanam, interpretasi yang proporsional hadis tentang hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 dengan pendekatan sosio-historis, dan relevansi hadis keutamaan bercocok tanam dalam konteks status sosial petani.  Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian ini untuk para pembaca, masyarakat muslim di Indonesia yang berprofesi petani, pemerintah Indonesia dan masyarakat akademis khususnya.   






























  21 BAB II METODE PENELITIAN HADIS, PENDEKATAN SOSIO-HISTORIS DAN TEORI STATUS SOSIAL    A. Kritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis  Istilah kritik hadis dalam bahasa Arab adalah naqd al-h}adi>th. Kata naqd memiliki arti penelitian, analisis pengecekan, dan pembedaan. 1 Dari keempat arti ini, berdasarkan yang dikutip Prof. Idri dari Hans Wehr dalam karyanya A Dictionary of Modern Written Arabic, kritik hadis bermakna penelitian kualitas hadis, analisis tehadap sanad dan matannya, pengecekan hadis terhadap sumber-sumber (takhri>j al-h}adi>th), serta pembedaan antara hadis yang autentik dari Nabi Saw. dan yang tidak. 2 Oleh karena itu, kritik hadis tidak dimaksudkan untuk menguji kebenaran hadis-hadis dalam kapastisnya sebagai sumber ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad, tetapi pada tataran kebenaran penyampaian informasi hadis mengetahui masa kodifikasinya cukup panjang sehingga memerlukan mata rantai periwayat dalam bentuk sanad. Rentang waktu lama itulah penyebab diperlukannya kritik sanad untuk mengetahui akurasi dan validitasnya. Tujuan utama kritik hadis adalah untuk menilai apakah secara historis sesuatu yang dikatakan sebagai hadis dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya berasal dari Nabi atau tidak. Hal ini menurut M. Syuhudi Isma’il, sangat penting mengingat kedudukan hadis erat sekali kaitannya dengan posisi                                                           1Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London, George Allen & Unwin Ltd., 1970), 990; Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275. 2Ibid.,  































22  hadis tersebut dapat dijadikan hujjah  atau tidak.3 Penelitian terhadap sanad dan matan merupakan suatu langkah yang perlu dilakukan dalam mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis. Jika diamati kajian dalam beberapa literatur ilmu hadis, pengujian validitas dan akurasi hadis lebih dititikberatkan  pada kritik sanad. Hal ini dapat diketahui dengan meninjau lima kriteria hadis s}ah}>ih, dua diantaranya berhubungan dengan sanad dan matan, tiga kriteria lainnya berhubungan dengan sanad saja. 4 Asumsi dasar ulama hadis yang lebih menitikberatkan sanad sebagai tolok ukur, menunjukkan bahwa kritik sanad mendapatkan porsi yang lebih banyak daripada kritik matan. Namun apabila kritik hadis hanya difokuskan pada sanad tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Tradisi keilmuan ulama hadis melalui ‘ilm al-dira>yah dan ‘ilm al-riwa>yah menjadikan sanad dan matan sebagai fokus kritik hadis dan disusunnya juga beberapa istilah dalam ilmu hadis yang juga berkisar pada wilayah sanad dan matan.5 Jadi, asumsi yang mengatakan bahwa ulama hadis melakukan usaha yang berlebihan berkenaan dengan ilmu al-jarh} dan al-ta‘di>l terhadap periwayat hadis tidak benar adanya. Menurut pendapat Dr. Nuruddin ‘Itr, para muh}addithi>n dalam menentukan dapat diterimanya suatu hadis tidak cukup hanya dengan memperhatikan terpenuhinya syarat-syarat perawi yang bersangkutan. Hal ini                                                           3M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 4Kriteria hadis s}ah}i>h} adalah (a) sanadnya bersambung, (b) periwayat ‘adil, (c) periwayat dhabit, (d) terlepas dari Syadz, dan (e) terhindar dari ‘Illat; M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi , Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 64. 5 Idri, Studi Hadis, 279. 































23  disebabkan  hadis memiliki mata rantai rawi dalam sanad-sanadnya. Oleh karena itu, haruslah terpenuhi syarat-syarat lain yang memastikan kebenaran hadis di sela-sela mata rantai tersebut. Syarat-syarat tersebut kemudian dipadukan dengan syarat-syarat diterimanya rawi, sehingga penyatuan tersebut dapat dijadikan acuan untuk mengetahui mana hadis yang dapat diterima dan dijadikan hujjah, dan mana  hadis yang ditolak.6 Kritik terhadap sanad dan matan hadis, keduanya sama-sama penting untuk dilakukan dalam menentukan kualitas hadis sebagai hasil akhir untuk memutuskan hadis tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak. Sebab hadis bisa dijadikan dalil dan argumen (hujjah) apabila hadis tersebut memenuhi kriteria kesahihan dari segi sanad dan matan.  1. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis Nilai dan kegunaan sanad tampak jelas bagi seseorang untuk mengetahui keadaan para perawi hadis dengan cara mempelajari keadaannya dalam kitab-kitab biografi perawi. Demikian juga untuk mengetahui sanad yang muttas}i>l dan munqat}i'. Jika tidak terdapat sanad, tidak dapat diketahui hadis yang s}ah}i>h } dan yang tidak s}ah}i>h}. 7  Hubungannya dalam penelitian sanad, maka unsur-unsur kaidah kesahihan yang berlaku untuk sanad dijadikan sebagai acuan. Unsur-unsur itu ada yang berhubungan dengan rangkaian atau persambungan sanad dan ada yang berhubungan dengan keadaan pribadi para periwayat.8                                                           6Nurudiin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 239. 7 Mahmud al-T{ah}h}a>n, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan Nasir (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 99. 8Isma’il, Metodologi Penelitian., 66. 































24  Ulama hadis pada abad ke-3 H belum memberikan definisi ke-s}ah}ih-an sanad hadis secara jelas. Imam al-Syafi’i (150 - 204 H) yang pertama mengemukakan penjelasan yan lebih konkrit dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadikan hujjah (dalil). Menurut Imam al-Syafi’i dalam kitab al-Risa>lah, menyatakan hadis ah}ad tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali memenuhi dua syarat, yaitu pertama hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang thiqah (‘adil dan dhabit), kedua tidak terjadi tadli>s , ketiga rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi Muhammad Saw.9  Kriteria kesahihaan sanad yang dikemukakan oleh Imam al-Syafi>’i>, dipegangi oleh muh}addithi>n  berikutnya, sehingga dikenal dengan bapak Ilmu Hadis. Namun dibeberapa tempat termasuk di Indonesia, al-Bukha>ri> (194 - 256 H) dan Muslim (204 - 261 H) dikenal sebagai bapak Ilmu Hadis. Al-Bukha>ri> dan Muslim hanya memberikan petunjuk atau penjelasan umum tentang kriteria hadis yang berkualitas s}ah}i>h }.10 Petunjuk dan penjelasan tentang kriteria kesahihan hadis yang dikemukakan al-Bukha>ri> dan Muslim kemudian diteliti dan dianalisis oleh ulama. Hasil penelitian tesebut memberikan gambaran tentang hadis s}ah}i>h} menurut  kriteria al-Bukha>ri> dan Muslim. Dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan perbedaan yang prinsip antara keduanya tentang kriteria kesahihan hadis disamping persamaannya.                                                           9Imam Syafi’i, Ar-Risalah, ter. Ahmadie Toha (Jakarta: Pustaka Firadus, 1993), 181-182.  10Ibid., 23. 































25  Ulama hadis mutaqaddimi>n belum menentukan  kriteria hadis s}ah}i>h} secara tegas. Untuk melanjutkan dan memperjelas persyaratan hadis s}ah}i>h} muncullah ulama hadis mutaakhiri>n diantaranya Ibn S}alah} (577 - 643 H) dalam muqaddimahnya ﺎﻣأ ﺚﻳﺪﳊا ﺢﻴﺤﺼﻟا ﻮﻬﻓ ﺚﻳﺪﳊا ﺪﻨﺴﳌا يﺬﻟا ﻞﺼﺘﻳ ﻩدﺎﻨﺳا ﻞﻘﻨﺑ ﻞﻌﻟا ﻂﺑﺎﻀﻟا ﻦﻋ لﺪﻌﻟا ﻂﺑﺎﻀﻟا ﱃإ ﻩﺎﻬﺘﻨﻣ  ﻻو نﻮﻜﻳ اذﺎﺷ ﻻو ﻼﻠﻌﻣ11  Hadis s}ah}i>h}  adalah hadis yag bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil dan d}abit sampai akhi sanadnya, tidak terdapat kejanggalan (sha>dh) dan cacat (‘illat)   Dari definisi di atas jelas bahwa agar suatu sanad bisa dinyatakan s}ah}i>h} dan dapat diterima, maka sanad tersebut harus memenuhi syarat-syarat yaitu sanadnya bersambung, memiliki kualitas pribadi yang‘a>dil dan memiliki kapasitas intelektual d}a>bit}, terhindar dari sha>dh dan ‘illat. a. Bersambung Sanadnya (ﺪﻨﺴﻟا لﺎﺼﺗا) Yang dimaksud bersambung sanadnya adalah bahwa setiap perawi dalam sanad hadis benar-benar menerima riwayat hadis dari perawi hadis yang berada diatasnya, keadaan itu berlangsung sampai akhir sanad hadis.12 Persambungan sanad itu dimulai dari mukharrij h}adi>th,  sampai sanad terakhir dari tabaqat sahabat yang menerima riwayat hadis dari Nabi Saw. Menurut Nuruddin Itr, sanad suatu hadis dianggap tidak bersambung apabila terputus salah seorang atau lebih dari rangkaian para perawinya.                                                           11’Abu> ‘Amr  ‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzawari>, dikenal dengan Ibn al-S{a>lah, Muqaddimah Ibn al-S{a>lah fi> ‘Ulu>m al-H{a>dith (Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 1989 H), 7-8. 12 Idri, Studi Hadis, 160. 































26  Boleh jadi rawi yang dianggap putus itu adalah seorang rawi yang d}a‘i>f, sehingga hadis yang bersangkutan tidak s}ah}ih }.13 Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad hadis, menurut M. Syuhudi Ismail, ulama biasanya menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut: 1).  Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti 2). Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat dengan melakukan penelusuran melalui kitab-kitab rija>l al-h}adi>th.14 Ilmu rija>l al-h}adi>th ini berfungsi untuk mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam civitas periwayatan hadis dan dengan ilmu ini juga dapat diketahui sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para perawi hadis tersebut.15 Misalnya Tahdhi>b al-Kama>l karya al-Mizzi, Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ni dan kitab al-Ka>shif  karya Muh}ammad ibn Ah}mad al-Dhahabi>. Hal itu dimaksudkan untuk (a) mengetahui setiap perawi dalam hadis itu dikenal sebagai orang yang thiqah (‘a>dil dan d}abit}) serta tidak suka melakukan tadli>s (menyembunyikan cacat), (b) menemukan hubungan kesezamanan pada masa lampau dan hubungan guru murid antara para periwayat hadis dengan periwayat terdekat dalam sanad hadis.                                                           13Nurudiin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis,  14 Ilmu Rija>l al-H}adi>th adalah ilmu yang secara spesifik mengupas keberadaan para perawi hadis; Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis Cet. 1 (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6. 15Ibid., 































27  3).Meneliti lafadz periwayatan (Al-tah}ammul wa ada>’ al-h}adi>th) yang menghubungkan antara para periwayat hadis dengan periwayatan terdekat dalam sanad, yakni lafadz atau metode yang dipakai dalam sanad diantaranya: h}addathani>, h}addathana>, akhbarani>, akhbarana>, sami’tu, ‘an, dan sebagainya.16 Sanad hadis selain memuat nama-nama periwayat, juga memuat lambang atau lafad (sig}hat al-tah}di>th) yang memberi petunjuk tentang metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan.17 Lambang-lambang atau lafal-lafal yang digunakan dalam periwayatan hadis, dalam hal ini untuk kegiatan tah}ammul al-h}adith, bentuknya bermacam-macam, misalnya sami'tu, sami'na>, h}addathani>, h}addathana>, 'an dan anna>. Sebagian dari lambang-lambang itu ada yang disepakati penggunaannya dan ada yang tidak disepakati. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung huruf 'an sanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad yang menggunakan lambang periwayatan huruf 'an termasuk dalam metode al-sama'  apabila memenuhi syarat-syarat berikut: a. Sanad yang mengandung huruf 'an itu tidak terdapat penyembunyian cacat (tadli>s) yang digunakan oleh periwayat b. Antara periwayat dengan periwayat terdekat yang diantara huruf 'an  itu dimungkinkan terjadi pertemuan.                                                           16 M. Syuhudi Isma’il, Kaidah, 128 17Isma’il, Metodologi Penelitian., 82. 































28  c. Periwayat yang menggunakan lambang ‘an ataupun anna itu adalah periwayat yang terpecaya (thiqah).18  Mayoritas para ulama telah menetapkan bahwa metode periwayatan hadis ada delapan macam, yakni:19 1) Sama' yaitu seorang murid mendengar langsung dari gurunya. Lafad yang biasa digunakan adalah ،ﺖﻌﲰ ،ﺎﻨﺛﺪﺣ ،ﲏﺛﺪﺣ ﺎﻧﱪﺧأ  2) 'Ardl yaitu seorang murid membacakan hadis (yang didapatkan dari guru lain) di depan gurunya. Lafad yang biasa digunakan adalah أﺮﻗ ﻰﻠﻋ ﻓنﻼ ﺎﻧأو ،ﻊﲰأ تأﺮﻗ ﻪﻴﻠﻋ  3) Ija>zah yaitu pemberian izin oleh seorang guru kepada murid untuk meriwayatkan sebuah hadis tanpa membaca hadis tersebut satu persatu. Lafad yang biasa digunakan adalah تﺰﺟأ ﻚﻟ ﺔﻳاور بﺎﺘﻜﻟا ﱏﻼﻔﻟا ،ﲎﻋ تﺰﺟأ ﻚﻟ ﻊﻴﲨ ﻮﻤﺴﻣ ﻰﺗﺎﻋ أو ﰐﺎﻳوﺮﻣ  4) Munawalah yaitu guru memberikan sebuah materi tertulis kepada seseorang yang meriwayatkannya. Dalam munawalah ada yang disertai ijazah, lafad yang digunakan ﺎﻧﺄﺒﻧأ, ﱏﺄﺒﻧأ sedangkan munawalah yang tanpa ijazah menggunakan lafad    ﺎﻨﻟوﺎﻧ  ﻟوﺎﻧﲎ .                                                           18Isma’il, Kaidah Kesahihan., 62-63. 19Isma’il, Metodologi Penelitian., 83. 































29  5) Kitabah/muka>tabah yaitu seorang guru menuliskan rangkaian hadis untuk seseorang. Lafad yang digunakan ﺐﺘﻛ ﱄإ ،نﻼﻓ ﱐﱪﺧأ ﻪﺑ ﺔﺒﺗﺎﻜﻣ  6) I'la>m yaitu memberikan informasi kepada seseorang bahwa ia memberikan izin untuk meriwayatkan materi hadis tertentu. Lafad yang digunakan ﺎﻧﱪﺧأ ﺎﻣﻼﻋإ  7) Was}iyah yaitu seorang guru mewariskan buku-buku hadisnya. Lafad yang digunakan ﻰﺻوأ ﱄإ  8) Wijadah yaitu menemukan sejumlah buku-buku hadis yang ditulis oleh seseorang yang tidak dikenal namanya. Lafad yang digunakan تﺪﺟو ﻂﲞ نﻼﻓ ﺎﻨﺛﺪﺣ ،نﻼﻓ تﺪﺟو ﻦﻋ نﻼﻓ /ﲎﻐﻠﺑ ﻦﻋ نﻼﻓ  Sedangkan kata yang sering dipakai dalam meriwayatkan hadis antara sanad satu dengan sanad yang lain adalah ،ﺎﻨﺛﺪﺣ ،ﺎﻧﱪﺧأ ،ﲎﺛﺪﺣ ،ﱏﱪﺧأ ،ﺎﻧﺄﺒﻧأ ﱏﺄﺒﻧأ Melalui beberapa langkah di atas dapat diketahui sanad suatu hadis dinyatakan bersambung atau tidak. Jadi ketersambungan sanad para perawi hadis dengan perawi hadis diatasnya, dapat dipastikan dengan mengetahui usia mereka, terjadinya hubungan murid dan guru, dan metode periwayatan yang mereka gunakan dalam meriwayatkan hadis. 































30  b. Keadilan para perawinya (يواﺮﻟا ﺔﻟاﺪﻋ) Telah menjadi kesepakatan para ulama hadis bahwa pribadi ‘a>dil menjadi kriteria suatu sanad hadis dinilai s}ahi}>h}. Namun para ulama berbeda pendapat dalam memberikan kriteria periwayat hadis disebut ‘a>dil. Bedasarkan yang dikutp Prof. Idri dalam Ma’rifah ‘Ulum al-H}adi>th, Al-Hakim (321 - 405 H) berpendapat bahwa seseorang disebut ‘a>dil apabila beragama Islam, tidak berbuat bid’ah, dan tidak berbuat maksiat.20 Ibn al-S}alah (577 - 643 H) menetapkan lima kriteria seorang perawi disebut ‘a>dil, yaitu beragama Islam, baligh, berakal, memelihara muru>’ah, dan tidak berbuat fasik.21 Semantar Ibn H}ajar al-‘Aqalani (773 - 852 H) menyatakan bahwa ‘a>dil dimiliki seorang periwayat hadis yang takwa, memelihara muru>’ah, tidak berbuat dosa besar misalnya syirik, tidak berbuat bid’ah, tidak berbuat fasik. Dari berbagai perbedaan pendapat ulama mengenai kriteria perawi dinyatakan ‘a>dil, secara akumulatif kriteria tesebut dapat diringkas dalam empat hal yaitu (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) melaksanakan ketentuan agama, dalam artian perawi hadis merupakan pribadi yang takwa, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat maksiat, tidak berbuat fasik dan tidak berbuat bid’ah, (4) memelihara muru>’ah dalam artian perawi hadis memiliki kesopanan pribadi yang mampu memelihara dirinya pada kabjikan moral, dan berakhlak mulia.                                                           20Al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulu>m al-H}adi>th (Kairo: Maktabah al-Mutannabi>h, tth.), 53; Idri, Studi Hadis, 162. 21Abu ’Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-S}alah}, U>lum al-H}adith (al-Madinah al Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), 39. 































31  Kriteria-kriteria keadilan para perawi dapat diketahui melalui tiga cara, (1) melalui kepribadian yang tinggi tampak dikalangan ulama hadis. Perawi yang terkenal keutamaan pribadinya seperti Ma>lik ibn Anas dan Sufyan al-Thawri tidak diragukan keadilannya, (2) penilaian dari para kritikus hadis, tentang kelebihan (al-ta’di>l) dan kekurangan (al-jarh}) yang terdapat dalam kepribadian para perawi hadis,  (3) penerapan kaidah al-jarh} wa ta'di>l, apabila tidak ditemukannya kesepakatan diantara kritikus hadis mengenai kualitas pribadi para perawi.22 Ketiga cara di atas diprioritaskan dari urutan pertama kemudian yang berikutnya. Popularitas keadilan didahulukan sebab kualitas seorang periwayat yang dinilai demikian tidak diragukan mengingat saksi yang menyatakan keadilannya sangat banyak, berbeda dengan cara kedua yang hanya disaksikan satu atau dua orang kritikus hadis, akan tetapi bila terjadi perbedaan pendapat tentang ‘a>dil tidaknya seorang perawi hadis, maka digunakanlah kaidah-kaidah al-jarh} wa ta‘di>l. c. Kedhabitan para perawinya ( مﺎﲤ ﻂﺒﻀﻟا ) Perawi hadis yang kapasitas intelektualnya memenuhi kriteria kesahihan sanad hadis disebut sebagai perawi d}a>bit}. Keadilan berkenaan dengan kapasitas pribadi, sedangkan ke-d}a>bit}-an terkait dengan kualitas intelektual. Secara sederhana d}a>bit} dapat diartikan dengan kuat hafalan. Ulama hadis dalam memberikan definisi d}a>bit}  memiliki redaksi yang berbeda. Sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Idri dalam Nuzhah al-Naz}ar                                                           22M. Syuhudi Ismail, Kaidah, 134. 































32  bahwa menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani d}a>bit}  adalah orang kuat hafalannya tentang apa yang telah didengar dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan saja. 23  Sementara S}ubhi al-S}alih menyatakan bahwa orang d}a>bit} adalah orang yang mendengarkan riwayat hadis sebagaimana seharusnya, memahami dengan pemahaman mendetail kemudian hafal secara sempurna dan memiliki kemampuan yang demikian itu sedikitnya mulai dari saat mendengar riwayat itu sampai menyampaikan riwayat itu kepada orang lain.24  Antara sifat ‘a>dil dan d}a>bit} memiliki keterkaitan yang sangat erat. Seorang perawi yang ‘a>dil dengan kualitas pribadi yang baik maka dia memiliki sifat jujur, amanah, dan objektif, namun riwayat darinya tidak bisa langsung diterima apabila ia tidak mampu menjaga hafalannya. Begitu pula apabila seorang perawi mampu menjaga hafalannya, dan paham terhadap informasi yang diketahuinya tetapi tidak memiliki sifat jujur, pendusta, bahkan penipu maka riwayat yang disampaikannya tidak dapat dipercaya. Oleh karena itu, oleh para ulama hadis  sifat ‘a>dil dan d}a>bit} perawi hadis kemudian dijadikan satu dengan istilah thiqah. Jadi perawi yang thiqah adalah seorang perawi yang memiliki sifat ‘a>dil dan d}a>bit}. M. Syuhudi Ismail mengemukakan pendapat bahwa kriteria d}a>bit}   sebagai berikut:25                                                           23Idri, Studi Hadis, 165. 24Ibn al-S}alah}, U>lum al-H}adith, 128.  25Isma’il, Metodologi Penelitian, 70. 































33  1). Perawi tersebut memahami dengan baik riwayat hadis yang telah diterimanya. Namun sebagian ulama tidak mengharuskan perawi memahami dengan baik riwayat hadis yang telah didengar, dengan pertimbangan yang dipentingkan bagi seorang perawi bukan pemahaman dari yang diriwayatkannya tetapi hafalannya. 2). Perawi tersebut hafal dengan baik riwayat hadis yang telah diterimanya. Perawi yang hafal terhadap hadis dengan baik disebut d}a>bit}, dan jika disertai dengan pemahaman yang baik makan tingkat ke-d}a>bit}-an perawi tersebut semakin tinggi. 3). Perawi tersebut mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafal dengan baik kepada orang lain kapan saja ia menghendakinya. Kriteria ini dimaksudkan pada kenyataan bahwa kemapuan waktu dan kapasitas hafalan seseorang memiliki batas, misalnya karena pikun, terlalu banyak yang dihafal, atau karena sebab lainnya. Perawi yang memiliki kemampuan hafalan tetap dinyatakan sebagai perawi d}a>bit} sampai saat sebelum mengalami perubahan, sedang setelah mengalami perubahan tidak bisa dinyatakan d}a>bit}.   d. Terindar dari sha>dh (ذوﺬﺸﻟا ﻦﻣ ﺔﻣﻼﺴﻟا) Menurut  istilah ulama hadis, sha>dh  adalah hadis yang disampaikan oleh periwayat thiqah dan bertentangan dengan periwayat yang lebih thiqah.26  Pendapat ini dipelopori oleh Imam Syafi’i dan diikuti oleh sebagaian besar                                                           26‘Amr ibn Muh}ammad al-Bayqu>ni>, Almanz}u>mah al-Bayqu>ni>yah ter. ‘Abd al-Gha<fir (Sumenep: al-Itqa>ni>, t.th.), 14. 































34  ulama hadis. Menurut Imam Syafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung sha>dh apabila hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi yang thiqah dan bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga thiqah. Suatu hadis tidak dinyatakan mengandung sha>dh apabila hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat thiqah sedang periwayat lain tidak meriwayatkannya. 27  Dari pendapat Imam Syafi’i tersebut, muncul pernyataan bahwa suatu hadis dapat mengandung sha>dh apabila  hadis tersebut memiliki lebih dari satu sanad. Al Hakim al-Naysaburi memilki perbedaan pendapat, menurutnya hadis sha>dh adalah hadis yang  diriwayatkan oleh periwayat thiqah, tetapi hadis tersebut tidak diriwayatkan oleh periwayat thiqah lain.28 Hal yang menyebabkan para ulama hadis lebih cenderung mengikuti pendapat Imam Syafi>’i adalah karena penerapanya tidak sulit, untuk menemukan sha>dh dalam hadis tersebut, seorang peneliti hanya harus mencari riwayat hadis yang satu tema, apakah ditemukan pertentangan hadis dari periwaat thiqah dengan riwayat hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lain yang lebih thiqah. Sedangkan apabila mengikuti pendapat al-Hakim maka banyak hadis yang dianggap s}ah}i>h} berubah menjadi tidak s}ah}i>h karena hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang thiqah namun tidak ada perawi lain yang meriwayatkannya termasuk hadis ah}ad yang jumlahnya gharib karena dinilai mengandung sha>dh.                                                           27Idri, Studi Hadis, 168. 28Ibid., 































35  e. Terhindar dari ‘Illat (ﺔﻠﻌﻟا ﻦﻣ ﺔﻣﻼﺴﻟا) Menurut  ahli hadis, ‘illat berarti sebab tersembunyi yang dapat merusak suatu keshahihan hadis. 29  Apabila dalam sebuah hadis terdapat cacat tersembunyi namun secara lahiriah tampak s}ah}i>h }, maka hadis tersebut mengandung ‘illat dan disebut hadis ma’allal. Menurut Shalah al-Din al-Adhabi, yang dimaksud dengan hadis mu’allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang seorang periwayat yang thiqah , yang berdasarkan telaah kritikus ternyata mengandung ‘illat yang merusak kesahihannya, meski secara lahiriah tampak terhindar dari ‘illat tersebut. 30 Mengetahui ‘illat suatu hadis bukanlah hal mudah karena membutuhkan upaya menyingkap ‘illat yang tersembunyi dan samar yang tidak dapat diketahui selain oleh orang yang ahli dalam bidang ilmu hadis. Namun menurut pendapat Mahmud Thahhan, suatu hadis dinyatakan mengandung ‘illat apabila memenuhi kriteria berikut ini, (1) periwatnya menyendiri, (2) periwayat lain bertentangan dengannya, (3) qari>nah-qari>nah lain yang terkait dengan dua unsur di atas. Misalkan dengan cara menyingkap keterputusan sanad dalam suatu hadis yang diriwayatkan secara bersambung atau mauquf-nya suatu hadis yang diriwayatkan secara marfu’. 31  Dengan demikian cara untuk mengetahui ‘illat hadis sebagai berikut:                                                           29 Mahmud al-Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997) 106. 30 S}alah}al-Di>n al-Ad}labi, Manh}aj, 147; Idri, Studi Hadis, 170. 31Al-Thahhan, Hadis Nabi, 108. 































36  1). Menghimpun seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya tawa>bi’ dan syawa>hid  2). Melihat perbedaan diantara para periwayatnya,  3). Memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan dengan keadilan, maupun kedhabitan masing-masing periwayat. 2. Kriteria Kesahihan Matan Secara spesifik, berdasarkan yang dikutif Suryadi dalam Juhu>d al-Muh}addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th, Muh}ammad Tha>hir al-Jawa>bi> memerinci kritik matan hadis dalam dua bagaian, yaitu (1) kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya matan hadis tersebut, (2) kritik matan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang benar mengenai kandungan yang terdapat dalam sebuah matan  hadis.32 Kedua unsur ini, sangat sulit dipisahkan dalam kritik matan hadis, mengingat untuk mengungkap otentisitas matan hadis, harus mengungkap kandungan matan hadis tersebut. Dengan demikian , pemahaman hadis pada dasarnya merupakan bagian dari kritik matan, dan kritik matan merupakan bagian dari kritik hadis. Para ulama hadis secara eksplisit tidak menyatakan langkah-langkah penelitian matan, dan hanya menentukan garis-garis besar tolak ukur matan yang s}ah}i>h.  Hal ini disebabkan karena persoalan yang perlu diteliti dalam berbagai matan memang tidak selalu sama. Dengan demikian langkah-langkah yang dijadikan tolok ukur sebagai pendekatan dalam penelitian matan                                                           32Muh}ammad T}a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh}addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th (t.tp.: Mu’assasa>t ‘Abd al-Kari>m, t.th.), 94; Suryadi, Metode Kontemporer, 15. 































37  disesuaikan dengan masalah yang bersangkutan.33  Dalam hal ini, para ulama memliki  tolok ukur  yang berbeda dalam menentukan kriteria kesahihan matan. Berdasarkan yang dikutip oleh Suryadi dalam al-Madkhal li-Dira>sah al-Sunnah al-Nabawiyyah, Yu>suf al-Qaradha>wi (L.1926 M.) menyatakan bahwa sunnah Nabi memiliki tiga karakteristik, yaitu komprehensif, seimbang, dan memudahkan. Ketiga pemahaman tersebut akan mendukung pemahaman yang utuh terhadap suatu hadis. Pemahaman yang tepat terhadap hadis adalah mengambil sikap moderat.34 Untuk merealisasikan metode moderat terhadap hadis, maka prinsip-prinsip dasar vang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan hadis adalah: a. Meneliti kesahihan hadis sesuai acuan ilmiah yang telah ditentukan pakar hadis vang dapat dipercaya, baik sanad dan matannya. b. Memahami sesuai dengan pengertian bahasa, konteks dan asba>b al-wuru>d teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya. c. Memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash lain yang lebih kuat.                                                           33Ibid.,  34 Yu>suf al-Qaradha>wi>, al-Madkhal li-Dira>sah al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992), 69-71; Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 137. 































38  Ibn al-Jauzi> (W. 59 H) berpendapat bahwa setiap hadis yang betentangan dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka hadis tersebut bukan termasuk hadis yang s}ah}i>h.35 Apabila merujuk pada definisi hadis s}ah}i>h}  yang diajukan Ibn al-S{alah, maka keshahihan matan hadis tercapai ketika telah memenuhi dua kriteria, antara lain, (1) matan hadis tersebut harus terhindar dari kejanggalan (sha>dh), (2) matan hadis tersebut harus terhindar dari kecacatan ('illat). 36 Maka dalam penelitian matan, dua unsur tersebut harus menjadi acuan utama tujuan dari penelitian. Menurut jumhur ulama’ hadis, ciri-ciri matan hadis yang palsu adalah (1) susunan bahasanya rancu, (2) kandungan matannya bertentangan dengan akal sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara rasional, (3) kandungan matan bertentangan dengan sunnah Alla>h (hukum alam), fakta sejarah, petunjuk Alquran ataupun hadis mutawattir yang telah mengandung petunjuk secara pasti, (4) kandungan matannya diluar kewajaran diukur dari petunjuk umum ajaran Islam. Dari berbagai tolok ukur yang ditawarkan berbagai ulama hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pokok-pokok kritik matan hadis adalah (1) pengujian dengan ayat-ayat Al-Quran, (2) pengujian dengan hadis yang satu tema (3) tidak mengandung sha>dh dan ‘illat, (4) pengujian dengan rasio dan fakta sejarah umum.                                                           35Abu> Farj ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> ibn al-Jauzi>, Kitab al-Maudhu>’at , Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Fikr,1403 H), 108.  36Ibid., 124. 































39  B. Kaidah Kehujjahan Hadis Ulama hadis membagi hadis ditinjau dari segi diterima dan ditolaknya hadis dalam dijadikan hujjah menjadi dua, yaitu hadis maqbu>l dan hadis mardu>d.37  لﻮﺒﻘﻟا طوﺮﺷ ﻊﻴﲨ ﻪﻴﻓ تﺮﻓ اﻮﺗﺎﻣ38 Hadis yang telah sempurna padanya syarat-syarat penerimaan    Berdasarkan pendapat ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b di atas, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu hadis termasuk kategori hadis maqbu>l. Syarat tersebut diantaranya (1) sanadnya bersambung (muttas}i>l), (2) diriwayatkan oleh rawi yang ‘a>dil  dan d}a>bit}  (3) matan ataupun sanadnya tidak mengandung sha>dh dan ‘illat. Namun tidak semua hadis maqbu>l dapat diamalkan. Hadis maqbu>l ada yang ma’mu>lun bih (hadis yang dapat diamalkan) dan g}hair ma’mu>lun bih (hadis yang tidak dapat diamalkan). 39  Suatu hadis tergolong maqbu>l ma’mu>lun bih apabila memilki kriteria:  1. Hadis tersebut muh}kam, yaitu hadis yang dapat digunakan untuk  memutuskan hukum, tanpa syubhat sedikitpun dan memberikan pengertian yang jelas  2. Hadis tersebut mukhtalif, namun kedua hadis yang bertentangan tersebut dapat dikompromikan, sehingga keduanya dapat diamalkan. 3. Hadis tersebut ra>jih, yaitu hadis terkuat dari dua hadis yang bertentangan                                                           37Arifin, Ilmu Hadis, 156. 38Muh}ammad ‘Ajja>j al- Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>th, ‘Ulumuhu> wa Mus}t}ala>huhu> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 303. 39 Arifin, Ilmu Hadis, 156. 































40  4. Hadis tersebut na>sikh yaitu hadis yang menasakh terhadap hadis yang datang sebelumnya, sehingga hadis ini mengganti kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya. Suatu hadis tergolong maqbu>l ghair ma’mu>lun bih apabila memilki kriteria: 1. Hadis yang mutasha>bih  yaitu hadis yang sukar dipahami 2. Hadis yang marjih} yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis yang lebih kuat 3. Hadis yang mansukh yaitu hadis yang telah dinasakh oleh hadis yang datang setelahnya 4. Hadis yang mutawaqquf fi>h yaitu hadis yang kehujjahannya ditunda karena adanya pertentangan satu hadis dengan hadis lainnya dan belum bisa dikompromikan.  Berdasarkan ketentuan-ketentuan hadis maqbu>l sebagaimana penjelasan diatas, maka terdapat dua kategori hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis maqbu>l yaitu hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan.  Pada pembahasan berikutnya akan dijelaskan mengenai kehujjahan hadis s}ah}i>h}  dan kehujjahan hadis h}asan. Mardu>d, menurut bahasa berarti yang ditolak atau yang tidak diterima. Sedangakan mardu>d  menurut istilah ialah ﺎﻬﻀﻌﺑ وا طوﺮﺸﻟا ﻚﻠﺗ ﺪﻘﻓ40  Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis maqbu>l                                                            40Al-Kha>t}i>b , Us}u>l al-Hadi>th, 363. 































41  Tidak terpenuhinya persyaratan bisa terjadi pada sanad dan matan. Para ulama mengelompokkan jenis hadis ini menjadi dua, yaitu hadis d}a‘i>f dan hadis maud}u>‘. Sebagian ulama hadis ada yang menganggap hadis maud}u>‘ sebagai bagian dari hadis d}a‘i>f dan ada yang tidak. Sebab hadis d}a‘i>f ada yang bisa diamalkan meskipun sebatas fad}a>il al-a‘ma>l, sementara untuk hadis maud}u>‘ para ulama hadis sepakat pengamalannya.  Berdasarkan uraian diatas penulis akan menjalaskan mengenai tiga hal terkait kaidah kehujjahan hadis, sebagai berikut: 1. Kehujjahan Hadis S}ah}ih} Hadis s}ah}i>h} adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh  perawi-perawi yang ‘a>dil, sempurna hafalan tiap perawi dalam sanadnya, tidak ber‘illat, dan tidak mengandung sha>dh.41  Hadis s}ah}i>h } diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu42 a.  H}adi>th s}ah}i>h} li dha>tih  Adalah hadis yang telah memenuhi lima syarat hadis s}ah}i>h} dan tingkatan perawi berada pada tingkatan pertama. b. H}adi>th s}ah}i>h} li g}hairih.  Adalah hadis yang berada dibawah tingkatan hadis s}ah}i>h} dan naik statusnya menjadi s}ah}i>h} karena diperkuat oleh hadis-hadis yang lain. Pada awalnya, hadis ini memiliki kelemahan berupa periwayat yang kurang                                                            41Idri, Studi Hadis, 160. 42Arifin, Ilmu Hadis, 161. 































42  d}a>bit },43  sehingga tidak memenuhi syarat untuk dikatakan sebagai hadis s}ah}ih}, namun setelah diketahui ada hadis lain dengan kandungan matan sama dan berkualitas s}ah}i>h}, maka hadis tersebut naik derajatnya menjadi s}ah}i>h}. Ulama hadis, para ulama dari kalangan fuqaha>’ dan ahli us}u>l yang dapat dipegang pendapatnya sepakat bahwa hadis s}ah}i>h} dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan syariat Islam, baik hadis s}ah}i>h} tersebut diriwayatkan seorang perawi atau ada periwayat lain yang meriwayatkan bersamanya.44 Para ulama sepakat atas wajibnya mengamalkan hadis s}ah}i>h} ah}ad yang berkaitan dengan penetapan hukum halal dan haram. 45  Mereka berbeda pendapat tentang penetapan akidah dengan hadis s}ah}i>h} ah}ad. 46 Perbedaan pendapat tersebut terjadi karena adanya perbedaan penilaian para ulama tentang hadis s}ah}i>h} yang ah}ad tersebut berfaedah qat}‘i> (pasti) sebagaimana hadis mutawa>tir, atau berfaedah z}anni> (samar). Ulama yang menilia bahwa hadis s}ah}i>h} ah}ad berfaedah qat}‘i > sebagaimana hadis mutawa>tir berpendapat bahwa hadis s}ah}i>h} ah}ad dapat dijadikan hujjah dalam bidang akidah. Tetapi bagi ulama yang menilainya berfaedah z}anni> menyatakan bahwa hadis s}ah}i>h} yang ah}ad tidak dapat dijadikan hujjah dibidang akidah.47                                                             43Muh}ammad ‘Ajjaj al-Khatib, Us}u>l al-H}adi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahuh (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 302. 44Nuruddin, ‘Ulum al-Hadits 2, ter. Mujiyo (Bandung: Rosdakarya, 1994), 6. 45Ibid., 7. 46Idri, Studi Hadis, 175. 47Ibid.,  































43  Mengutip pendapat Ibn Hazm, tidak ada alasan yang harus membedakan hal ini berdasarkan siapa yang meriwayatkannya. Semua hadis jika memenuhi syarat kesahihannya, adalah sama statusnya sebagai hujjah.48 Dengan demikian hadis s}ah}i>h} baik yang ah}ad maupun mutawa>tir, yang s}ah}i>h} li dha>tih maupun s}ah}i>h} li ghairih dapat dijadikan hujjah  dalam bidang hukum, akhlak, sosial, ekonomi, atau sebagainya kecuali di bidang akidah sebab  masih diperdebatkan oleh para ulama. 2. Kehujjahan Hadis H}asan Hadis h}asan adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil, yang rendah kekuatan daya hafalnya, tidak rancu, dan tidak bercacat.49 Jadi yang menjadi pembeda antara hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan adalah tingkat daya hafal perawi pada hadis h}asan lebih rendah dibandingkan tingkat daya hafal perawi hadis s}ah}i>h}. Hadis h}asan diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu50 a. Hadis H}asan li Dha>tih Adalah hadis yang memenuhi kriteria hadis hasan yang lima. Hadis ini bisa naik derajatnya menjadi hadis s}ah}i>h} li ghairih apabila ada hadis lain yang menguatkan kandungan matannya atau adanya sanad lain yang berkualitas s}ah}i>h} juga meriwayatkan matan hadis yang sama sebagai ta>bi’ atau sha>hid.                                                            48‘Abu Muh}ammad ‘Ali ibn Ah}mad ibn Sa’ad ibn Hazm, Al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ahka>m, Juz 1 (Kairo: al-‘Ashimah, t.th), 119-137. 49Sharah al-Nukhbah, 17; Nuruddin, ‘Ulum al-Hadith, 27. 50 Idri, Studi Hadis, 173-174. 































44  b. Hadis H}asan li Ghairih Adalah hadis yang berkualitas h}asan karena adanya hadis lain yang mengangkat derajatnya yang mulanya berkualitas d}a>‘if. Tetapi karena adanya sanad lain yang s}ah}i>h} yang meriwayatkan matan yang sama, maka kualitas hadis yang mulanya d}a>‘if tersebut terangkat menjadi h}asan li ghairih. Sebagaimana hadis s}ah}ih}, hadis h}asan dapat dijadikan sebagai hujjah baik h}asan li dha>tih maupun h}asan li ghairih, meskipun hadis h}asan kekuatannya berada di bawah hadis s}ah}i>h}. 3. Kehujjahan Hadis D{a‘i>f Hadis yang tidak dapat dijadikan hujjah disebut hadis mardu>d. Yang termasuk sebagai hadis mardu>d adalah hadis d}a‘i>f. Ada dua pendapat tentang boleh atau tidaknya hadis d}a‘i>f  dijadikan hujjah, yaitu: a. Ima>m Bukha>ri>, Ibn Hazm dan Abu Bakar Ibn Araby menyatakan, hadis d}a‘i>f   sama sekali tidak boleh dijadikan hujjah, baik untuk masalah yang berhubungan dengan hukum maupun ketentuan amal. b. Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal, ‘Abd al-Rah}man ibn Mahdi dan Ibn Hajar al-‘Asqala>ni menyatakan, bahwa hadis d}a‘i>f dapat dijadikan hujjah hanya untuk dasar keutamaan amal dengan syarat: 1). Para perawi yang meriwatkan hadis itu tidak terlalu lemah 2). Masalah yang dikemukakan dalam hadis mempunyai dasar pokok yang ditetapkan dalam Al-Qur’an dan hadis lain.  3). Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. 































45  Apabila syarat-syarat diatas terpenuhi, merujuk kepada pendapat Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal, ‘Abd al-Rah}man ibn Mahdi dan Ibn Hajar al-‘Asqala>ni hadis d}a‘i>f  dapat dijadikan hujjah dalam hal fad}a>il al-a‘ma>l.  C. Pendekatan Sosio-Historis dalam Memahami Hadis  Berbagai pakar hadis kontemporer telah memberikan beberapa tawaran metode pemahaman hadis Nabi. Menurut Muh}ammad Iqba>l dalam memahami hadis Nabi secara kontekstual harus memperhatikan latar sosiologis dan setting situasional masa Nabi dan masa sekarang melalui studi historis  yang memadai. Dalam penerapan aspek metodologinya, berdasarkan yang dikutip oleh Suryadi dalam Reconstruction of Religious Thought in Islam, Muh}ammad Iqba>l (1877-1938 M) lebih memfokuskan kepada hadis-hadis hukum. Menurutnya, ketika seseorang hendak menjadikan suatu hadis sebagai hujjah, maka harus memperhatikan hal-hal berikut:51 1. Harus membedakan hadis-hadis yang membawa konsekuensi hukum dan yang bukan 2. Harus diteliti sejauh mana hadis-hadis tersebut mengandung kebiasaan bangsa arab pra Islam yang membiarkan beberapa kasus tetap berjalan dan beberapa kasus yang lain dimodifikasi oleh Nabi. Berdasarkan yang dikutip Suryadi dalam Islamic Methodology in History, Fazlur Rah}ma>n (1919 - 1988 M.), mengintroduksi teori tentang                                                           51Muh}ammad Iqba>l, Reconstruction of Religious Thought in Islam (New Delhi: Kitab Bhavan, 1981), 171; Suryadi, Metode Kontemporer, 18-19. 































46  penafsiran situasional terhadap hadis, dengan beberapa langkah strategis, sebagai berikut:52 1. Memahami makna teks hadis 2. Memahami latar belakang situasionalnya, yakni menyangkut situasi Nabi secara umum, termasuk dalam hal ini asba>b al-wuru>d, disamping itu juga memahami petunjuk-petunjuk Al-Qur’an yang relevan 3. Merumuskan prinsip ideal moral dari hadis tersebut untuk diadaptasikan ke dalam latar sosiologis dewasa ini. Penjelasan dari dua pakar hadis di atas menunjukkan bahwa metode dan pendekatan yang analitis dan kritis terhadap teks hadis merupakan suatu keniscayaan, dan tentunya pendekatan dalam memahami hadis tidak harus terpaku dengan satu pendekatan, bisa diintegrasikan dengan  berbagai ilmu pengetahuan. Untuk itu pendekatan antropologis, sosiologis, kebahasaan, historis, medis maupun sains sebaiknya menjadi perangkat yang selalu diikutsertakan dalam mengkaji sebuah kandungan hadis. Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam memahami hadis keutamaan bercocok tanam adalah dengan menggunakan  pendekatan sosio-historis. Pendekatan sosio-historis bisa dipahami sebagai suatu pendekatan dalam memahami hadis dengan menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis sekaligus fakta sosial. Sebagai fakta historis, hadis harus divalidasi melalui kajian jarh} wa ta‘di>l. Dalam keadaan yang sama, hadis juga merupakan fakta fakta sosial yang pesan dan redaksinya sangat lekat dengan bagaimana situasi                                                           52Fazlur Rah}ma>n, Islamic Methodology in History (Karachi: Central Institut in Islamic Reaserch, 1965), 77-78; Ibid., 































47  dan relasi antara individu dalam masyarakan serta kultur dan tradisi yang mengitarinya. Jadi dapat diasumsikan bahwa pendekatan sosio-historis adalah hadis nabi diposisikan sebagai fakta sosial yang bersifat historis, bukan sebagai doktrin yang bersifat normatif-teologis. 53 Pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide dan gagasan yang disampaikan Nabi Muhammad dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi historis kultural yang mengitarinya 54 , untuk kemudian didapatkan konsep ideal moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan perkembangan zaman. Pendekatan model ini sebenarnya telah dirintis oleh para ulama  hadis klasik, yaitu ditandai dengan munculnya ilmu asba>bul wuru>d,  asba>b al-wuru>d yaitu suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw., menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya. 55  Namun hanya dengan ilmu asba>b al-wuru>d tidaklah cukup, mengingat tidak semua hadis memiliki asba>b al-wuru>d  khusus, bahkan sebagian besar hadis diketahui tidak memiliki asba>b al-wuru>d.  Fokus kajian asba>b al-wuru>d  lebih pada diskusi mengenai peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan yang terjadi pada saat hadis tersebut disampaikan                                                           53 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis, Paradigma Interkneksi Berbagai Teori dan Metode Dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 65. 54Ibid., 65. 55Said Agil Husain Munawwar, Asbabul Wurud (Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 27; Syurgadilaga, Metodologi Syarah…, 66. 































48  oleh Nabi.56 Oleh karena itu, adanya pendekatan sosio-historis sangat diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas kandungan hadis. Hal ini berawal dari asumsi bahwa Nabi Saw. ketika bersabda tentu tidak lepas dari kondisi yang melengkapi masyarakat di masa itu.  Pendekatan sosio-historis merupakan pengembangan teori asba>bul wuru>d  al-h}adi>th. Pendekatan ini akan menekankan pada pertanyaan, mengapa Nabi Saw. bersabda demikian, bagaimana kondisi sosio-historis bahkan kultural masyarakat Arab abad ke-7 M pada saat itu? bagaimana pula proses terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut yang kemudian dikombinasikan dengan menyoroti sudut manusia yang membawanya kepada perilaku itu, bagaimana pola interaksi sosial masyarakat ketika itu. Prof. Khaled El Fadl, guru besar fiqih dan Ushulul Fiqh di Universitas of California at Los Angeles yang dikutip dalam buku Dr. Alfatih Syuryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Kalasik Hingga Kontemporer, Prof Khaled menyinggung dalam beberapa bukunya pembahasan tentang pentingnya memperhatikan dialektika yang terjadi antara otoritas teks, konteks dan pengarang. Teks yang dimaksud berupa hadis, konteks berupa kondisi  pada saat hadis itu muncul dan relenvansinya dengan zaman sekarang, adapun pengarang yang dimaksud adalah Nabi Saw.57 Maka memang sangat penting menganilisis segala kondisi yang berkaitan termasuk membedakan fungsi dan status hadis Nabi dalam kaitannya dengan latar belakangya munculnya hadis tersebut.                                                           56Definisi tersebut agaknya merupakan analogi dari definisi Asba>b an-Nuzu>l al-Qur’an. Lihat as-Suyuti, Lubab an-Nuqul dalam Hasyiah Tafsir al-Jalalain (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, t.th), 5; Mustaqim, Hadis Nabi, 65. 57Syurgadilaga, Metodologi Syarah…, 67. 































49  Sebagaimana yang dikutip Abdul Mustaqim terkait tesis Friedliche seorang sosiolog naturalism menyatakan bahwa seorang nabi dari suatu agama, sesungguhnya merupakan seseorang yang mengkritik dunia sosialnya dan mendengungkan kebutuhan perubahan (reformasi) untuk mencegah malapetaka di masa mendatang. Ini memberi isyarat bahwa hadis-hadis nabi merupakan bagian upaya Nabi Saw. untuk melakukan transmisi pengetahuan sekaligus transformasi masyarakat.58  Karenanya, pemahaman terhadap hadis juga harus memperhatikan konteks sosio kultural masyarakat saat itu dan konteks masyarakat sekarang, sehingga dapat mengungkap pesan utama dari sabda Nabi tersebut.   Menurut Yusuf al-Qaradhawi di antara cara-cara yang baik untuk memahami hadis Nabi adalah dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis, atau terkait dengan suatu ’`illah tertentu yang dinyatakan dalam hadis tersebut, ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya. Hal demikian mengingat hadis Nabi menjawab berbagai problem yang bersifat lokal (mauḍu>‘ī), partikular (juz`iy) dan temporal (aniy). Dengan mengetahui hal tersebut, seseorang dapat melakukan pemilahan antara apa yang bersifat khusus dan yang umum, yang sementara dan yang abadi, serta antara yang partikular dengan yang universal. Semua itu mempunyai konsekuensi hukum masing-masing.59                                                           58Mustaqim, Hadis Nabi, 66. 59Yu>suf al-Qaradha>wi>, Kayfa Nata’am>al ma’a al-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992), 101-102. 































50  Peneliti yang tajam tentu akan memahami bahwa diantara hadis ada yang bersifat temporal (hanya berlaku pada waktu-waktu tertentu) untuk mewujudkan kemaslahatan yang sudah dipertimbangkan atau menolak kerusakan tertentu, atau mencari jalan keluar dari problem yang ada pada waktu itu. Artinya hukum yang terkandung dalam suatu hadis boleh jadi nampak umum dan berlaku selama-lamanya. Namun setelah diteliti, hadis itu didasarkan pada Illah tertentu. Hukum itupun hilang bersama hilangnya Illah, dan berlaku selagi ada Illah.60  Pendekatan sosio-historis mempelajari bagaimana dan mengapa, tingkah laku sosial yang berhubungan dengan ketentuan hadis sebagaimana kita lihat. Sikap dasar sosiologis adalah kecurigaan. Apakah ketentuan hadis itu sesuai yang tertulis atau sebenarnya ada maksud lain dibalik yang tertulis. Peguasaan konsep sosiolog dapat memberikan kemampuan-kemampuan untuk mengadakan analisis terhadap efektivitas hadis dalam masyarakat, sebagai sarana untuk merubah masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan social tertentu yang lebih baik.61 Apabila pendekatan sosio-historis ini diterapkan dalam memahami hadis, maka ini sangat relevan, mengingat kehadian hadis juga merupakan fenomenas sosial keagamaan, bukan semata-mata fenomena teologis wahyu.  Hadis Nabi merupakan ruang historisitas kemanusiaan dan Nabi bergaul dan berinteraksi dengan para sahabat dan perilaku masyarakat Arab, sehingga dapat didekati dengan menggunakan dua model pendekatan tersebut, sesuai konteks                                                           60Yusuf Al-Qaradhawi, Bagaiman Kita Bersikap Terhadap Sunnah , ter. Kathur Suhardi (Solo: Pustaka Mantiq, 1994), 168. 61Mustaqim, Hadis Nabi, 68. 































51  masing-masing. Situasi konteks historis, sosiologis disaat hadis Nabi itu disabdakan. D. Teori Status Sosial  Kedudukan seseorang dalam masyarakat berbeda-beda. Kedudukan seseorang ditentukan oleh hubungannya dengan orang lain dalam masyarakatnya, yaitu ditentukan oleh interaksi dan komunikasinya. Status sosial merupakan akibat dari kedudukan sosial.62 Status sosial didasarkan kepada berbagai bentuk kepentingan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu status pekerjaan, status dalam sistem kekerabatan, status jabatan, dan status agama yang dianut.  Status sosial menyebabkan seseorang dapat berinteraksi dengan baik terhadap sesamanya, bahkan dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak mengenal orang lain secara individu, melainkan hanya mengenal statusnya saja.63 Status sosial menurut Ralph Linton adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang dalam masyarakatnya. Orang-orang yang memiliki status sosial yang tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat dibandingkan dengan orang yang status sosialnya rendah. Setiap masyarakat pasti memiliki sesuatu yang dihargainya. Sesuatu yang dihargai ini merupakan embrio yang dapat menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis dalam masyarakat.64                                                            62Astrid S.Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 73. 63Abdul Syam, Sosilogi Sistematika, Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 93. 64Jefta Leibo, Sosiologi Pedesaan (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), 57. 































52  Diantara banyak status yang dimiliki seseorang, salah satu status yang dianggap tertinggi oleh masyarakat merupakan ciri identitas yang terpokok. Pekerjaan seseorang biasanya dianggap sebagai status tetap dan tertinggi, walaupun tidak selalu demikian.65 1. Macam-macam Status Sosial a. Ascribbed Status Adalah tipe status yang didapat sejak lahir, seperti jenis kelamin, ras, kasta, golongan, kasta, keturunan, suku, usia, dan lain sebagainya. b. Achieved Status Adalah status sosial yang didapat seseorang karena kerja keras dan usaha yang dilakukannya seperti kekayaan, tingkat pendidikan, pekerjaan dan lain-lain. Ada dua sifat dan sistem dalam pelapisan masyarakat yang bersifat tertutup (closed social stratification), dan bersifat terbuka (opened social stratification).  a. Closed Social Stratification  Sistem pelapisan masyarakat yang bersifat tertutup membatasi kemungkinan berpindahnya  seseorang dari lapisan satu ke lapisan yang lain, baik ke lapisan atas atau ke lapisan yang lebih rendah. Dalam sistem tertutup seperti ini satu-satunya cara untuk menjadi anggota suatu lapisan tertentu dalam masyarakat adalah karena kelahiran, seperti kasta. b. Opened Social Stratification                                                           65Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1992), 25-26. 































53  Sistem pelapisan masyarakat mempunyai kesempatan untuk berusaha dengan kemampuannya sendiri, apabila mampu dan beruntung seseorang dapat naik ke lapisan yang lebih atas, atau bagi mereka yang tidak beruntung akan turun ke lapisan yang lebih rendah.66 Ukuran-ukuran yang digunakan dalam untuk menggolongkan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan adalah (1) ukuran kekayaan, (2) ukuran kekuasaan, (3) ukuran kehormatan, (4) ukuran ilmu pengetahuan.67 Penelitian ini termasuk achieved status, diantara semua ukuran diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan ukuran kehormatan dan ilmu pengetahuan. Mengukur status sosial profesi petani dengan ukuran kehormatan dan ilmu pengetahuan, kemudian menemukan relevansinya dengan hadis keutamaan bercocok tanam.                                                              66J. Dwi Nurwako dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, edisi ketiga (Jakarta: Kencana, 2004), 162-163. 67Dany Haryanto dan G. Edwi Nugrogo, Pengantar Sosiologi Dasar (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 233. 






























  54 BAB III KITAB MUSNAD IMA<<<< <M AH{MAD  DAN HADIS KEUTAMAAN BERCOCOK TANAM  A. Kitab Musnad Ima>m Ah}mad  1. Biografi Ima>m Ah}mad Kitab Musnad Ima>m Ah}mad merupakan karya monumental yang ditulis oleh Ima>m  Ah}mad ibn H}anbal, dengan nama lengkap Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal ibn Hilal ’Abu> ‘Abd Alla>h al-Syaiba>ni>.1Beliau lahir di Baghdad bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H, meninggal pada tahun 240 H di kota yang sama. Ayahnya bernama Muh}ammad, seorang mujtahid di Bashrah. Ima>m Ah}mad pernah dipenjara selama dua tahun empat bulan (28 bulan) karena sikapnya yang gigih menolak kemakhlukan Al-Qur’an. Ima>m Ah}mad dibebaskan dari penjara sehubungan dengan sikap al-Mutawakkil yang tidak lagi berpaham mu’tazilah seperti khalifah pendahulunya. Pada masa mudanya, tahun 187 H, Ima>m Ah}mad sering datang ke majlis hakim agung, Abu>yu>su>f, kemudian meninggalkan majlis tersebut dan berkonsentrasi untuk menyimak hadis. Kekayaan ilmu Ima>m Ah}mad sebagian besar diperoleh melalui ulama di kota kelahirannya, dan sempat mengantarkan dirinya sebagai anggota diskusi Ima>m Abu> Hani>fah. Ketika Imam Syafi>’i tinggal di Baghdad, Ima>m Ah}mad terus menerus mengikuti program halaqahnya, sehingga tingkat kedalaman                                                           1Ima>m al- Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2(Dakkn: Da>iroh al-Ma‘a>rif, tth.), 1499. 































55  ilmu fiqih dan hadis telah menjadikan pribadi Ima>m Ah}mad seorang yang istimewa dalam majlis belajar Ima>m Syafi’i.2 Ima>m Ah}mad melakukan perjalanan ke berbagai negara,dalam rangka memperluas wawasan dalam bidang hadis. Hal itu ditempuh setelah cukup lama meni>mba hadis dari Imam Syafi’i selama tinggal di Baghdad.  Ima>m Ah}mad belajar hadis di Madinah, Kufah, Bashrah, Jazirah, Mekkah, Madinah dan Syam. Ketika berada di Yaman Imam Ahmad berguru kepada Bashar al-Mufadhal al-Raqashi, Sufyan Ibn Uyaynah, Yahya Ibn Sa’i>d al-Qat}t}an dan lain-lain. Perjalanan antara Negara pusat ilmu keislaman menghasilkan sekitar satu juta perbendaharaan hadis yang dikuasai oleh Ima>m Ah}mad. Berkenaan dengan prestasi tersebut Abu Zar’ah optimis menempatkan Ima>m Ah}mad dalam deretan Ami>r al-mu’minin fi> al-hadis.3 Keahlian Ima>m Ah}mad ibn H{anbal dalam menggeluti bidang hadis berhasil memandu beberapa murid asuhan beliau menjadi ulama hadis, misalnya Ima>m al-Bukha>ri>, Ima>m Muslim, Ima>m Abu> Da>wud, Waqi’, Ibn Jarrah dan Ali ibn al-Madini. Disiplin ilmu yang menjadi bidang keahlian Ima>m Ah}mad adalah hadis, ilmu hadis, fiqih dan istidlalnya.4  Oleh karena itu, Imam> Ah}mad disebut sebagai imamnya para imam, karena beliau adalah seorang }h}a>fi}z}  dan ahli fiqih bagi umat Islam. Beliau memiliki kenangan yang baik dan cerita yang indah disisi para ulama.                                                            2Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: al-Muna, 2014), 251. 3Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar (Malang: UIN MALIKI Press, 2012), 36. 4Arifin, Ilmu Hadis, 253. 































56  2. Pembukuan Musnad Imam> Ah}mad Ima>m Ah}mad sendiri yang memprakarsai penulisan Musnad Ima>m Ah}madyang diawali dengan teks tulisan tangannya pada setiap lembaran-lembaran. Merasa dirinya semakin lanjut usia, beliau mengajarkan teks Musnad Ima>m Ah}mad selengkapnya kepada keluarganya, dan Ima>m Ah}mad wafat sebelum beliau selesai merapikan susunan lembaran-lembaran hadis yang ditulisnya. ‘Abd Alla>h mengambi alih lembaran-lembaran tersebut. Itulah sebabnya Musnad Ima>m Ah}mad edisi manapun tidak diawali dengan muqaddimah kitab seperti kitab lain pada umumnya. ‘Abd Alla>h hanya bertindak sebagai penyalin naskah tanpa melakukan perubahan redaksi.5 Apabila diperhatikan pengantar riwayat diketahui bahwa ‘Abd Alla>h telah mengambil inisiatif menambahkan hadis-hadis yang berasal dari tulisan tangan Ima>m Ah}mad, namun belum pernah diajarkan kepada ‘Abd Alla>h. Selain itu ‘Abd Alla>h juga menambahkan hadis-hadis hasil berguru kepada ulama hadis seangkatan Ima>m Ah}mad dan telah dikonsultasikan kepadanya.  Cara penyampaian hadis terebut menggunakan sighat “H{addathana> ‘Abd Alla>h, H{addathana Abi>” sebagai pertanda hadis  tersebut bukan dikutip dari pelajaran yang diberikan oleh ayahanya. Unsur-unsur tambahan tersebut relatif kecil kurang dari seperempat volume Musnad Ima>m Ah}mad dan proses pemuatannya secara tidak langsung tidak terlepas dari campur tangan Ima>m Ah}mad.                                                           5Arifin, Studi Kitab, 86. 































57  Adapun Al-Hafiz} Abu> Bakr Ah}mad ibn Ja’far al-Qat}‘i lahir pada tahun 274 H di Baghdad dan meninggal tahun 368 H adalah seorang ulama hadis yang berguru kepada Ima>m al-Hakim, al-Daruqutni dan ulama hadis lainnya. Pengakuan akan reputasi al-Qat}‘i> dan kethiqahannya telah disampaikan secara terbuka oleh al-Baghdadi, Ibn Jauzi, al-Daha>bi dan lainnya. Al-Qat}‘i belajar hadis-hadis Musnad Ima>m Ah}madlangsung dari ‘Abd Alla>h putra Ima>m Ah}mad ibn H{anbal. Apabila diketahui bahwa al-Qat}‘i menambahkan hadis-hadis yang tidak ia peroleh dari ‘Abd Alla>h, tentu jumlahnya sangat sedikit.6 Memperhatikan proses pembukuan Musnad Ima>m Ah}madtersebut, maka pembaca seyogyanya jeli mengamati pengantar riwayat setiap hadis (Sighat al-Tah}di>th) yang termuat dalam Musnad Ima>m Ah}mad. Sekiranya tampak jelas Imam> Ah}mad ibn H{anbal sebagai pangkal periwayatan maka potensi kehujjahannya bisa dipertanggungjawabkan. Sejalan dengan klarifikasi hadis-hadis dalam Musnad Ima>m Ah}madyang ditulis oleh Ah}mad al-Banna dalam muqaddimah al-Fath} al-Rabbani halaman 19 bahwa pembaca perlu waspada terhadap hadis kelompok zawa>id, tetapi bila mengingat evaluasi al-Tamyi maka mutu kesahihan hadis-hadis kelomok zawa>id dalamMusnad Ima>m Ah}mad tidak perlu diragukan. Terutama yang berasal dari ‘Abd Alla>h ibn Ah}mad. Dengan demikian tuduhan maud}u>’yang lebih sering dikaitkan dengan hadis zawa>id tersebut bukan berarti riwayat hadis yang bersangkutan bersanad                                                           6Ibid.,87. 































58  seorang yang dikenal pendusta, namun sekedar kekeliruan kecil yang terjadi karena kekhilafan perawinya sebab unsur kedhabitan yang lemah.7 Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Musnad Ima>m Ah}madmenghimpun hadis-hadis Nabi dalam jumlah besar, penyusunannya menyeleksi lebih dari 750.000 hadis, dan anaknya ‘Abd Alla>h menambahkan didalamnya hadis-hadis yang tidak ditulis oleh bapaknya tersebut dengan ijin Ima>m Ah}mad. Demikian pula hal tersebut dilakukan oleh Abu> Bakr al-Qat}‘i>, sebagai perawi dari musnad  ‘Abd Alla>h dengan lambang periwayatan yang rinci. 3. Sistematika dan Metode Penulisan Musnad Imam> Ah}mad Koleksi hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad diangkat dari hasil seleksi terhadap kurang lebih 750.000 hadis. Seleksi tersebut oleh Ima>m Ah}maddiarahkan pada segi nilai kelayakan hadis, ushul fiqih serta tafsir. Hasil seleksi tersebut dibukukan dengan tulisan tangan menjadi 24 jilid dan ketika diterbitkan menjadi enam jilid. Enam jilid tersebut terhimpun di dalamnya sekitar 40.000 hadis, sehingga dinilai sebagai kitab koleksi hadis terbesar. Musnad Ima>m Ah}madmampu menampung banyak hadis disebabkan Ima>m A}hmad ibn H{anbal adalah guru besar ulama hadis pada generasi berikutnya, sehingga hadis yang termuat dalam kutu>b al-sittah termuat juga dalam Musnad Ima>m Ah}mad.Segi kuantitas, ketinggian susunan tata kalimat matannya tidak tertandingi oleh kitab bentuk musnad manapun.8                                                           7Abu Bakr Muh}ammad ibn Musa ibn Utman ibn H{azim al-H{amdani, Al-I’tibar fi> al-Nasi>kh wa al-Mansu>kh Min al-Athar  (Andalusia: ttp., 1966), 7; Ibid., 88-89. 8Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuhu (Kairo: Da>r al-Qaumiyah lil Thiba’ah wal Nasyr, 1949), 402-404. 































59  Ima>m Ah}mad telah menyusun Musnad Ima>m Ah}mad sesuai dengan metode ulama hadis yang setingkat dengannya. Ia menyebutkan seorang sahabat kemudian mengemukakan hadis-hadis yang diriwayatkan olehnya dari Nabi MuhammadSaw..tanpa melihat urutannya berdasarkan topik, kemudian Ima>m Ah}mad melanjutkan dengan sahabat lain, demikian seterusnya .9 Penyajian hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad dikelompokkan berdasarkan nama sahabat Nabi yang bertindak sebagai perawi utamanya dan disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: a. Hadisyang transmisi periwayatannya melalui 10 sahabat Nabi yang telah diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah sebagai penghuni surga, yaitu Abu> Bakr al-S{idi>q, ‘Umar ibn al-Khat}t}ab,Uthman ibn Affan, ‘A<li> ibn Abi> T{a>lib, T{alh}ah}, Zubair ibn Awwam, Sa’ad ibn Abi> Waqash, Sa ‘id ibn Zubair, Abd al-Rah}man ibn Auf dan AbuUbaidah ibn Jarrah}. b. Hadis yang bersumber periwayatannya melalui sahabat Nabi peserta perang Badar, prioritas penempatan hadis mereka berkaitan dengan informasi dari Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan massal dari Allah atas segala dosa para sahabat yang ambil bagian dalam perang Badar. Berikut jaminan tidak bakal masuk neraka untuk mereka (teks hadis marfu’Jabir ibn Abdillah dalam S{ah}i>h Muslim dan melalui Abu Hurairah dalam Musnad Ah}mad, Sunan Abu Dawud). Hadis-hadis yang dimaksud melibatkan 313 sahabat dengan perincian 80 orang sahabat Muhajirin dan sisanya sahabat dari kalangan Ans}ar.                                                            9Muhammad Abu Zhaw, The History of Hadis terj. Abdi dan Mukhlis (Depok: Keira, 2009), 299. 































60  c. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti peristiwa Bai’at al-Ridhwan dan Sulh al-Hudaibiah. d. Hadis-hadis yang periayatannya bersumber dari para sahabat Nabi yang proses keislamannya, pribadinya bertepatan dengan Fath} Makkah. e. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber melalui para Ummaha>tal-Mu’mini>n (Janda-janda mendiang Nabi Muhammad) f. Hadis-hadis yang periwayannya melalui para wanita sahabiyah.10Berikut ini daftar isi kitab Musnad Ah}mad Juz Isi   Juz 1 1. Hadi Abu> Bakr al-Siddiq 2. Hadis ‘Umar ibn Khattab 3. Hadis Uthman ibn Affan 4. Hadis ‘A<li> ibn Abi> T}a>lib      Juz 2 1. Musnad Talh}ah} ibn‘Ubai>d Alla>h 2. Hadis Abu ‘Ubaidah ibn al-Jarrah 3. Hadis ‘Abd al-Rahman ibn Abu> Bakr 4. Hadis Zai>d ibn Kharijah 5. Hadis al-Harith ibn Khuzaimah 6. Hadis Sa’ad Maula Abi> Bakr 7. Hadis al-H}asan ibn Abi> T{alib 8. Hadis al-H{usain ibn Abi> T{alib                                                           10Sa’id Abu Jaib, Haul al- Musnad al-Imam Ahmad, Majalah Rabitah al-Alam al-Islami, tahun XVI, Sya’ban 1399/Juli 1979. 43-45; Ibid., 91. 































61  9. Hadis Uqail ibn Abi> T{alib 10.Hadis Ja’far ibn Abi> T{alib 11. Hadis ‘Abd Alla>h ibn Ja’far ibn Abi> T{alib 12. Hadis al-Abbas ibn ‘Abd al- Mut}allib 13.Musnad al-Fadl ibn Al-Abbas 14.Hadis Tamam bin al-Abbas 15.Hadis Ubaidillah ibn al-Abbas 16.Hadis ‘Abd Alla>h ibn al-Abbas Juz 3 Musnad ‘Abd Alla>h ibn Mas’u>d Juz 4 Musnad ‘Abd Alla>h ibn ‘Umar ibn Khattab bagian I Juz 5 Musnad ‘Abd Alla>h ibn‘Umar ibn Khattab bagian II Juz 6 1. Musnad ‘Abd Alla>h ibn‘Umar ibn Khattab bagian III 2. Musnad Abu Hurairah bagian I Juz 7 Musnad Abu Hurairah bagian II Juz 8 1. Musnad Abu Hurairah bagian III 2. Sahifah Hamma ibn Munabbih Juz 9 Musnad Abu Hurairah bagian IV Juz 10 1. Musnad Abi Sa’id al-Khudri 2. Musnad Anas ibn Ma>lik bagian I 































62  Juz 11 1. Musnad Anas ibn Ma>lik bagian II 2. Musnad Jabir ibn‘Abd Alla>h bagian I Juz 12 1. Musnad Jabir ibn‘Abd Alla>h bagian II 2. Musnad Makkiyyin (Perawi dari Mekkah) bagian I Juz 13 Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah) bagian II Juz 14 1. Musnad Makkiyyin (Perawi dari Makkah) bagian III 2. Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian I Juz 15 Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian II Juz 16  Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian III Juz 17 Musnad Kuffiyyin (Perawi dari Kuffah) bagian IV  Berdasarkan sistematika di atas, maka pengelompokan hadis tidak berdasarkan kandungan matan hadis, tetapi berdasarkan nama sahabat Nabi sebagai perawi pertama yang meriwayatkan hadis. 4. Pemikiran Ulama Terhadap Kulalitas Hadis Musnad Ima>m Ah}mad Kitab Musnad Ima>m Ah}mad ditulis oleh Ima>m A{hmad dengan tujuan menghimpun hadis-hadis  yang berpotensi sebagai hujjah. Oleh karena itu, Ima>m A{hmad melakukan penelitian seksama agar setiap hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad berkualitas s}ah}i>h }. Berikut komentar beberapa ulama tentang hadis-hadis dalam kitab Musnad Ima>m Ah}mad:  































63  a. Hadis-hadis yang ada di dalam Musnad Ima>m Ah}mad adalah hujjah. Ini adalah makna dahir dari penyataan Ima>m Ah}mad yang terdahulu, sebagimana diriwayatkan oleh Ibn Sabak dari Ah}mad ibn H{anbal dimana ia pernah ditanya tentang suatu hadis, ia pun menjawab: “Lihatlah ia, jika ada dalam musnad ah}mad maka dapat dijadikan hujjah, dan jika tidak ada maka tidak dapat dijadikan hujjah.11 b. Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni berdasarkan pengamatannya menyimpulkan bahwa dari sejumlah 40.000 hadis  yang ada dalam Musnad Ima>m Ah}mad, hanya ada tiga atau empat hadis yang belum diketahui secara pasti sumber  riwayatnya. Sehingga dalam Musnad Ima>m Ah}mad terdapat hadis yang berkualitas s}ah}i>h}, h}asan dan d}a’i>f. c. Al-Biqa’i menilai sejumlah hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad maud}u>’ tanpa menyebutkan dengan pasti berapa jumlahnya. d. Al-Hafiz} al-Iraqi menuduh sembilan hadis maud}u>’. e. Ibn Jazuli mengklaim 29 hadis maud}u>’ dalam kitab Musnad Ima>m Ah}mad f. Al-H{a>fiz} Ibn Kathi>r berkata “kitab-kitab Musnad dalam jumlahnya yang banyak dan dalam susunannya yang baik, belum sebanding dengan Musnad Ima>m Ah}mad. Meskipun demikian banyak sekali hadis yang tidak termuat, bahkan dikatakan ia tidak memuat sekitar dua ratusan sahabat yang ada dalam dua kitab sahih. Kemudian dalam Musnad tersebut ada sekitar tiga                                                           11Abu Zhaw, The History, 301. 































64  ratus hadis dimana diantara Imam Ah}mad dan Rasulullah hanya ada tiga perawi saja.12 Derajat hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad diperselisihkan oleh ulama. Pertama, seluruh hadis didalamnya dapat dijadikan hujjah. Kedua, didalam Musnad Ima>m Ah}mad terdapat hadis s}ah}i>h}, h}asan dan d}a’if bahkan maud}u>’. Ketiga, didalamnya terdapat terdapat hadis s}ah}i>h} dan d}a’i>f yang mendekati derajat h}asan. Terlepas dari kemungkinan adanyaa hadis d}a’i>f bahkan maud}u>’, kitab Musnad Ima>m Ah}mad tetap memuat banyak hadis yang berkualitas s}ah}i>h }. Oleh sebab itu, kitab ini tetap dijadikan rujuakan oleh kaum muslim dalam masalah keislaman. B. Hadis Keutamaan Becocok Tanam 1. Hadis dan Terjemah ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ  ٍﺲََﻧأ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو" :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  ْوَأ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ ،ٌﺮ ْـَﻴﻃ  ْوَأ ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ  َْوأ  ٌﺔَﻤﻴَِ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ِِﻪﺑ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ13   Telah menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami Abu 'Awa>nah dari Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada seorang muslim yang menanam sebuah bibit atau menancapkan sebuah pohon kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan hal tersebut manjadi sedekah baginya.14  2. Takhri>j al-H{adi>th Takhri>j h}adi>th dalam penelitian ini hanya dibatasi pada enam kitab hadis induk ( kutu>b al-sittah) ditambah dengan kitab Musnad Ima>m Ah}mad, dengan tujuan pembahasan dapat lebih spesifik. Kitab Al-Mu‘jam al-Mufah}ras li al-                                                          12Tadrib al-Ra>wi>, 57; Abu Zhaw, The History, 299. 13Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Vol. 19(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), 479. 14 Lidwa Pustka, “Kitab Ahmad”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































65  Fa>z} al-H}adi>th al-Nabawi > karya A.J Winsink adalah kitab takhri>j yang digunakan peneliti dalam menelusuri hadis sampai pada sumber aslinya. Dengan kata kunci  ٌﺔَﻗَﺪَﺻyang terdapat dalam matan hadis, berikut hasil takhri>j yang diperoleh15 Berikut ini akan diuraikan dengan lengkap a. S{ah}i>h} Bukhari> karya Ima>m Al-Bukha>ri> nomor indeks 2320,  ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ  ُﻦْﺑ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ ح  ِﲏَﺛ ﺪَﺣَو  ُﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﺮﻟا  ُﻦْﺑ ،ِكَرﺎَُﺒﳌا ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ  ِﺲََﻧأ  ِﻦْﺑ  ٍﻚِﻟﺎَﻣ  َﻲِﺿَر  ُﻪﻠﻟا  َﻋ،ُﻪْﻨ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو» :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  َْوأ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ  ٌﺮ ْـَﻴﻃ  ْوَأ  ٌنﺎَﺴْﻧِإ  ْوَأ ،ٌﺔَﻤِﻴَ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ِﻪِﺑ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ«16 Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa'id telah menceritakan kepada kami Abu> 'Awanah, dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada saya 'Abd al-Rah}man ibn Al Muba>rak telah menceritakan kepada kami Abu> 'Awanah dari Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik rad}iallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu menjadi sedekah baginya".17                                                              15A.J Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>th al-Nabawi>, Vol. 3 (Leiden: E.J Brill, 1936),286. 16Ima>m al-Bukha>ri>, S{ah}i>h  Bukha>ri> , Vol. 3  (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 103. 17 Lidwa Pustka, “Kitab Bukhari”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). ﻞﺼﻓ ﻢﻗر ﺚﻳﺪﺤﻟا  بﺎﺒﻟا بﺎﺘﻜﻟا ۱ ۲۳۲۰ ثﺮﺣ يرﺎﺨﺒﻟا ﺢﻴﺤﺻ ۷,۸ ۱۵۵۲, ۱۵۵۳ ﳌاﻪﻗﺎﺴ  ﻢﻠﺴﻣ ﺢﻴﺤﺻ ۲۷۴ ۱۲۴۹۵ ۶ ﺪﲪا مﺎﻣا ﺪﻨﺴﻣ 































66  b. S{ah}i>h} Muslim karya Ima>m Muslim  1). Nomor indeks 1552 ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﻦْﺑا ،ٍَْﲑُﳕ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ِﰊَأ  ـَﺛ ﺪَﺣﺎَﻨ  ُﺪْﺒَﻋ ،ِﻚِﻠَﻤْﻟا  ْﻦَﻋ ،ٍءَﺎﻄَﻋ  ْﻦَﻋ ،ٍﺮِﺑﺎَﺟ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو» :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ﺎًﺳْﺮَﻏ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ ﺎَﻣ  َﻞُِﻛأ  ُﻪْﻨِﻣ  ُﻪَﻟ ،ﺔَﻗَﺪَﺻ ﺎَﻣَو  َِقﺮُﺳ  ُﻪْﻨِﻣ  ُﻪَﻟ ،ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ﺎَﻣَو  َﻞَﻛَأ  ُﻊُﺒﺴﻟا  ُﻪْﻨِﻣ  َﻮُﻬَـﻓ  ُﻪَﻟ ،ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ﺎَﻣَو  ِﺖَﻠَﻛَأ  ُﺮ ْـﻴﻄﻟا  َﻮُﻬَـﻓ  ُﻪَﻟ ،ٌﺔَﻗَﺪَﺻ  َﻻَو  ُﻩُؤَزْﺮَـﻳ  ٌﺪَﺣَأ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ18 Telah menceritakan kepada kami Ibn Numair telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Ma>lik dari 'At}>a’` dari Jabir dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, kecuali setiap tanamannya yang dimakannya bernilai sedekah baginya, apa yang dicuri orang darinya menjadi sedekah baginya, apa yang dimakan binatang liar menjadi sedekah baginya, apa yang dimakan burung menjadi sedekah baginya, dan tidaklah seseorang mengambil darinya, melainkah ia menjadi sedekah baginya."19  2). Nomor. indeks 1553  ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  َﲕَْﳛ  ُﻦْﺑ ،َﲕَْﳛ  ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗَو  ُﻦْﺑ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ  ُﺪﻤَُﳏَو  ُﻦْﺑ  ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ،يَِﱪُﻐْﻟا  ُﻆْﻔﻠﻟاَو ،َﲕْﺤَِﻴﻟ  َلَﺎﻗ  َﲕَْﳛ :  َﺮَـﺒْﺧَأ،َﺎﻧ  َلَﺎﻗو  ِنَاﺮَﺧْﻵا :ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ ،ٍﺲََﻧأ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو» :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  َْوأ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ ،ٌﺮ ْـَﻴﻃ  َْوأ ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ  َْوأ  َﻤِﻴَ،ٌﺔ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ِِﻪﺑ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ20 Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahya dan Qutaibah ibn Sa'>id dan Muh}ammad ibn Ubaid Al ghubari dan ini adalah lafadz Yahya. Yahya berkata; telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang dua mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abu> 'Awanah dari Qata>dah dari Anas dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau menanam tanaman, lalu tanaman tersebut dimakan oleh burung atau manusia atau hewan ternak, melainkan hal itu bernilai sedekah baginya."21                                                                   18Ima>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 3 (Riyad: Da>r T{oyyibah, 1426 H), 728. 19Lidwa Pustka, “Kitab Muslim”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 20 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Vol. 3,  730. 21 Lidwa Pustka, “Kitab Muslim”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































67  c. Musnad Ima>m Ah}mad karya Ima>m Ah}mad ibn H{anbal nomor indeks 12495 ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ  ٍﺲََﻧأ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو : "ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  َْوأ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ ،ٌﺮ ْـَﻴﻃ  َْوأ ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ  َْوأ  ٌﺔَﻤِﻴَ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ِِﻪﺑ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ22 Telah menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami Abu 'Awa>nah dari Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada seorang muslim yang menanam sebuah bibit atau menancapkan sebuah pohon kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan hal tersebut manjadi sedekah baginya.23                                                                                 22Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Vol. 19(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), 479. 23 Lidwa Pustka, “Kitab Ahmad”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































68  3. Skema Sanad, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi a. Skema Sanad dalam Musnad Ima>m Ah}mad nomor indeks 12495                       ﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر ُﷲا ﻰ  W. 11 H   ٍﺲََﻧأ W. 93 H   َةَدﺎَﺘَـﻗ L. 61 H, W. 117 H ُﻮَﺑأ  ََﺔﻧاَﻮَﻋ  W. 175 H  ُﺲُﻧُﻮﻳW. 207 H  َلَﺎﻗ ﻦﻋ ﻦﻋ ﻦﺑ ﺪﲪا ﻞﺒﻨﺣ  L. 164 H, W. 240 H   َﻨَـﺛ ﺪَﺣﺎ  ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ 































69  b. Tabel Periwayatan dalam Musnad Ima>m Ah}mad nomor indeks 12495 Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad Anas (W. 93 H) Periwayat 1 Sanad 4 Qata>dah (W.117 H) Periwayat 2 Sanad 3 Abu> ‘Awa>nah (W. 175 H) Periwayat 3 Sanad 2 Yu>nus (W. 207) Periwayat 4 Sanad 1 Ah}mad Ibn H{anbal (W. 240 H) Periwayat 5 Mukharrij  c. Biografi Perawi dalam Musnad Ima>m Ah}mad nomor indeks 12495 1). Ima>m Ah}mad ibn H{anbal (164- 240 H) Nama lengkap Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal ibn Hila>l ’Abu> ‘Abd Alla>h al-Syaiba>ni>.24 Beliau lahir di Baghdad bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H, wafat pada tahun 240 H di kota yang sama. Ayahnya bernama Muh}ammad, seorang mujtahid di Bashrah. Ima>m Ah}mad menerima hadis dari guru beliau diantaranya Bashar ibn Al-Mufad}al, Isma> ‘i>l ibn ‘Ilyah, Sufyan ibn ‘Uyaynah, Jari>r ibn ‘Abd al-Hami>d, Yahya ibn Sa ‘i>d al-Qat}a>n, Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>, ‘Abd Alla>h ibn Numair, ‘Abd al-Raza>q, ‘Ali> ibn ‘Aya>sh al-H{ims}i>, Al-Sha>fi> ‘i>, G{andar, Mu‘tamar ibn Sulaima>n, dan masih banyak guru lainnya. Ima>m Ah}mad meriwayatkan hadis diantaranya kepada Al-Bukha>ri>, Muslim, ‘Abu> Da>wud, Abu> al-Wali>d, ‘Abd al-Raza>q,Waqi>’, Yah}ya ibn A<dam,                                                           24Ima>m al- Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2(Dakkan: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, t.th.), 1499. 































70  Yazi>d ibn Ha>run, Ah}mad ibn al-H{iwari>, Yahya ibn Ma ‘i>n, ‘Ali> ibn al-Madi>ni>, H{usain ibn Mans}u>r dan banyak murid lainnya.25 Perlawatan antar negara pusat ilmu keislaman menghasilkan sekitar satu juta perbendaharaan hadis yang dikuasai Ima>m Ah}mad. Berkenaan dengan prestasi tersebut Abu Zar’ah menempatkan Ima>m Ah}mad ibn H{anbal dalam deretan amir> al-mu’mini>n fi> al-h}adi>th. 26  Disebabkan tingkat kedalaman ilmu fiqih dan hadis, menjadikan Imam Ahmad sebagai seorang yang istimewa dalam majlis belajar Imam Syafi’i.27 Imam Syafi’i menuturkan aku melihat seorang perawi di Baghdad, apabila dia berkata “telah meriwayatkan kepada kami, maka orang-orang semuanya berkata “dia benar”, maka ditanyakanlah padanya “siapakah dia?” , dia menjawab Ah}mad ibn H{anbal. Ibn Hatim menuturkan aku bertanya kepada ayahku tentang Ali ibn al-Mada>ni dan Ah}mad ibn H{anbal tentang siapa diantara keduanya yang paling hafidz? Maka ayahku menjawab “keduanya  berada di hafalan yang hampir sama, tetapi Ah}mad ibn Hanbal lebih faqih. Pujian yang diberikan ulama terhadap Ah}mad ibn H{anbal merupakan pujian berpredikat tinggi dan tidak ada seorang kritikuspun yang mencela Ah}mad ibn H{anbal. 2). Yu>nus (W. 207 H) Nama lengkapnya adalah Yunus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Bagdadi>, memiliki kunyah Abu> Muh}mamad. Wafat pada tahun 207 H.                                                           25Ah}mad ibn H{ajar al- ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 1 (India: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, 1326 H), 72.  26Ridwan, Studi Kitab, 37. 27Arifin, Ilmu Hadis, 251. 































71  Yu>nus menerima hadis dari banyak guru diantaranya H{arb ibn Maimun, H{amma>d ibn Zaid, H{amma>d ibn Sala>mah, H{amma>d ibn Yazi>d, Shari>k ibn ‘Abd Alla>h, S{alih} ibn Rawma>n, Shaiba>n ibn ‘Abd al-Rah}man, S{a>lih} al-Mara>, Wad}a>h ibn ‘Abd Alla>h dan banyak guru laiinnya.28 Adapun murid yang menerima hadis dari Yu>nus diantaranya Ibra>him ibn Ya’qu>b, Ah}mad ibn H{anbal, Ah}mad ibn Kholi>l, Abu> Bakr Ah}mad, Ah}mad Ibn Sa ‘i>d. Abu> Ha>tim al-Ra>zi menilai Yu>nus sebagai perawi yang s{udu>q. Abu> ‘Abd Alla>h memberi penilaian thiqah terhadap Yu>nus, dan Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni menilai Yu>nus sebagai perawi yang thiqah thubut.29 3). Abu> ‘Awa>nah (W. 175 H) Nama lengkapnya adalah al-Wad}a>h ibn ‘Abd Alla>h al- Yashkuri>. Abu> ‘Awa>nah merupakan kunyahnya.30Menurut ya’qub ibn Sufya>n, Abu ‘Awa>nah wafat pada bula Rabi‘ul awal tahun 176 H, pendapat lain mengatakan Abu ‘Awanah wafat pada tahun 175 H.31 Abu> ‘Awa>nah menerima hadis dari banyak guru diantaranya Ibra>hi>m ibn Muh}mmad ibn al-Muntashi>r, Ibra>hi>m ibn Muha>jir, Ibra>hi>m ibn Maysaroh, Isma> ‘i>l ibn Sa>lim, Isma ‘i>l ibn ‘abd al-Rah}man, Aswad ibn Qais, Ja>bir ibn Zaid al-Ju ‘fi>, Bashar ibn Numair, Baki>r ibn al-                                                          28Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l , Vol. 32 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah,  1980), 544. 29Ibid.,  30Al- ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 11, 116. 31Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 30, 448. 































72  Akhnas, Qata>dah ibn Da ‘a>mah, Muh}ammad ibn Isha>q, Mat}ru>f ibn T{ari>f, dan masih banyak guru yang meriwayatkan hadis pada Abu> ‘Awanah.32 Adapun murid yang meriwayatkan hadis dari Abu> ‘Awa>nah diantaranya Ibra>hi>m ibn Al-H{ajjaj, Ah}mad ibn Isha>q al-H{ad}romi>, Isma ‘i>l ibn ‘Ulyah, Bashr ibn Mua>dh, H{a>mid ibn ‘Umar, H{ibba>n ibn Hila>l, H{ajja>j ibn Minha>l, Khalaf ibn Hisya>m, Yunus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Bagdadi dan banyak murid lainnya yang meriwayatkan hadis dari Abu> ‘Awa>nah.33 Komentar ulama mengenai Abu ‘Awanah diantaranya (1) Abu> Zur ‘ah menilai Abu> ‘Awa>nah sebagi perawi yang thiqah dari hadis yang ditulisnya,(2) Abu ha>tim berpendapat bahwa tulisan hadisnya s}ah}i>h }, namun hadis dari hafalannya banyak kekeliruan, tapi Abu ‘Awa>nah adalah perawi yang s}udu>q, thiqah,(3) Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni menilai sebagai perawi thiqah thubut34 5). Qata>dah (61- 117 H) Nama lengkapnya adalah Qata>dah ibn Da‘a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Azi>z bn ‘Amru ibn Rabi> ‘ah ibn ‘Amru> ibn al-H{a>ith ibnSadu>si>. Kunyah Qata>dah adalah Abu> al-Khat}a>b al- Bas}ri>.Lahir pada tahun 61 H, dan wafat pada tahun 117 H.35                                                           32Ibid., 442-444. 33Ibid., 444-446. 34Ibid., 448. 35Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 23, 498-515. 































73  Qata>dah meriwayatkan hadis dari banyak guru diantaranya Anas ibn Ma>lik, S{afiyah bintu Shaibah, Abi> Sa ‘i>d al-Khudri>, Sana>n ibn Salmah, ‘Imra>n ibn H{as}i>n, Sa ‘i>d ibn al-Musayyab, Ja>bir ibn Zaid, H{asan al-Bas}ri>, dan banyak guru lain yang meriwayatkan hadis padanya. 36 Adapun Qata>dah meriwayatkan hadis pada beberapa muridnya diantaranya Isma> ‘i>l ibn Muslim al-Maki>, Ash ‘ath ibn Bara>z, Ayyu>b abu al- ‘Ala>I, Baki>r ibn Abi> al-Sami>t}, H{amma>d ibn Salmah, Sulaiman al-A’mash, Sulaiman al-Taimi>, Al-Wad}a>h ibn ‘Abd Allah (Abu ‘Awa>nah), dan banyak murid lain yang meriwayatkan hadis dari Qata>dah.37 Adapun komentar ulama tentang Qatadah (1) Abu Ha>tim al-Ra>zi menilainya sebagai perawi yang thubut, (2) Ibn Hibban menilainya sebagai perawi yang thiqah, (3) Menurut Ima>m Ah}mad Qatadah adalah perawi yang paling baik hafalannya di Bashrah.38, (4) Menurut Ibn Hajar al-‘Asqala>ni  thiqah, thubut, dan terkenal dengan tadlisnya. 6). Anas (W. 93 H) Nama lengkapnya adalah Anas ibn Ma>lik Abu> H{amzah al-Naja>ri> al-Ans}a>ri> al-Khasra>ji. Anas merupakan pembantu Nabi.39 Anas tinggal di rumah Nabi dan ia banyak menyaksikan apa yang tidak pernah dilihat oleh orang lain. Anas banyak mengetahui mengenai kondisi Nabi dan perbuatan apa saja yang dilakukan Nabi.                                                            36Al- ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 8, 352. 37Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 23, 504-505. 38Ibid., 512-513. 39al- Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2,27. 































74  Setelah Nabi wafat Anas masih hidup selamat 83 tahun. Waktu yang sedemikian panjang mendukungnya untuk banyak mempelajari hadis dari Nabi dan para sahabat beliau serta menyebarluaskannya pada banyak orang.  Setelah di Madinah Anas menetap di Bashrah, disanalah Anas melakukan periwayatan hadis. Diantara yang menjadi murid Anas dari kalangan tabi>‘i>n adalah al-H{asan, Ibn Sirrin, H{umaid al-T}awi>l, Tsabit al-Banani,Qata>dah dan lain-lain.Hadis yang diriwayatkan Anas berjumlah 1286 hadis, Bukhari dan Muslim bersepakat pada 168 hadis. Bukhari meriwayatkan sendiri sebanyak 83 hadis, dan Muslim sebanyak 71 hadis.40 Di dalam kitabbnya al-Ta>ri>kh, Bukha>ri meriwayatkan dari Qata>dah bahwa ketika Anas wafat, Mawriq berkata: “Hari ini separul ilmu telah pergi”. Lalu dikatakan kepadanya “Bagaimana bisa demikian?, ia menjawab “Sebab, selama ini jika ada orang yang memperturutkan hawa nafsunya menyelisihi kami dalam suatu hadis, maka kami akan katakana kepadanya ‘kemarilah ikut kami menemui orang yang mendengarnya langsung dari Nabi Saw.yaitu Anas”. Anas wafat di luar kota Bashrah sekitar 1,5 mil. Lalu dimakamkan di suatu tempat yang kemudian dikenal dengan nama Qashr Anas. Menurut pendapat jumhur yang sahih, Anas wafat pada tahun 93 H.41                                                            40Abu Zhaw, The History, 115. 41Al- Bukha>ri>, Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2,27. 































75  4. I ‘tiba>r, dan Skema Sanad Gabungan I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis tersebut. Setelah dilakukan pengumpulan hadis melalui takhri>j al-h}adi>th, maka untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i‘tiba>r. Tahapan ini dilakukan untuk menemukan shahi>d dan mutabi‘ dari keseluruhan sanad. Shahi>d adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi lain yang berstatus sahabat Nabi, sementara mutabi>’ berarti perawi yang berkedudukan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.42 Setelah dilakukan i‘tiba>r diketahui bahwa hadis keutamaan bercocok tanam mempunyai shahi>d dan memiliki mutabi>‘ qas}i>r tanpa memiliki mutabi>‘  ta>m, sebagai berikut: a. Hadis riwayat Ima>m Muslim dengan sanad Ibn Numair, ‘Abd Alla>h ibn Numair, ‘Abd al-Ma>lik, ‘At}a>‘, dari sahabat Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h matannya sama dan sesuai (menguatkan) dengan makna hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad ibn H{anbal dengan sanad Yu>nus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Baghdadi, Abu ‘Awa>nah, Qata>dah ibn Da‘a>mah, dari sahabat Anas ibn Ma>lik. Oleh karena itu, hadis riwayat Ima>m Muslim dengan sanad Ibn Numair, ‘Abd Alla>h ibn Numair, ‘Abd al-Ma>lik, ‘At}a>‘, dari sahabt Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h disebut shahid.                                                           42Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 111. 































76  b. Hadis riwayat Ima>m Muslim dengan sanad Yahya ibn yahya, Abu ‘Awa>nah, Qata>dah ibn Da‘a>mah, dari sahabat Anas ibn Ma>lik adalah muttabi>‘ qas}ir, karena Ima>m Muslim mengikuti guru Ima>m Ah}mad ibn H{anbal yang agak jauh yaitu Abu ‘Awa>nah, bukan guru yang terdekat. c. Hadis riwayat Ima<m Bukha>ri> dengan sanad Qutaibah ibn Sa‘i>d, ‘Abd al-Rah}man al-Muba>rak, Abu ‘Awa>nah, Qata>dah ibn Da‘a>mah, dari sahabat Anas ibn Ma>lik adalah muttabi>‘ qas}ir, karena Ima>m Bukha>ri> mengikuti guru Ima>m Ah}mad ibn H{anbal yang agak jauh yaitu Abu ‘Awa>nah, bukan guru yang terdekat.           































77  Skema sanad gabungan                   Keterangan : W: Wafat  : Jalur Sanad Ima>m Muslim  L: Lahir : Jalur Sanad Ima>m al-Bukha>ri> H: Hijriyah : Jalur Sanad Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal ﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر W. 11 H   ٍﺲََﻧأ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ  W. 93H  ِﻪﻠﻟاِﺪْﺒَﻌَـﻨْـﺑَﺮِﺑﺎَﺟ W. 78 H  َةَدﺎَﺘَـﻗ W. 117 H  ٍءَﺎﻄَﻋ L. 26 H W. 114 H  ُﻮَﺑأ  ََﺔﻧاَﻮَﻋ  W. 176 H  ُﺪْﺒَﻋ  ِﻚِﻠَﻤْﻟا  W. 145 H  ﲑﳕ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ L. 115 H., W. 199H.  ُﻦْﺑا  ٍَْﲑُﳕ  W. 234 H  ُﺪﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ  W. 238 H  َﲕَْﳛ W. 226H  ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ W. 204 H   ُﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﺮﻟا  W. 228 H  ُﺲُﻧُﻮﻳ W. 207 H ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﲪا W.204 H. يرﺎﺨﺒﻟا W. 256 H. ﻢﻠﺴﻣ W.  261 H. ﻦﻋ ﻦﻋﻋ ﻦﻋ ﻦﻋ ﻦﻋ ﻦﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺪﺣﺎﻨﺛ  ﺎﻨﺛﺪﺣﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ 































78  5. Hadis-hadis tentang Bercocok Tanam a. Hadis 1: Mencela Orang Yang Membawa Alat Pertanian Ke Dalam Ruma   ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، ﻲِﺼْﻤِﳊا ٍِﱂﺎَﺳ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  َأَرَو :َلَﺎﻗ ، ﻲِﻠِﻫﺎَﺒﻟا َﺔَﻣﺎَُﻣأ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﱐَﺎْﳍَﻷا ِﱯﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ِثْﺮَﳊا ِﺔَﻟآ ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷَو ًﺔ ﻜِﺳ ى  :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ» لﺬﻟا ُﻪﻠﻟا ُﻪَﻠَﺧَْدأ ﻻِإ ٍمْﻮَـﻗ َﺖْﻴَـﺑ اَﺬَﻫ ُﻞُﺧْﺪَﻳ َﻻ « ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ،  :ِﻪﻠﻟا» َﻼْﺠَﻋ ُﻦْﺑ يَﺪُﺻ َﺔَﻣﺎَُﻣأ ِﰊَأ ُﻢْﺳاَو َن43 Telah menceritakan kepada kami 'Abd Alla>h ibn Yu>suf telah menceritakan kepada saya 'Abd Alla>h ibn Sa>lim Al-Hims}iy telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Zaiyad Al-Alhaniy dari Abu Umamah Al-Bahiliy berkata, ketika ia melihat cangkul atau sesuatu dari alat bercocok tanam, lalu ia berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang seperti ini tidak masuk kerumah suatu kaum kecuali Allah akan memberikan kehinaan padanya". Abu Abdullah Al Bukhari berkata: "Dan nama Abu Umamah adalah Shuday bin 'Ajlan".44  b. Hadis 2: Bercocok tanam dan meninggalkan jihad ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣو ح ،ٍﺢْﻳَﺮُﺷ ُﻦْﺑ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ِيﺮْﻬَﻤْﻟا َدُواَد ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ﻲِﺴُﻟﺮُـﺒْﻟا َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ﻲِﺴﻴﻨـﺘﻟا ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻔْﻌَﺟ ْﻦَﻋ ،ٍﺢْﻳَﺮُﺷ ُﻦْﺑ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،َاُﺮْﳋا ًءَﺎﻄَﻋ نَأ ،ِﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﰊَأ ْﻦَﻋ :ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ َلَﺎﻗ ،ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﰊَأ َقﺎَﺤْﺳِإ ،ِﱐﺎَﺳ  َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،َُﻪﺛ ﺪَﺣ ﺎًﻌِﻓَﺎﻧ نَأ َُﻪﺛ ﺪَﺣ  :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا » َﻂﻠَﺳ ،َدﺎَﻬِْﳉا ُﻢُﺘَْﻛﺮَـﺗَو ،ِْعرﺰﻟِﺎﺑ ْﻢُﺘﻴِﺿَرَو ،ِﺮَﻘَـﺒْﻟا َبَﺎﻧَْذأ ُْﰎْﺬَﺧَأَو ، ِﺔَﻨﻴِﻌْﻟِﺎﺑ ْﻢُﺘْﻌَـﻳﺎَﺒَـﺗ اَذِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا  ْﻢُﻜِﻨﻳِد َﱃِإ اﻮُﻌِﺟْﺮَـﺗ ﱴَﺣ ُﻪُِﻋﺰْﻨَـﻳ َﻻ ﻻُذ «،  :َدُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ» ُُﻪﻈْﻔَﻟ اَﺬَﻫَو ٍﺮَﻔْﻌَِﳉ ُرﺎَﺒْﺧ ِْﻹا45 Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Daud Al Mahri telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Haiwah bin Syuraih. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musafir At Tinnisi telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yahya Al Burullussi telah menceritakan kepada kami Haiwah bin Syuraih dari Ishaq bin Abu Abdurrahman dan Sulaiman berkata dari Abu Abdurrahman Al Khurasani bahwa 'Atha Al Khurasani menceritakan kepadanya bahwa Nafi' telah menceritakan kepadanya dari Ibnu Umar ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian berjual beli secara cara 'inah, dan kalian telah disibukkan memegang ekor-ekor sapi, ridha dengan bercocok tanam dan                                                           43Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>him ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri>,S}ah}ih} Al-Bukhari, vol. 3(Kairo: Dar Tawq al-Naja>h, 1422 H), 103. 44 Lidwa Pustka, “Kitab Bukhari”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 45 ‘Abu Da>wud Sulayma>n, Sunan ‘Abi> Da>wud, vol.3  (Beyrut: Maktabah al-’As}ri>yah, t.th.), 274. 































79  meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama kalian." Abu Daud berkata, "Ini adalah riwayat Ja'far, dan hadits ini adalah lafadznya."46  c. Hadis 4: Keutamaan Becocok Tanam dalam Waktu senggang  َﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ َﻦْﺑ َﺲََﻧأ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ٍﺪْﻳَز ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ٌدﺎَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ٌﺰْﻬَـﺑ ﺎ ِﺪَِﻴﺑَو ُﺔَﻋﺎﺴﻟا ِﺖَﻣَﺎﻗ ْنِإ " :َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﷲا ٌﺔَﻠﻴِﺴَﻓ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ َمﻮُﻘَـﻳ َﻻ ْنَأ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ْنَِﺈﻓ ،  ﱴَﺣ  ْﻞَﻌْﻔَـﻴْﻠَـﻓ ﺎَﻬَِﺳﺮْﻐَـﻳ47 Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami Hammad telah bercerita kepada kami Hisyam bin Zaid berkata, saya mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Jika terjadi hari kiamat sedang salah seorang dari kalian mempunyai bibit kurma, jika mampu hendaklah jangan berdiri sampai dia menanamnya.48                                                              46 Lidwa Pustka, “Kitab Abu Dawud”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 47Muh}ammad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, vol. 20 (t.t.: Ma‘susah al-Risa>lah, 2001), 296. 48 Lidwa Pustka, “Kitab Ahmad”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 






























  80 BAB IV INTERPRETASI DAN RELEVANSI  HADIS KEUTAMAAN BERCOCOK TANAM  A. Kehujjahan Hadis Keutamaan Bercocok Tanam  Hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ahmad no. indeks 12495 dapat dijadikan hujjah apabila hadis tersebut memenuhi kriteria kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Oleh karena itu, kritik terhadap sanad dan matan hadis, keduanya sama-sama penting untuk dilakukan dalam menentukan kualitas hadis, sebagai hasil akhir untuk memutuskan hadis tersebut dapat dijadikan hujjah atau tidak.1 1. Kritik Sanad Rangkaian transmiter yang terlibat dalam periwayatan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 adalah Ah}mad ibn H{anbal (164 - 204 H), Yu>nus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Baghdadi> (W. 207 H), Abu ‘Awa>nah (W. 175 H), Qata>dah ibn Da‘a>mah (61 - 117 H),  dan Anas ibn Ma>lik (W. 93 H).   Ada lima kriteria yang harus terpenuhi agar sanad hadis keutamaan bercocok tanam yang diriwayatkan dalam Musnad Ima>m Ah}mad  no. indeks 12495 berkualitas s}ah}i>h }. Maka berikut ini analisa penulis dalam kritik sanad:                                                             1M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 































81  a. Bersambung Sanadnya (ﺪﻨﺴﻟا لﺎﺼﺗا) Sanad hadis disebut bersambung apabila setiap perawi dalam sanad hadis benar-benar menerima riwayat hadis dari perawi hadis yang berada diatasnya, keadaan itu berlangsung sampai akhir sanad hadis. Jadi persambungan sanad itu dimulai dari mukharrij al-h}adi>th  sampai sanad terakhir dari t}abaqat sahabat yang menerima riwayat hadis dari Nabi Saw. Berikut ini analisa penulis terkait persambungan sanad hadis mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi Muhammad: 1. Ah}mad ibn H{anbal (164 - 240 H) dan Yu>nus ibn Muh}ammad (W. 207 H) Ah}mad ibn H{anbal sebagai mukharrij dari hadis keutamaan bercocok tanam hidup pada tahun 164 - 240 H.2 Yu>nus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Bagdadi> merupakan perawi yang meriwayatkan hadis tersebut kepada Ima>m Ah}mad. Yu>nus wafat pada tahun 207 H,3 tanpa diketahui tahun lahirnya. Ah}mad ibn H{anbal berumur 43 tahun ketika Yu>nus wafat, hal ini mengindikasikan bahwa Ah}mad ibn H{anbal dan Yu>nus pernah hidup satu zaman dan kemungkinan besar bertemu. Yu>nus tercatat sebagai salah satu guru yang meriwayatkan hadis kepada Ah}mad ibn H{anbal. 4  Hal ini menunjukkan keduanya mempunyai hubungan guru dan murid. Adapun lambang periwayatan yang digunakan Ah}mad ibn H{anbal dalam  meriwayatkan hadis dari Yu>nus                                                            2Ima>m al- Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2 (Dakkan: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, t.th.), 1499. 3Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l , Vol. 32 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah,  1980), 544. 4 Ibid., 































82  adalah  h}addathana>, sighat h}addathana> termasuk salah satu lambang untuk metode al-Sama‘  dan jumhur ulama sepakat bahwa ini merupakan cara penerimaan hadis yang paling tinggi tingkatannya.5 Berdasarkan analisis diatas, penulis memberi kesimpulan bahwa, jalur sanad antara Ah}mad ibn H{anbal sebagai mukharrij dan Yu>nus sebagai perawi terdekatnya yang meriwayatkan hadis kepadanya memiliki sanad bersambung (muttasi}>l).  2. Yu>nus ibn Muh}ammad (W. 207 H) dan Abu> ‘Awa>nah (W. 176 H) Yu>nus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Bagdadi> meriwayatkan hadis tersebut dari al-Wad}a>h ibn ‘Abd Alla>h al- Yashkuri>. Abu> ‘Awa>nah merupakan kunyahnya.6 Abu> ‘Awa>nah wafat pada bulan Rabi’ul awal tahun 176 H, tanpa diketahui tahun lahirnya.7 Terdapat rentang waktu 32 tahun antara wafatnya Abu> ‘Awa>nah sebagai perawi yang meriwayatkan hadis dengan tahun wafat Yu>nus. Hal ini mengindikasikan bahwa Yu>nus dan Abu> ‘Awa>nah pernah hidup satu zaman dan kemungkinan besar pernah bertemu. Pendukung dari asumsi ini, bahwa Yu>nus termasuk dalam jajaran murid yang menerima hadis dari Abu> ‘Awa>nah.8  Pendukung lain adalah Yu>nus meriwayatkan hadis dari Abu> ‘Awa>nah dengan sighat h}addathana>. Hal ini menunjukkan adanya ketersambungan antara Yu>nus dan Abu> ‘Awa>nah. Penulis                                                            5Zaiunul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 118. 6Ah}mad ibn H{ajar al- ‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 11  (India: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, 1326 H), 116. 7 Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 30, 448. 8 Ibid., 444-446. 































83  memberi kesimpulan bahwa sanad antara Yu>nus dan Abu> ‘Awa>nah bersambung (muttas}i>l). 3. Abu> ‘Awa>nah (W. 176 H) dan Qata>dah (61 - 117 H) Abu> ‘Awa>nah meriwayatkan hadis dari Qa>tadah ibn Da‘a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Azi>z bn ‘Amru ibn Rabi>‘ah. Qata>dah lahir pada tahun 61 H  dan wafat pada tahun 117 H.9  Sedangkan Abu ‘Awa>nah wafat pada tahun 176 H.  Terdapat rentang waktu 59 tahun antara tahun wafat Abu> ‘Awanah dan Qatadah. Abu> ‘Awa>nah termasuk dalam jajaran murid yang menerima hadis dari Qata>dah.10  Maka ada indikasi bahwa Abu> ‘Awa>nah dan Qata>dah pernah hidup satu zaman.  Abu> ‘Awa>nah meriwayatkan hadis dari Qata>dah secara mu‘an‘an. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung huruf 'an sanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad yang menggunakan lambang periwayatan huruf 'an termasuk dalam metode al-sama' apabila memenuhi beberapa syarat.11 Syarat tersebut terpenuhi dengan melihat adanya ketersembangungan antara keduanya, hal ini didukung dengan informasi al-Mizi bahwa Abu> ‘Awanah tercatat sebagai murid Qata>dah dan sebaliknya Qata>dah juga termasuk dalam jajaran guru  Abu> ‘Awa>nah. Pendukung lainnya adalah Abu> ‘Awanah dan Qata>dah tercatat sebagai perawi yang thiqah. Jadi dapat                                                           9Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 23, 498-515. 10Ibid., 504-505. 11Isma’il, Kaidah Kesahihan., 62-63. 































84  disimpulkan bahwa sanad Abu> ‘Awa>nah dan Qata>dah bersambung (muttas}i>l). 4. Qata>dah (61 - 117 H) dan Anas ibn Ma>lik (10 SH - 93 H) Qata>dah meriwayatkan hadis dari Anas ibn Ma>lik. Mayoritas ulama berpendapat bahwa Anas lahir pada tahun 10 SH dan wafat pada tahun 93 H.12  Sedangkan Qata>dah lahir pada tahun 61 H. Terdapat rentang waktu  32 H antara tahun lahir Qata>dah dan tahun wafat Anas ibn Ma>lik. Hal ini cukup menjadi bukti bahwa mereka pernah hidup satu zaman. Qata>dah meriwayatkan hadis dari Anas ibn Ma>lik secara mu’an’an. Namun demikan penulis tidak mencurigai terjadinya tadli>s, karena pertama, kedua perawi tersebut tergolong perawi yang thiqah, kedua, masa hidup Anas ibn Ma>lik dan Qata>dah (10 SH - 93 H) dan Qata>dah  (61 - 117 H), kemungkinan besar keduanya bertemu langsung, ketiga, Anas ibn Ma>lik tercatat sebagai salah seorang guru Qata>dah.13 Maka antara Qata>dah dan Anas ibn Ma>lik sanadanya bersambung (muttas}i>l). 5. Anas ibn Ma>lik (10 SH - 93 H) dan Nabi Muhammad Saw. (52 SH - 11H) Anas ibn Ma>lik tergolong salah seorang sahabat yang terakhir wafat. 14  Jika dibandingkan dengan jajaran sahabat yang banyak meriwayatkan hadis, Anas ibn Ma>lik menempati peringkat ketiga                                                           12Al- Bukha>ri>, Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2, 27. 13Al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 23, 504-505. 14Al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 1, 376. 































85  setelah Abu> Hurairah di peringkat pertama dan Ibn Umar di perangkat kedua.15   Mayoritas ulama berpendapat bahwa masa hidup Anas ibn Ma>lik 10 SH-93 H.  Jika rentang perkiraan masa hidup Anas ini disepakati, berarti ia mencapai usia 103 tahun. Hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ah}mad no. indeks 12495 diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik menggunakan sighat qa>la. Sighat tersebut merupakan salah satu lambang periwayatan dari Al-sama‘. Oleh karena itu terdapat indikasi bahwa Anas ibn Ma>lik mendengar hadis tersebut secara langsung dari Nabi Saw. Maka sanad antara Anas ibn Ma>lik dan Nabi Saw. bersambung (muttas}il). Dengan demikian diketahui bahwa runtutan sanad hadis secara keseluruhan dari sanad pertama, Ahmad ibn H{anbal (164-204 H.), Yu>nus ibn Muh}ammad ibn Muslim al-Baghdadi> (W. 207 H.), Abu ‘Awa>nah(W. 175 H.), Qata>dah ibn Da‘a>mah (61-117 H.),  dan Anas ibn Ma>lik (W. 93 H.)  hingga Nabi Saw. berstatus muttas}i>l  (bersambung). b. Keadilan para perawinya (يواﺮﻟا ﺔﻟاﺪﻋ) Telah menjadi kesepakatan para ulama hadis bahwa pribadi ‘a>dil menjadi kriteria suatu sanad hadis dinilai s}ahi}>h.  Secara akumulatif kriteria  a>dil dapat diringkas dalam empat hal yaitu (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) melaksanakan ketentuan agama, dalam artian perawi hadis merupakan pribadi yang takwa, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat                                                           15S}ubh}i al-Sa>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Mus}t}ala>huh (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Malayin, 1997), 368. 































86  maksiat, tidak berbuat fasik dan tidak berbuat bid’ah, (4), memelihara muru>’ah, dalam artian perawi hadis memiliki kesopanan pribadi yang mampu memelihara dirinya pada kabjikan moral, dan berakhlak mulia. Namun ada satu perawi yaitu Qata>dah ibn Da‘a>mah dinilai sebagai seorang mudallis oleh Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni tanpa menyertakan penyebabnya. Bersamaan dengan hal itu, Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni juga menilai Qata>dah sebagai perawi thiqah, thubut  sebagaimana yang dijelaskan oleh penulis pada bab III. Berdasarkan analisis penulis, dalam hadis keutamaan bercocok tanam terdapat bukti-bukti yang jelas sebagaimana pembahasan sebelumnya yang menunjukkan bahwa  Qata>dah benar-benar berguru kepada Anas Ibn Ma>lik. Terkait hal ini, karena terdapat perbedaan pendapat diantara kritikus hadis, terdapat sebuah teori al-jarh} wa ta’di>l yang menyatakan bahwa “apabila terdapat pertentangan antara kritikan yang memuji dan kritikan yang mencela, maka yang dimenangkan adalah kritikan yang memuji kecuali kritikan yang mencela disertai sebabnya.”16 Jadi tetap pada kesimpulan awal bahwa seluruh perawi dalam sanad hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad  no. indeks 12494 bepredikat ‘a>dil. c. Kedhabitan para perawinya (ﻂﺒﻀﻟا مﺎﲤ) Seorang perawi dikatakan d}a>bit} apabila ia mendengarkan riwayat hadis sebagaimana seharusnya, memahami dengan pemahaman mendetail kemudian hafal secara sempurna dan memiliki kemampuan yang demikian                                                           16M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 75. 































87  itu sedikitnya mulai dari saat mendengar riwayat itu sampai menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. D{a>bit} dibagi menjadi dua, pertama dikatakan d{a>bit} al-s}adri apabila berdasar hafalan dan kedua d{a>bit} al-kita>bi  berdasar pada catatan. Terkait hal ini penulis akan mengukur ke-d}a>bit}-an berdasarkan komentar para kritikus hadis tentang ke-thiqah-an mereka. Hal ini dikarenakan seorang perawi disebut thiqah ketika memiliki status ‘a>dil dan d}a>bit}.  1). Ahmad Ibn Hanbal (164 - 240 H) a). Abu> Zar‘ah menempatkan Ima>m Ah}mad ibn H{anbal dalam deretan amir> al-mu’mini>n fi> al-h}adi>th17 b). Al- Mizi menilai Ima>m Ahmad Ibn Hanbal sebagai seorang yang thiqah18 c). Ibn Hatim menuturkan, aku bertanya kepada ayahku tentang Ali ibn al-Mada>ni dan Ah}mad ibn al-Mada>ni tentang siapa diantara keduanya yang paling hafidz?, maka ayahku menjawab “keduanya  berada di hafalan yang hampir sama, tetapi Ah}mad ibn Hanbal lebih faqih. d). Imam Syafi’i menuturkan aku melihat seorang perawi di Baghdad, apabila dia berkata “telah meriwayatkan kepada kami, maka orang-orang semuanya berkata “dia benar”, maka                                                           17 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar (Malang: UIN MALIKI Press, 2012), 37. 18Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 1, 66-68. 































88  ditanyakanlah padanya “siapakah dia?” , dia menjawab Ah}mad ibn H{anbal. Pujian yang diberikan ulama terhadap Ah}mad ibn H{anbal merupakan pujian berpredikat tinggi dan tidak ada seorang kritikuspun yang mencela Ah}mad ibn H{anbal. Maka Ima>m Ah}mad ibn H{anbal memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal keda>bi}tan perawi. 2). Yu>nus ibn Muh}ammad (W. 207 H) a). Abu Ha>tim al-Ra>zi  menilai Yu>nus sebagai perawi yang s{udu>q b).  Abu> ‘Abd Alla>h memberi penilaian thiqah c). Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni menilai Yu>nus sebagai perawi yang thiqah thubut Mayoritas ulama kritikus hadis menyatakan bahwa Yu>nus adalah seorang yang thiqah.  Hanya Abu Ha>tim yang member penilaian  s{udu>q. Secara keseluruhan tidak ada kritikus hadis yang mencela kekuatan hafalan Yu>nus, sehingga Yu>nus tergolong sebagai perawi yang da>bit }. 3). Abu> ‘Awa>nah (W. 175 H) a). Abu> Zur‘ah menilai Abu> ‘Awa>nah sebagi perawi yang thiqah dari hadis yang ditulisnya (d}a>bit} al-kita>bi) b). Abu Ha>tim berpendapat bahwa tulisan hadisnya sahih, namun hadis dari hafalannya banyak kekeliruan, tapi Abu ‘Awa>nah adalah perawi yang s}udu>q, thiqah 































89  c). Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni menilai sebagai perawi thiqah thubut Berdasarkan komentar beberapa ulama kritikus hadis di atas, Abu> ‘Awa>nah dinilai sebagai seorang yang thiqah. Terkait ked}abit}an  Abu> ‘Awa>nah, penulis menganalisa bahwa Abu> ‘Awa>nah merupakan seorang perawi yang dapat diterima hadisnya bedasarkan tulisannya (d}a>bit} al-kita>bi).  4). Qata>dah (61-117 H.) a). Abu Ha>tim al-Ra>zi menilainya sebagai perawi yang thubut b). Ibn Hibban menilainya sebagai perawi yang thiqah c). Menurut Ima>m Ah}mad Qatadah adalah perawi yang paling baik hafalannya di Bashrah Berdasarkan komentar ulama kritikus hadis tidak ada seorangpun yang mencela intelektualitas Qata>dah. Maka dapat disimpulkan bahwa Qata>dah termasuk perawi vang thiqah dan memenuhi criteria kesahihan sana dalam hal d}a>bit}. 5). Anas ibn Ma>lik Anas (W. 93 H) Bukha>ri meriwayatkan dari Qata>dah bahwa ketika Anas wafat, Mawriq berkata: “ Hari ini separul ilmu telah pergi”. Lalu dikatakan kepadanya “Bagaimana bisa demikian?, ia menjawab “Sebab, selama ini jika ada orang yang memperturutkan hawa nafsunya menyelisihi kami dalam suatu hadis, maka kami akan katakana kepadanya ‘kemarilah ikut kami menemui orang yang mendegarnya langsung dari Nabi saw yaitu Anas”.  































90  Para ulama krikius hadis tidak ada yang mencela pribadi Anas dalam periwayatan hadis.  Melihat hubungan pribadi Anas dengan Nabi, Anas tinggal di rumah Nabi dan ia banyak menyaksikan apa yang tidak pernah dilihat oleh orang lain. Anas banyak mengetahui mengenai kondisi Nabi dan perbuatan apa saja yang dilakukan Nabi. Maka, Anas ibn Ma>lik termasuk salah seorang sahabat Nabi yang tidak diragukan kejujuran dan kesahihannya dalam meriwayatkan hadis Nabi Saw. Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas bahwa secara garis besar perawi hadis dalam sanad Musnad Ima>m Ah}mad memperoleh komentar thiqah, hal ini menunjukkan bahwa setiap perawi dalam jalur sanad Ima>m Ah}mad merupakan perawi dengan kapasitas intelektual yang tinggi (d}a>bit}).  d. Terindar dari sha>dh (ذوﺬﺸﻟا ﻦﻣ ﺔﻣﻼﺴﻟا) Seorang peneliti hanya harus mencari riwayat hadis yang satu tema untuk menemukan sha>dh dalam hadis tersebut, apakah ditemukan pertentangan hadis dari periwaat thiqah dengan riwayat hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lain yang lebih thiqah. Berdasarkan penelitian terhadap data hadis pada bab III, diketahui bahwa jalur hadis Ima>m Ah}mad tidak menyendiri dalam periwayatannya dan tidak bertentangan dengan perawi yang lebih thiqah. Penulis memberi kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 tidak mengandung sha>dh.  































91  e. Terhindar dari ‘Illat (ﺔﻠﻌﻟا ﻦﻣ ﺔﻣﻼﺴﻟا) ‘Illat berarti sebab tersembunyi yang dapat merusak suatu keshahihan hadis. 19   Pada jalur sanad Ima>m Ah}mad tidak ditemukan cacat yang menyelinap dalam sanad hadis.  Kelima perawi mulai dari Ah}mad ibn H{anbal, Yu>nus, Abu> ‘Awa>nah, Qata>dah, Anas ibn Mal>ik semuanya bersambung (muttas}i>l)  dan sampai pada Nabi Muhammad Saw. (marfu‘). hadis dinyatakan tidak mengandung ‘illat karena periwayatnya tidak menyendiri dan tidak ada periwayat yang  bertentangan dengannya, tidak terdapat percampuran dengan bagian hadis lain, dan tidak terjadi kesalahan penyebutan perawi yang memiliki kesamaan. Hadis riwayat Ima>m Ah}mad dengan sanad Yu>nus, Abu> ‘Awa>nah, Qatadah dari sahabat Anas (lima perawi) dan hadis Ima>m Al-Bukha>ri> dengan sanad Qutaibah,  Abu> ‘Awa>nah, Qatadah dari sahabat Anas (lima perawi) disebut sanad ‘A<ly  karena memiliki rija>l al-sana>d  yang sedikit jumlahnya. Sedangkan hadis riwayat Ima>m Muslim dengan sanad Ibn Numair, ‘Abd Alla>h ibn Numair, ‘Abd al-Ma>lik, ‘At}a>’ dari sahabat Jabir (enam perawi) disebut sanad Nazil. Oleh karena itu derajat hadis dengan riwayat Ima>m Ah}mad yangbersanad sedikit  lebih tinggi dari pada hadis riwayat Ima>m Muslim yang bersanad banyak karena dari jumlah sanad                                                           19 Mahmud al-Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, ter. Zainul Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997) 106. 































92  yang sedikit itulah dapat memperkecil kekeliruan yang terdapat pada sanad.20 Hadis keutamaan bercocok tanam di atas memiliki empat sanad. Walaupun demikian hadis tersebut bukanlah hadis mutawatir, melainkan hadis Ahad.  Melihat jumlah periwayat dalam seluruh sanad hadis tersebut, periwayat tingkat pertama sampai tingkat ketiga, berstatus ‘Aziz, periwayat keempat bestatus ghari>b, sedngkan periwayat keempat berstatus mashhu>r.  Berdasarkan analisa penulis mengenai lima kriteria kesahihan sanad hadis, penulis menyimpulkan seluruh perawi yang terlibat dalam transmisi hadis tersebut merupakan perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit}. Menyimak lambang periwayatan hadis menggunakan lafadz h}addathana> dan ‘an, serta adanya ketersambungan sanad dan perawi yang berpredikat thiqah, secara otomatis menepis kecurigaan adanya tadli>s, sehingga sanad hadis tersebut tergolong muttas}i>l dan disandarkan secara langsung kapada Nabi Muhammad Saw. (marfu‘). Dengan demikian sanad hadis tersebut memenuhi kriteria s}ah}i>h }. Penulis pun berkesimpulan bahwa sanad hadis keutamaan bercocok tanam jalur Ima>m Ah}mad ibn H{anbal berkualitas s}ah}i>h} li dha>tih. 2. Kritik Matan Hadis  Tidak semua hadis yang sanadnya s}ah}i>h}, matannya juga demikian, sehingga kritik matan juga penting untuk dilakukan. Sebelum kritik matan dilakukan, perlu adanya penjelasan mengenai bentuk periwayatan hadis, Apakah hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ahmad no.                                                           20Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 234. 































 .827 ,)H 6241 ,habiyyo{T r>aD :dayiR( 3 .loV ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM m>amI22 .301 ,)H 2241 ,h>ajaN-la q>u{T nbI r>aD :turieB(  3 .loV , >ir>ahkuB  h>i}ha{S ,>ir>ahkuB-la m>amI12                                                             َﺻَﺪَﻗﺔ ٌ ﺑِﻪ ِ َﻟﻪ ُ َﻛﺎن َ ِإﻻ  َِﻴَﻤٌﺔ، أَو ْ ِإْﻧَﺴﺎٌن، َأو ْ ﻃَﻴـْ ٌﺮ، ِﻣْﻨﻪ ُ ﻓَـَﻴْﺄُﻛﻞ ُ َزْرًﻋﺎ، ﻳَـْﺰرَع ُ أَو ْ َﻏْﺮًﺳﺎ، ﻳَـْﻐِﺮس ُ ُﻣْﺴِﻠﻢ ٍ ِﻣﻦ ْ َﻣﺎ: َوَﺳﻠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ ﻠﻰﺻ َ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ أََﻧٍﺲ، َﻋﻦ ْ ﻗَـَﺘﺎَدَة، َﻋﻦ ْ َﻋَﻮاﻧََﺔ، أَﺑُﻮ َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ: اْﻵَﺧﺮَان ِ وﻗَﺎل َ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ، : َﳛَْﲕ  ﻗَﺎل َ ﻟَِﻴْﺤَﲕ، َواﻟﻠْﻔﻆ ُ اْﻟُﻐَﱪِي، ُﻋﺒَـْﻴﺪ ٍ ْﺑﻦ ُ َوُﳏَﻤﺪ ُ َﺳِﻌﻴٍﺪ، ْﺑﻦ ُ َوﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ ُ َﳛَْﲕ، ْﺑﻦ ُ َﳛَْﲕ  َﻨﺎَﺣﺪ ﺛ ـَ 3551 skedni romon ,mananem naamatuek bab ,milsuM }h>i}ha{S malad milsuM m>amI .c  22َﺻَﺪَﻗﺔ ٌ َﻟﻪ ُ َﻛﺎن َ ِإﻻ  َأَﺣﺪ ٌ ﻳَـْﺮَزُؤﻩ ُ َوَﻻ  َﺻَﺪَﻗٌﺔ، َﻟﻪ ُ ﻓَـُﻬﻮ َ اﻟﻄﻴـْ ﺮ ُ َﻠﺖ َِأﻛ َ َوَﻣﺎ َﺻَﺪَﻗٌﺔ، َﻟﻪ ُ ﻓَـُﻬﻮ َ ِﻣْﻨﻪ ُ اﻟﺴُﺒﻊ ُ َأَﻛﻞ َ َوَﻣﺎ َﺻَﺪَﻗٌﺔ، َﻟﻪ ُ ِﻣْﻨﻪ ُ ُﺳﺮِق َ َوَﻣﺎ َﺻَﺪَﻗﺔ، َﻟﻪ ُ ِﻣْﻨﻪ ُ أُِﻛﻞ َ َﻣﺎ َﻛﺎن َ ِإﻻ  َﻏْﺮًﺳﺎ ﻳَـْﻐِﺮس ُ ُﻣْﺴِﻠﻢ ٍ ِﻣﻦ ْ َﻣﺎ: »َوَﺳﻠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﻰ اﷲ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ َﺟﺎِﺑٍﺮ، َﻋﻦ ْ ﺎٍء،َﻋﻄ َ َﻋﻦ ْ اْﻟَﻤِﻠِﻚ، َﻋْﺒﺪ ُ َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ، َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ ُﳕَْﲑٍ، اْﺑﻦ ُ َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ 2551 skedni romon  namananep bab ,milsuM }h>i}ha{S malad milsuM m>amI .b 12َوَﺳﻠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﻰ اﻟﻨِﱯ  َﻋﻦ ِ أََﻧٌﺲ، َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ ﻗَـَﺘﺎَدُة، َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑَﺎُن، َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ: ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌ ﻟََﻨﺎ َوﻗَﺎل َ« َﺻَﺪَﻗﺔ ٌ ِﺑﻪ ِ َﻟﻪ ُ َﻛﺎن َ ِإﻻ  َِﻴَﻤٌﺔ، َأو ْ ِإْﻧَﺴﺎن ٌ َأو ْ ﻃَﻴـْ ﺮ ٌ ِﻣْﻨﻪ ُ ﻓَـَﻴْﺄُﻛﻞ ُ َزْرًﻋﺎ، ﻳَـْﺰرَع ُ َأو ْ ًﺳﺎ،َﻏﺮ ْ ﻳَـْﻐِﺮس ُ ُﻣْﺴِﻠﻢ ٍ ِﻣﻦ ْ َﻣﺎ: »َوَﺳﻠﻢ َ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ اﷲ ُ َﺻﻠﻰ اﻟﻠﻪ ِ َرُﺳﻮل ُ ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ َﻋْﻨُﻪ، اﻟﻠﻪ ُ َرِﺿﻲ َ َﻣﺎِﻟﻚ ٍ ْﺑﻦ ِ أََﻧﺲ ِ َﻋﻦ ْ ﻗَـَﺘﺎَدَة، َﻋﻦ ْ َﻋَﻮاﻧََﺔ، أَﺑُﻮ َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ اﳌَُﺒﺎَرِك، ْﺑﻦ ُ اﻟﺮْﲪَﻦ ِ َﻋْﺒﺪ ُ َوَﺣﺪ َﺛِﲏ  ح َﻋَﻮاﻧََﺔ، أَﺑُﻮ ﺎَﺣﺪ ﺛَـﻨ َ َﺳِﻌﻴٍﺪ، ْﺑﻦ ُ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ ُ َﺣﺪ ﺛَـَﻨﺎ 0232 skedni romon  ,nainatrep bab ,irahkuB }h>i}ha{S malad >ir>ahkuB m>amI .a :tukireb iagabes manat kococreb naamatuek sidah atad nupadA .rulaj iagabreb irad manat kococreb naamatuek sidah iskader naadebrep aynkadit ada nagned iuhatekid tapad  tubesret laH .ankam araces uata dafal araces naktayawirid 59421  39































94  d. Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal dalam Musnad Ima>m Ah}mad, no. indeks 12495  ـَﺛ ﺪَﺣﺎَﻨ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ  ٍﺲََﻧأ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو" :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  َْوأ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ ،ٌﺮ ْـَﻴﻃ  ْوَأ ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ  َْوأ  ٌﺔَﻤﻴَِ  ﻻِإ ﺎَﻛ َن  ُﻪَﻟ  ِِﻪﺑ  ٌﺔَﻗَﺪَﺻ23  Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui terdapat empat hadis dengan kandungan matan yang sama, namun memiliki sedikit perbedaan redaksi. Hal ini menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna, karena terdapat perbedaan redaksi satu hadis dengan hadis lainnya. Meskipun demikian empat hadis tersebut memiliki makna dan maksud yang sama. Adanya perbedaan lafad tersebut dikarenakan hadis tersebut diriwayatkan secara makna. Selama hal itu tidak sampai merubah arti dan sesuai dengan undang-undang kaidah Bahasa Arab, maka perbedaan lafad itu pun dapat ditoleransi. Sehingga hadis riwayat Ima>m Ah}mad ibn H{anbal dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukha>ri> dan Ima>m Muslim memiliki kandungan dan maksud yang sama. Bedasarkan kriteria kesahihan matan yang telah diuraikan secara rinci pada bab II, terdapat beberapa hal menurut penulis yang perlu diteliti untuk mengetahui apakah matan hadis yang diriwayatkan dalam Musnad Ah}mad ibn H{anbal no. indeks 12495 berstatus s}ah}i>h} atau tidak. a. Pengujian dengan ayat-ayat Al-Qur’an                                                           23Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Vol. 19 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), 479. 































95  Berdasarkan analisa penulis, matan hadis keutaamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad  tidak bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Bahkan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an membahas terkait bidang pertanian, meskipun tidak secara spesifik mengandung pembahasan keutaamaan bagi orang yang bergelut dalam bidang pertanian, sebagaimana hadis keutaamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad. Beberapa ayat tersebut diantaranya sebagai berikut: 1). Al-Qur’an surat Ya>sin ayat 33-35   َنﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ ُﻪْﻨِﻤَﻓ ﺎﺒَﺣ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ﺎَﻨْﺟَﺮْﺧَأَو ﺎَﻫﺎَﻨ ْـﻴَـﻴْﺣَأ ُﺔَﺘْﻴَﻤْﻟا ُضْرﻷا ُُﻢَﳍ ٌَﺔﻳآَو , ْﻦِﻣ ٍتﺎﻨَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو  ُﻠُﻛْﺄَِﻴﻟ ,ِنﻮُﻴُﻌْﻟا َﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َﺎﻧْﺮﺠَﻓَو ٍبﺎَﻨَْﻋأَو ٍﻞﻴَِﳔ َنوُﺮُﻜْﺸَﻳ ﻼََﻓأ ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ُﻪْﺘَﻠِﻤَﻋ ﺎَﻣَو ِِﻩَﺮَﲦ ْﻦِﻣ اﻮ24 Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan, Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?25  2). Al-Qur’an surat al-Hu>d ayat 61   َﻦِﻣ ْﻢُﻛَﺄَﺸَْﻧأ َﻮُﻫ ُُﻩﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻪَِﻟإ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻣ َﻪﻠﻟا اوُﺪُﺒْﻋا ِمْﻮَـﻗ َﺎﻳ َلَﺎﻗ ًﺎِﳊﺎَﺻ ْﻢُﻫﺎَﺧَأ َدُﻮَﲦ َﱃِإَو ْﺳَﺎﻓ ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢَُﻛﺮَﻤْﻌَـﺘْﺳاَو ِضْرﻷا ٌﺐﻴُِﳎ ٌﺐِﻳﺮَﻗ ﰊَر نِإ ِﻪَْﻴِﻟإ اُﻮﺑُﻮﺗ ُﰒ ُﻩوُﺮِﻔْﻐَـﺘ26  Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).27  3).  Al-Qur’an surat al-Ra’ad  ayat 4                                                           24Al-Qur’an, 36:33-35. 25 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 442. 26Al-Qur’an, 11:61. 27 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 228. 































96   َرِوﺎَﺠَﺘُﻣ ٌﻊَﻄِﻗ ِضْرﻷا ِﰲَو ﻰَﻘْﺴُﻳ ٍناَﻮ ْـﻨِﺻ ُﺮ ْـﻴَﻏَو ٌناَﻮ ْـﻨِﺻ ٌﻞﻴَِﳔَو ٌْعرَزَو ٍبﺎَﻨَْﻋأ ْﻦِﻣ ٌتﺎﻨَﺟَو ٌتا َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﻳ ٍمْﻮَِﻘﻟ ٍتَﺎﻳﻵ َﻚِﻟَذ ِﰲ نِإ ِﻞُﻛﻷا ِﰲ ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬَﻀْﻌَـﺑ ُﻞﻀَﻔُـﻧَو ٍﺪِﺣاَو ٍءَﺎِﲟ28  Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir29  Oleh karena itu, dapat diketahui dengan jelas bahwa matan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad tidak bertentangan dengan ayat Al-Qur’an. b. Pengujian dengan hadis yang satu tema Terdapat beberapa hadis yang membahas tentang pertanian sebagaimana yang dicantumkan penulis pada bab III. Berdasarkan data hadis  satu tema tentang bercocok tanam pada bab III, hampir semua hadis tidak bertentangan dengan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad, kecuali satu hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, yaitu hadis yang mencela orang yang membawa alat pertanian ke dalam rumah.   ْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، ﻲِﺼْﻤِﳊا ٍِﱂﺎَﺳ ُﻦﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ِثْﺮَﳊا ِﺔَﻟآ ْﻦِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷَو ًﺔ ﻜِﺳ ىَأَرَو :َلَﺎﻗ ، ﻲِﻠِﻫﺎَﺒﻟا َﺔَﻣﺎَُﻣأ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﱐَﺎْﳍَﻷا ِﱯﻨ  :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ» ـَﺑ اَﺬَﻫ ُﻞُﺧْﺪَﻳ َﻻ لﺬﻟا ُﻪﻠﻟا ُﻪَﻠَﺧَْدأ ﻻِإ ٍمْﻮَـﻗ َﺖْﻴ « ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ،  :ِﻪﻠﻟا» َنَﻼْﺠَﻋ ُﻦْﺑ يَﺪُﺻ َﺔَﻣﺎَُﻣأ ِﰊَأ ُﻢْﺳاَو30                                                            28Al-Qur’an, 13:4. 29 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 249. 30Muh}ammad ibn Isma>’i>l ibn Ibra>him ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, S}ah}ih} Al-Bukhari, Vol. 3 (Kairo: Dar Tawq al-Naja>h, 1422 H), 103. 































97  Telah menceritakan kepada kami 'Abd Alla>h ibn Yu>suf telah menceritakan kepada saya 'Abd Alla>h ibn Sa>lim Al-Hims}iy telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Zaiyad Al-Alhaniy dari Abu Umamah Al-Bahiliy berkata, ketika ia melihat cangkul atau sesuatu dari alat bercocok tanam, lalu ia berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang seperti ini tidak masuk kerumah suatu kaum kecuali Allah akan memberikan kehinaan padanya". Abu Abdullah Al Bukhari berkata: "Dan nama Abu Umamah adalah Shuday bin 'Ajlan".31  Secara dhahir, hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> tersebut memiliki pertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Ah}mad ibn Hanbal. Oleh karena itu, perlu adanya usaha mengkompromikan dua hadis yang secara dhahir memiliki pertentangan dengan melihat beberapa pendapat para ulama sebagai berikut: Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (773 - 852 H) mengatakan bahwa ketika Al-Bukha>ri> menyebutkan dalil keutamaan bertani pada bab sebelumnya, beliau ingin mengkompromikan antara dalil pada bab sebelumnya dengan hadis pada bab ini. Karena diantara keduanya sakilas saling menafikkan. Beliau mengisyaratkan cara mengkompromikan antara keduanya dengan, pertama, pada perkataan beliau ‘ancaman  terhadap akibat dari terlalu sibuk dengan pertanian’ maksudnya jika seseorang terlalu sibuk dengan pertanian dan menyia-nyiakan yang diperlihatkan agama kepadanya. Kedua, pada perkataan beliau ‘atau berlebihan dalam menggunakannya hingga melebihi batasan yang dituntut yaitu ketika seseorang tidak melalaikan yang diwajibkan kepadanya, namun melebihi batas dalam bertani. Al Dawudi berkata: ini berlaku bagi orang yang sudah berada dekat dengan musuh, namun ia tersibukkan dengan pertanian dan tidak sibuk dengan latihan                                                           31Lidwa Pustka, “Kitab Bukhari”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































98  berkuda dan bersiap melawan musuh. Adapun yang tidak demikian, maka  bertani itu terpuji baginya.32 Dari hadis di atas ini juga dengan mengutip pendapat al-‘Ayni (762 - 855 H) dapat disimpulkan bahwa celaan teradap pertanian, berlaku bila hal tersebut melalaikan orang dari perintah agama, seperti jihad di jalan Allah. Sebaliknya jika pertanian itu mendukung kelangsungan hidup serta tidak mengabaikan perintah agama dan tidak melampaui batas dalam penggunaannya, maka pertanian itu sangat dianjurkan dan bahkan mendapat pahala dari Allah Swt.33 Maka, makna hadis ini adalah orang yang terlalu sibuk dengan pertanian sehingga terlalaikan dari kewajiban-kewajiban dalam beragama, diantaranya jihad di jalan Allah, maka, Allah akan timpakan kehinaan kepadanya.  Bedasarkan  analisis diatas, penulis menyimpulkan bahwa dalam hadis tentang membawa alat bercocok tanam ke dalam rumah tidak bertentangan dengan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad. Hadis yang diriwayatkan Ima>m Bukhari di atas berfungsi sebagai penjelas bahwa terdapat batasan-batasan dan aturan yang perlu diketahui oleh seorang muslim dalam bercocok tanam .                                                             32Al-’Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, Vol. 5 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1379 H), 4. 33Badr al Di>n al-‘Ayni>, ’Umdah Al-Qa>ri> Sharah S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Vol 12  (Beyrut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th, t.th), 156-157. 































99  c. Tidak mengandung sha>dh , ‘illat  dan  menunjukkan sabda kenabian Tidak ditemukan kejanggaalan (sha>dh) dan kecacatan (‘illat) dalam matan hadis Musnad Ima>m Ah}mad. Susunan bahasa hadis di atas menunjukkan sabda kenabian. Matan hadis tersebut tidak sengaja dibuat-buat untuk membuat kagum atau menakut-nakuti, lafad hadis tersebut tidak rancu serta hadis tersebut tidak dibuat untuk menggunggulkan suatu golongan. Dengan matan hadis yang ringkas padat dan jelas diketahui bahwa hadis tersebut tidak mengandung sha>dh, ‘illat  dan  menunjukkan sabda kenabian. d. Pengujian dengan rasio dan fakta sejarah umum Hadis di atas tidak bertentangan dengan rasio dan fakta sejarah umum. Secara rasio, manusia dan hewan makan dan minum berdasarkan hasil dari bercocok tanam. Dengan menanam pohon, petani telah memberikan tempat kepada binatang untuk hinggap atau tempat bertengger dan mendapatkan sumber makanan ketika tanaman tersebut berbuah.  Berdasarkan fakta sejarah, pertanian dimulai saat nenek moyang turun dari pepohonan. Mereka mulai hidup berburu dan mengikuti musim dan pergerakan migrasi hewan.  Manusia mengawali dan mempertahankan hidupnya dengan cara berburu dan meramu. Sekitar satu juta tahun yang lalu, manusia memburu binatang sekaligus mengumpulkan tumbuh-tumbuhan atau akar-akaran sebagai kemungkinan untuk melanjutkan hidup mereka. Pergeseran mata pencaharian hidup manusia hingga pada aktivitas bercocok tanam, terjadi 































100  sekitar sepuluh ribu tahun yang lalu menjadi satu tahap revolusi kebudayaan yang pesat dalam sejarah hidup manusia. Revolusi kebudayaan itu sekaligus menunjukkan satu hal penting, yaitu manusia boleh menikmati dan mereguk setiap anugerah  yang disediakan Allah di alam.34 Bedasarkan kritik matan yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa matan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 berkualitas s}ah}ih}. Sebab tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis s}ah}ih} yang satu tema pembahasan, juga tidak mengandung sha>dh dan ‘illat, menunjukkan sabda kenabian, tidak betentangan dengan rasio dan fakta sejarah umum. Apabila digabungkan dengan kualitas sanad hadis keutamaan bercocok tanam yang s}ah}i>h} li dha>tih, maka secara keseluruhan matan dan sanad hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad  no. indeks 12495 berkualitas s}ah}ih li dha>tih. Sebagai kesimpulan akhir terkait kehujjahan hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495.  Hadis tesebut berkualitas s}ah}i>h}, sehingga tergolong sebagai hadis maqbu>l  yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat diamalkan). Kriteria hadis ma’mu>lun bih yang terpenuhi  diantaranya mengandung pengertian yang jelas, hadis mukhtalif namun dapat dikompromikan, kuat (ra>jih), tidak dinasakh (mansukh). Oleh sebab itu hadis keutamaan bercocok tanam  dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 dapat dijadikan hujjah.                                                            34Greg. Soetomo, Kekalahan Manusia Petani; Dimensi Manusia Dalam Pembangunan Pertanian (Yogyakarta: Kansius, 1997), 13. 































101  B. Interpretasi Hadis Keutamaan Bercocok Tanam dengan Pendekatan Sosio-Historis Pada hakikatnya hadis harus selalu diinterpretasikan di dalam situasi-situasi yang baru untuk menghadapi problema yang baru, baik dalam bidang sosial, moral, dan lain sebagainya. Fenomena-fenomena kontemporer seperti spiritual, politik, sosial maupun pembangunan ekonomi  harus diproyeksikan kembali sesuai dengan pemaknaan yang dinamis. Sebagaimana menginterpretasikan hadis tentang keutamaan bercocok tanam yang diriwayatkan oleh Ima>m Ah}mad dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks  12495 ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ  ﺪَﺣﺎَﻨَـﺛ ُﻮَﺑأ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ  ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  ْﻦَﻋ  ٍﺲََﻧأ  َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِﷲا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو" :ﺎَﻣ  ْﻦِﻣ  ٍﻢِﻠْﺴُﻣ  َُعرْﺰَـﻳ ،ﺎًﻋْرَز  ْوَأ  ُسِﺮْﻐَـﻳ ،ﺎًﺳْﺮَﻏ  ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ  ُﻪْﻨِﻣ ،ٌﺮ ْـَﻴﻃ  ْوَأ ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ  َْوأ  ٌﺔَﻤﻴَِ  ﻻِإ  َنﺎَﻛ  ُﻪَﻟ  ِِﻪﺑ  َﺪَﺻ ٌﺔَﻗ35   Telah menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami Abu 'Awa>nah dari Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada seorang muslim yang menanam sebuah bibit atau menancapkan sebuah pohon kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan hal tersebut manjadi sedekah baginya36  ."   Apabila dipahami secara tekstual hadis diatas mengisyaratkan bahwa setiap muslim yang melakukan kegiatan menanam akan memperoleh reward sedekah, baik buah dari hasil menanam tersebut dimakan burung, manusia ataupun binatang liar. Mengutip pendapat Ima>m an-Nawa>wi (631-676 H) dalam Sharah al-Nawawi> ‘Ala> Muslim,  Ima>m an-Nawa>wi berpendapat di dalam hadis ini terdapat keutamaan menanam pohon dan tanaman, bahwa pelakunya memperoleh pahala                                                           35Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Vol. 19 (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), 479. 36 Lidwa Pustaka,  “Kitab Ahmad’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































102  terus-menerus selama pohon dan tanaman itu ada, dan bibit dari tanaman tersebut masih tumbuh sampai hari kiamat. Berdasarkan hal ini pun ulama memiliki perbedaan pendapat tentang pekerjaan yang paling baik dan paling afdhal. Ada yang berpendapat bahwa yang terbaik adalah peniagaan, sebagian mengatakan yang terbaik adalah kerajinan tangan, dan ada yang menyatakan bahwa petani adalah pekerjaan yang paling afdhal. Ima>m an-Nawa>wi  menyatatakan bahwa pekerjaan petani  yang paling afdhal.37  Menurut penulis, semua pekerjaan pada dasarnya memiliki keutamaan masing-masing namun dalam konteks sosial dan historis, nampaknya profesi petani merupakan pekerjaan yang paling afdhal. Hal ini disebabkan pekerjaan bercocok tanam akan mendatangkan banyak kemaslahatan, baik untuk petani sendiri, lingkungan, orang lain, dan binatang.  Dengan menanam pohon, petani telah memberikan tempat kepada binatang untuk hinggap atau tempat bertengger dan mendapatkan sumber makanan ketika tanaman tersebut berbuah. Bahkan petani merupakan suatu profesi yang memiliki kemungkinanan sangat minim dapat merugikan orang lain. Maka setiap petani hendaknya tidak boleh egois  dengan menanam tanaman untuk dinikmati sendiri.  Sebagaimana yang diuraikan penulis pada bab II, bahwa metode dan pendekatan yang analitis dan kritis terhadap teks hadis merupakan suatu keniscayaan, dan tentunya dalam memahami hadis tidak harus terpaku pada pemaknaan hadis dari berbagai kitab sharah hadis yang ditulis ulama beberapa puluh tahun yang lalu. Untuk memperoleh interpretasi yang sesuai dengan                                                           37Abu> Zakariya> Yah}ya al-Nawawi>, Sharah al-Nawawi> ‘Ala> Muslim, Vol. 10 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th, 1392), 213.  































103  kondisi saat ini, kaidah ma’ani> al-h}adi>th dapat diintegrasikan dengan  berbagai ilmu pengetahuan (pendekatan antropologis, sosiologis, kebahasaan, historis, medis, sains, psikologis). Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam memahami hadis keutamaan bercocok tanam adalah dengan menggunakan  pendekatan sosio-historis. Pendekatan sosio-historis mempelajari bagaimana dan seperti apa pola tingkah laku sosial yang berhubungan dengan ketentuan suatu hadis. Hal ini dibantu dengan menelusuri fakta-fakta historis yang berkaitan dengan hadis yang dikaji. Sebagai kesimpulan akhir dapat diketahui ketentuan hadis itu sesuai yang tertulis, atau sebenarnya ada maksud lain dibalik yang tertulis. Dalam hal ini penguasaan konsep sosiolog dapat memberikan kemampuan-kemampuan untuk mengadakan analisa terhadap efektivitas hadis dalam masyarakat.38 Berdasarkan analisa penulis, berikut ini konteks historis dan pola tingkah laku sosial disaat hadis keutamaan bercocok tanam disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw., 1.  Konteks Historis a. Pertanian Pada Masa Purba Berdasarkan fakta sejarah, pertanian dimulai saat nenek moyang turun dari pepohonan. Mereka mulai hidup berburu, mengikuti musim dan pergerakan migrasi hewan.  Manusia mengawali dan mempertahankan hidupnya dengan cara berburu dan meramu. Sekitar satu juta tahun yang lalu, manusia memburu binatang sekaligus mengumpulkan tumbuh-tumbuhan atau akar-akaran                                                           38 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis, Paradigma Interkneksi Berbagai Teori dan Metode Dalam Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 65 































104  sebagai kemungkinan untuk melanjutkan hidup mereka. Pergeseran mata pencaharian hidup manusia hingga pada aktivitas bercocok tanam, terjadi sekitar sepuluh ribu tahun yang lalu menjadi satu tahap revolusi kebudayaan yang pesat dalam sejarah hidup manusia.39 b. Pertanian Pada Masa Pra-Islam Berdasarkan fakta sejarah salah satu aspek penting perekonomian Arab  pra-Islam adalah pertanian. Sekitar 2000 tahun menjelang  Islam lahir, pada tahun 610 M, masyarakat Arab pra-Islam sudah mengenal peralatan pertanian semi modern, misalnya alat bajak, cangkul, garu, dan tongkat kayu untuk menanam. Penggunaan hewan ternak seperti unta, keledai, dan sapi jantan sebagai penarik bajak dan garu serta pembawa tempat air juga sudah dikenal. Demikian juga irigasi telah mereka praktekkan. Untuk menyuburkan tanah, masyarakat Arab pra Islam telah menggunakan apa yang sekarang disebut pupuk alami, seperti pupuk kandang, kotoran manusia dan binatang tanah tertentu misalnya cacing dan rayap. Mereka juga telah mengenal teknik penyilangan pohon tertentu untuk mendapatkan bibit unggul.40 Ada tiga sistem yang dipakai oleh pemilik ladang atau sawah dalam mengelola pertanian mereka saat itu. Pertama ialah sistem sewa menyewa dengan emas atau logam mulia lain, gandum atau produk pertanian sebagai alat pembayarannya.  Kedua ialah sistem bagi hasil produk,                                                           39Greg. Soetomo, Kekalahan Manusia Petani; Dimensi Manusia Dalam Pembangunan Pertanian (Yogyakarta: Kansius, 1997), 13. 40Nina M Amando, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam; Akar dan Awal  (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 64. 































105  misalnya separuh untuk pemilik dan separuh untuk penggarap, dengan bibit dan ongkos penggarapan dari pemilik. Ketiga yaitu sistem pandego, yakni seluruh modal datang dari pemilik, sementara pengairan, pemupukan dan perawatannya dikerjakan oleh penggarap.  Beberapa hasil komoditas pertanian Arab pra Islam adalah tanaman kacang-kacangan, palawija, anggur, kurma, kapas dan sayur mayor. Diantara jenis tanaman pertanian yang paling digemari oleh petani Arab pra Islam adalah gandum dan wijen karena tanah mereka subur. Yaman merupakan wilayah Arab paling subur dibanding daerah manapun, bahkan sejak tahun 1000 SM, karena memiliki curah hujan yang cukup dan memiliki sistem irigasi yang sangat baik. Di daerah ini terdapat bendungan air yang terbesar yaitu bendungan Ma’rib, yang mampu mengairi seluruh wilayah Arab. Kemajuan pertanian Arab pra Islam juga tak bisa dilepaskan dari adanya oase, yang memungkinkan para petani untuk mengairi perkebunan kurma, anggur, kismis dan tanaman lain, yang hanya bisa tumbuh di dataran tinggi.41 Di antara oase yang terkenal adalah Yathrib (Madinah), Ta’if, dan Dumal al-Jandal (barat laut Mekkah, dekat perbatasan antara Arab Saudi dan Yordania sekarang). Hanya ditiga daerah inilah pisang, mentimun, jeruk, semangka, dan sayur mayur bisa tumbuh dengan subur.42 c. Pertanian Pada Masa Islam                                                           41Abdul Hamid Siddiqi, Sirah Nabi Muhammad, terj. Munir (Bandung: Marja, 2005), 44. 42Amando, Ensiklopedi Tematis, 66. 































106  Madinah sebagai kota hijarah Nabi Muhammad Saw. dan pusat dakwah Islam, merupakan kota dengan tanah yang  sangat subur untuk bercocok tanam. Dikelilingi oleh lembah-lembah yang selalu digenangi air hujan. Sehingga dapat berguna untuk tanaman dan kebun-kebun kurma, terutama dengan lembah yang disebut Wadi Aqiq.43 Lembah ini sangat tersohor, lembah tersebut merupakan tempat istirahat di kota Madinah. Pada umumnya tanah-tanah di Madinah sangat mungkin untuk digali sumur-sumur yang dapat berguna bagi pengairan pekebunan disana. Sumur-sumur yang digali tersebut mempunya air tawar bersih yang cocok untuk pengairan dan diminum. Oleh karena itu, penduduk Madinah menyandarkan hidupnya dari bercocok tanam. Hasil utama cocok tanam masyarakat Madinah adalah buah kurma dan anggur. Kota Madinah banyak dihiasi dengan kebun-kebun kurma dan anggur. Kebun-kebun itu pun juga menghasilkan biji-bijian dan sayur-mayur. Jika sedang  musim hujan, hasil kurma akan dapat mencukupi kebutuhan penduduk kota Madinah. Adakalanya buah kurma dijadikan alat tukar menukar sebagai ganti uang. Pohon kurma juga sangat berguna untuk pembangunan industri, kayu bakar dan makanan binatang ternak. Penduduk Madinah cukup berpengalaman dalam bercocok tanam kurma. Mereka selalu berusaha untuk mendapatkan bibit yang baik untuk mencangkok dan mengawinkan kurma satu jenis dengan jenis lainnya.                                                           43Abul Hasan Ali An-Nadwi, Riwayat Hidup Rasulullah, terj. Bey Arifin dan Yunus Ali (Surabaya: Bina Ilmu, 2008), 131. 































107  Jenis kurma Madinah banyak sekali sehingga sukar untuk diketahui jenisnya. Selain bertani penduduk Madinah juga beternak. Mereka beternak unta, sapi dan kambing. Unta banyak digunakan untuk mengairi ladang. Unta semacam itu dinamakan unta Nawadhih. Untuk menggembalakan binatang ternak di Madinah ada ladang yang dinamakan Zaghabah dan Ghabah. Penduduk Madinah juga mengambil kayu dari hutan dan menggembalakan ternak mereka dalam hutan itu.44 Selain itu mereka juga beternak kuda untuk perang. Walaupun itu tidak sebanyak di Mekkah. Namun yang paling terkenal beternak kuda di Madinah adalah Bani Sulaim. Mereka sering mengimpor kuda dari luar Madinah. Penduduk Madinah juga mempunyai cara bercocok tanam dan jual beli hasil bumi tersendiri. Seperti al Muzabanah dan Muhaqalah yaitu menjual hasil tanaman yang masih di atas mayangnya. Disamping itu ada juga cara pembagian hasil bumi berdasarkan sistem Mukharabah (pembagian hasil antara yang punya tanah dan penggarapnya berdasarkan pemberian bibit dari salah satu pihak) dan Muawamah  yaitu penjualan hasil bumi berdasarkan perhitungan tahun setelah satu tahun atau dua tahun. Dari sebagian cara jual beli dan pembagian hasil itu ada yang disetujui oleh Islam, ada yang dilarang dan ada pula yang diperbaiki.                                                           44Ibid., 132. 































108  Berdasarkan yang dikutip Yu>suf al-Qarad}a>wi, Ima>m Ah}mad meriwayatkan dari Abu Darda’ bahwa seorang laki-laki melewatinya ketika Abu Darda’ ra. sedang menanam tanaman di Damaskus. Laki-laki tersebut bertanya kepdanya: “apakah kamu mengerjakan ini, sedang kamu adalah sahabat Nabi Saw.?”. Abu Darda’ menjawab “ Jangan kamu heran denganku, aku pernah mendengar Rasulullah saw bersabda.45 Laki-laki yang menyela Abu Darda’ tersebut berpikir bahwa Abu Darda’ seorang sahabat Nabi yang zuhud sedemikian semangat mencari keduniaan dan kenikmatannya. Bagaimana ini bisa dilakukan oleh seorang Abu Darda’ yang senantiasa menyertai Nabi Muhammad Saw., berguru kepadanya dan tahu akan kehinaan dunia dan pentingnya kezuhudan darinya? melihat hal itu Abu Darda’ segera menjelaskan bahwa ia telah belajar dalam majelis Nabi yang mengajarkan pentingnya bercocok tanam dan bertani, serta bekerja untuk mengubah tanah gersang menjadi taman yang hijau. Bahwa pekerjaan itu menjadi pahala yang banyak disisi Allah, dan usaha memakmurkan bumi mempunyai nilai ibadah disisi-Nya. 46 Dalam meraih nilai sedekah, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ima<m Muslim  ﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣو ح ،ٌﺚْﻴَﻟ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ُﺚْﻴﻠﻟا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺢْﻣُر ُﻦْﺑ ُﺪ ِﰲ ِﺔِﻳرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍﺮﺸَﺒُﻣ ُمأ ﻰَﻠَﻋ َﻞَﺧَد َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا نَأ ،ٍﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ،ِْﲑَـﺑﺰﻟا ،َﺎَﳍ ٍﻞَْﳔ  :َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا َﺎَﳍ َلﺎَﻘَـﻓ» ْﻦَﻣ؟ٌﺮِﻓﺎَﻛ َْمأ ٌﻢِﻠْﺴَُﻣأ ؟َﻞْﺨﻨﻟا اَﺬَﻫ َسَﺮَﻏ « َْﻞﺑ :ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ                                                          45Hadis no. 1578 dalam kitab al-Muntaqa min al-Targhib wa al-Tarhib; Qaradhawi, terj. Badruzzaman, Pengetahuan dan Peradaban, 208 46Ibid.,  































109   :َلﺎَﻘَـﻓ ،ٌﻢِﻠْﺴُﻣ» َﻻَو ،ٌﺔﺑاَد َﻻَو ،ٌنﺎَﺴْﻧِإ ُﻪْﻨِﻣ َﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ ،ﺎًﻋْرَز َُعرْﺰَـﻳ َﻻَو ،ﺎًﺳْﺮَﻏ ٌﻢِﻠْﺴُﻣ ُسِﺮْﻐَـﻳ َﻻ ًﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻪَﻟ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﻻِإ ،ٌءْﻲَﺷ47  Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa'i>d telah mengabarkan kepada kami Laits. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Rumh} telah mengabarkan kepada kami Laits dari Ibnu Zubair dari Jabir bahwasannya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui Ummu Mubasyir Al Anshariyah di kebun kurma miliknya, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Siapakah yang menanam pohon kurma ini? Apakah ia seorang muslim atau kafir? Dia menjawab, "Seorang Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang Muslim yang menanam pohon atau menanam tanaman lalu tanaman tersebut dimakan oleh oleh manusia, binatang melata atau sesuatu yang lain kecuali hal itu berniali sedekah untuknya.48  Syarat pertama yang terkandung dalam hadis tersebut adalah petani tersebut harus seorang muslim. Hal ini dapat dilihat dari perkataan Nabi Muhammad sebelum menyampaikan sabdanya, yang bertanya perihal pemilik tanaman kurma. Ketika diketahui sang pemilik seorang muslim, Nabi pun melanjutkan sabdanya, yaitu seorang muslim yang menanam tanaman akan bernilai sedekah jika hasil tanamannya nanti dimakan manusia dan binatang. Kelanjutan sabda Nabi ini pun yang kemudian menjadi syarat kedua. Jadi tentu pahala sedekah tersebut hanya diperoleh bagi petani yang beragama Islam dan hasil tanamannya dimakan manusia atau binatang. Hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Muslim tersebut juga menerangkan secara kronologis kondisi ketika Nabi mensbadakan hadis keutamaan bercocok tanam.                                                           47Muslim bin al H{ajjaj ‘Abu> al H{asan al Qushayri> al Naysa>bu>ri>, S{ah}ih Muslim, Vol. 3 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al Tura>th al ‘Arabi, t.th), 1188. 48 Lidwa Pustaka,  “Kitab Muslim’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































110  Berdasarkan fakta sejarah di atas, diketahui bahwa Pertanian telah menjadi pekerjaan yang mengandung aspek penting dalam memenuhi kebutuhan hidup dan menunjang kebutuhan ekonomi seluruh manusia pada setiap masa tak terkecuali penduduk Madinah. Hal ini berlangsung sampai diutusnya Nabi Muhammad sebagai pembawa risalah Islam. Nabi Muhammad tidak melarang umat Islam untuk bercocok tanam, bahkan ditemukan beberapa hadis Nabi yang memberi motivasi pada umat Islam agar bercocok tanam, salah satunya hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad.  Penulis uraikan dengan runtut konteks historis yang mengitari masyarakat Arab pada saat nabi Muhammad mensabdakan hadis tersebut. 2. Konteks Sosial Kaum Quraish  memandang kaum Anshar sebagai kaum tani dengan pandangan yang rendah. Hal ini karena sumber hidup mereka dari bercocok tanam. Kaum Quraish  menganggap bahwa petani merupakan pekerjaan bagi orang-orang yang lemah dan pemalas. Karena faktanya, walaupun hasil pertanian kota Madinah sangat banyak dan subur namun hasil buminya belum dapat dikatakan mencukupi kebutuhan penduduknya. 49  َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ِﱐاﺮَﳊا ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻮَﺑأ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﺪَْﲪَأ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِﱐاﺮَﳊا  ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ :َلَﺎﻗ  ِﻦْﺑ َةَدﺎَﺘَـﻗ ِﻩ ﺪَﺟ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ  َلَﺎﻗ ،ِنﺎَﻤْﻌـﻨﻟا ًﻼُﺟَر ٌﺮ ْـﻴَﺸُﺑ َنﺎََﻛو ،ٌﺮﺸَﺒُﻣَو ٌﺮ ْـﻴَﺸُﺑَو ٌﺮْﺸِﺑ ٍقِْﲑَـُﺑأ ﻮُﻨَـﺑ :ُْﻢَﳍ ُلﺎَﻘُـﻳ ﺎﻨِﻣ ٍﺖْﻴَـﺑ ُﻞَْﻫأ َنﺎَﻛ : َﺮْﻌﺸﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎًﻘِﻓﺎَﻨُﻣ  ﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َبﺎَﺤْﺻَأ ِِﻪﺑ ﻮُﺠْﻬَـﻳ ِبَﺮَﻌﻟا َﺾْﻌَـﺑ ُﻪُﻠَﺤْﻨَـﻳ ُﰒ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪ َﻚِﻟَذ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ُبﺎَﺤْﺻَأ َﻊَِﲰ اَذَِﺈﻓ ،اَﺬََﻛو اَﺬَﻛ ٌنَﻼُﻓ َلَﺎﻗ :ُلﻮُﻘَـﻳ ُﰒ  َﺮْﻌﺸﻟا  ﻻِإ َﺮْﻌ ﺸﻟا اَﺬَﻫ ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻣ ِﻪﻠﻟاَو :اﻮُﻟَﺎﻗ ،َﺎَﳍَﺎﻗ ِقِْﲑَـُﺑﻷا ُﻦْﺑا :اﻮُﻟَﺎﻗَو ،ُﻞُﺟﺮﻟا َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َْوأ ،ُﺚﻴَِﺒﳋا اَﺬَﻫ                                                           49 An-Nadwi, Riwayat Hidup, 131. 































111   :َلَﺎﻗ َﻨﻳَِﺪﳌِﺎﺑ ْﻢُﻬُﻣﺎََﻌﻃ َﺎ ﳕِإ ُسﺎﻨﻟا َنﺎََﻛو ،ِمَﻼْﺳِﻹاَو ِﺔﻴِﻠِﻫَﺎﳉا ِﰲ ،ٍﺔَﻗَﺎﻓَو ٍﺔَﺟﺎَﺣ ِﺖْﻴَـﺑ َﻞَْﻫأ اُﻮﻧﺎََﻛو ُﺮْﻤﺘﻟا ِﺔ  َنﺎََﻛو ،ُﲑِﻌﺸﻟاَو  ُﻞُﺟﺮﻟا َعﺎَﺘْـﺑا ،ِﻚَﻣْرﺪﻟا َﻦِﻣ ِمﺎﺸﻟا َﻦِﻣ ٌﺔَﻄِﻓﺎَﺿ ْﺖَﻣِﺪَﻘَـﻓ ٌرﺎَﺴَﻳ ُﻪَﻟ َنﺎَﻛ اَذِإ ُﻞُﺟﺮﻟا ُﲑِﻌﺸﻟاَو ُﺮْﻤﺘﻟا ُﻢُﻬُﻣﺎَﻌَﻃ َﺎ ﳕَِﺈﻓ ُلﺎَﻴِﻌﻟا ﺎَﻣأَو ،ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﺎِ ﺺَﺨَﻓ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ50  Telah menceritakan kepada kami Al H{asan ibn Ah}mad bin Abu Syu'aib Abu Muslim Al H{arrani telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Salamah Al Harrani telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Ishaq dari 'Ashim ibn Umar ibn Qatadah dari Ayahnya dari kakeknya yaitu Qatadah ibn An Nu'man ia berkata; "Keluarga kami disebut Bani Ubairik, Bisyr, Busyair dan Mubasysyir. Busyair adalah seorang munafik, ia selalu bersyair untuk menghina para Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam supaya sebagian orang Arab menasabkannya. Ia berkata; Si fulan berkata ini dan itu, si fulan berkata ini dan itu. Bila para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendengar syair itu, mereka berkata; "Demi Allah, tidak ada yang mengucapkan syair ini kecuali si keji itu." -atau seperti yang dikatakan orang itu- Mereka berkata; "Ibnu Al Ubairiq-lah yang mengatakannya." Qatadah berkata; "Mereka (keluarga Ubairiq) adalah keluarga miskin di masa jahiliyah dan Islam, sementara makanan orang-orang di Madinah hanya kurma dan gandum. Apabila orang itu memiliki keluluasaan rizki, dan ada unta bermuatan permadani datang dari Syam, ia akan membelinya tapi untuk dirinya sendiri, sementara keluarga yang menjadi tanggungannya hanya makan kurma dan gandum.51  Berdasarkan hadis yang diriwayatkan Ima>m Tirmidhi diatas, diketahui bahwa pada umumnya makanan penduduk Madinah adalah kurma dan gandum. Orang kaya mendatangkan tepung dan minyak dari pedagang  Syiria untuk dirinya sendiri. Sedangkan orang miskin makanan utamanya terdiri dari kurma dan gandum. Riwayat hadis tersebut menunjukkan gambaran bahwa makanan pokok penduduk Madinah di segala lapisannya. Fakta lain juga terdapat riwayat hadis tentang Abu Jahal ketika ia hendak dibunuh oleh dua bersaudara penduduk Madinah yang bernama Ibn Afra’. Keduanya tidak dapat memotong leher Abu Jahal. Ketika Abu Jahal melihat ketidakmampuan mereka untuk memenggal kepalanya dia berkata: “ Siapakah                                                           50Abu> ‘Isa al-Tirmidhi>, Sunan Al-Tirmidhi>, Vol. 5 (Mesir: Maktabah Mus}t}afa al-Ba>bi>, 1975), 244. 51Lidwa Pustaka, “Kitab Tirmidzi”, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2). 































112  kalian berdua?” Jawab kedua bersaudara itu: “Kami adalah kaum Anshar.” Kata Abu Jahal “Jika bukan dari anak petani pasti dapat membunuhku”. Setelah itu ‘Abd Allah langsung memenggalnya.52  َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ِﲏَﺛ ﺪَﺣ ُﻪﻠﻟا َﻲِﺿَر ٌﺲََﻧأ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ﻲِﻤْﻴـﺘﻟا ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،َﺔﻴَﻠُﻋ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، :ٍرْﺪَﺑ َمْﻮَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ» ٍﻞْﻬَﺟ ُﻮَﺑأ َﻊَﻨَﺻ ﺎَﻣ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ ْﻦَﻣ « َﻖََﻠﻄْﻧَﺎﻓ  َﻮَـﻓ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ،َﺔﻴَﻠُﻋ ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ؟ٍﻞْﻬَﺟ َﺎَﺑأ َﺖْﻧآ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َدَﺮَـﺑ ﱴَﺣ َءَاﺮْﻔَﻋ ﺎَﻨْـﺑا َُﻪﺑَﺮَﺿ ْﺪَﻗ ُﻩَﺪَﺟ  ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳلَﺎﻗ ،ٌﺲََﻧأ َﺎَﳍَﺎﻗ اَﺬَﻜَﻫ : َلَﺎﻗ " ُﻩﻮُﻤُﺘْﻠَـﺘَـﻗ ٍﻞُﺟَر َقْﻮَـﻓ ْﻞَﻫَو :َلَﺎﻗ ؟ٍﻞْﻬَﺟ َﺎَﺑأ َﺖَْﻧأ " :  :َلَﺎﻗ ْوَأ :ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ» ـَﻗ ُﻪُﻣْﻮَـﻗ ُﻪَﻠَـﺘ « :ٍﺰَﻠِْﳎ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗَو :َلَﺎﻗ» ِﲏَﻠَـﺘَـﻗ ٍرﺎﻛَأ ُﺮ ْـﻴَﻏ ْﻮَﻠَـﻓ ٍﻞْﻬَﺟ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ«53  Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah telah menceritakan kepada kami Sulaiman At Taimi telah menceritakan kepada kami Anas radliallahu 'anhu, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada waktu perang Badr: "Siapakah yang sanggup mengabarkan kepadaku keadaan Abu Jahal?" Maka Ibnu Mas'ud berangkat, dan didapatinya Abu Jahal telah dipukul rubuh oleh dua anak Afra' hingga tidak berdaya. Lalu dia berkata, "Apakah kau Abu Jahl?", Ibnu 'Ulayyah berkata, Sulaiman menyebutkan, "Seperti inilah yang dikatakan oleh Anas - Dia berkata, "Kamukah Abu Jahl?" Abu Jahal menjawab, "Apakah ada orang yang lebih mulia dari orang yang kalian bunuh?" Sulaiman menyebutkan, "Atau Abu Jahal mengatakan, "Yang dibunuh oleh kaumnya sendiri?" Abu Mijlas menyebutkan, "Abu Jahal mengatakan, "Asal aku tidak di bunuh oleh anak seorang petani."54  Dalam teori sosiologi yang membahas tentang status sosial, terdapat ukuran-ukuran yang digunakan untuk menggolongkan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan diantaranya (1) ukuran kekayaan, (2) ukuran kekuasaan, (3) ukuran kehormatan, (4) ukuran ilmu pengetahuan.55 Hal di atas mengindikasikan bahwa  penduduk Arab yaitu khususnya Kafir Quraish                                                           52Ibid., 130. 53 Ima>m al-Bukha>ri>, S{ah}i>h  Bukha>ri> , Vol. 5  (Beirut: Da>r Ibn T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 85. 54Lidwa Pustaka, “Kitab Bukhari’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 55Dany Haryanto dan G. Edwi Nugrogo, Pengantar Sosiologi Dasar (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 233. 































113  mengukur status sosial seseorang berdasarkan ukuran pekerjaan, ukuran kekayaan, dan keturunan.  Bedasarkan  beberapa fakta yang diuraikan penulis, ditemukan  konteks historis dan pola tingkah laku sosial  yang berhubungan dengan kandungan matan hadis. Berdasarkan konteks historis, bercocok tanam merupakan mata pencarian penting masyarakat Arab (Madinah, Ta’if, dan Dumal al-Jandal) sejak pra Islam hingga diutusnya Nabi Muhammad. Penduduk Madinah menyandarkan hidupnya pada pekerjaan bercocok tanam karena tanah kota Madinah yang sangat subur. Sedangkan berdasarkan konteks sosial, pada masa itu masyarakat Arab memiliki pola pikir menentukan status sosial sesorang berdasarkan ukuran pekerjaan, kekayaan dan keturunan. Disebabkan kaum Anshar menyandarkan hidup mereka pada pekerjaan bercocok tanam, maka kaum kafir Quraish menempatkan kaum Anshar sebagai golongan yang rendah. Apabila persepsi ini diterima dan diyakini, tentu  akan memberikan dampak buruk di masa depan. Pekerjaan bercocok tanam akan ditinggalkan oleh masyarakat Madinah dan umat Islam lainnya, padahal mereka menyandarkan hidup pada bercocok tanam. Sebagaimana yang dikutip Abdul Mustaqim terkait tesis Friedliche seorang sosiolog naturalism menyatakan bahwa seorang nabi dari suatu agama, sesungguhnya merupakan seseorang yang mengkritik dunia sosialnya dan mendengungkan kebutuhan perubahan (reformasi) untuk mencegah malapetaka di masa mendatang. Ini memberi isyarat bahwa hadis-hadis nabi merupakan bagian upaya Nabi saw untuk melakukan transmisi pengetahuan sekaligus 































114  transformasi masyarakat. 56   Jadi, dalam hadis keutaamaan bercocok tanam tersebut, Nabi Muhammad ingin mengkritik pola pikir dan kehidupan sosial masyarakat Arab yang memandang rendah suatu golongan berdasarkan pekerjaan dan kekayaanya. Meskipun petani (kaum Anshar) hidup dalam kesederhanaan, tetapi mereka melakukan suatu pekerjaan yang mengandung banyak kemaslahatan untuk lingkungan dan makhluk hidup lainnya.  Namun dalam hal ini, Nabi Muhammad memberikan ketentuan dan batasan-batasan tentang pekerjaan bercocok tanam dalam hadis yang diriwayatkan dalam Sunan ‘Abi> Da>wud  ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣو ح ،ٍﺢْﻳَﺮُﺷ ُﻦْﺑ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ِيﺮْﻬَﻤْﻟا َدُواَد ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﻦْﺑ ُﺮَﻔْﻌَﺟ  ﺪَﺣ ،ﻲِﺴﻴﻨـﺘﻟا ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ِﺪْﺒَﻋ ِﰊَأ َقﺎَﺤْﺳِإ ْﻦَﻋ ،ٍﺢْﻳَﺮُﺷ ُﻦْﺑ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، ﻲِﺴُﻟﺮُـﺒْﻟا َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ نَأ َُﻪﺛ ﺪَﺣ ،ِﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا ًءَﺎﻄَﻋ نَأ ،ِﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﰊَأ ْﻦَﻋ :ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ َلَﺎﻗ ،ِﻦَْﲪﺮﻟا ﺪَﺣ ﺎًﻌِﻓَﺎﻧ  ِﻦَﻋ ،َُﻪﺛ  :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا» َبَﺎﻧَْذأ ُْﰎْﺬَﺧَأَو ، ِﺔَﻨﻴِﻌْﻟِﺎﺑ ْﻢُﺘْﻌَـﻳﺎَﺒَـﺗ اَذِإ  َﻻ ﻻُذ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻂﻠَﺳ ،َدﺎَﻬِْﳉا ُﻢُﺘَْﻛﺮَـﺗَو ،ِْعرﺰﻟِﺎﺑ ْﻢُﺘﻴِﺿَرَو ،ِﺮَﻘَـﺒْﻟا ْﻢُﻜِﻨﻳِد َﱃِإ اﻮُﻌِﺟْﺮَـﺗ ﱴَﺣ ُﻪُِﻋﺰْﻨَـﻳ  « َلَﺎﻗ ،  :َدُواَد ُﻮَﺑأ» ُُﻪﻈْﻔَﻟ اَﺬَﻫَو ٍﺮَﻔْﻌَِﳉ ُرﺎَﺒْﺧ ِْﻹا57  Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Daud Al Mahri telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Haiwah bin Syuraih. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musafir At Tinnisi telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yahya Al Burullussi telah menceritakan kepada kami Haiwah bin Syuraih dari Ishaq bin Abu Abdurrahman dan Sulaiman berkata dari Abu Abdurrahman Al Khurasani bahwa 'Atha Al Khurasani menceritakan kepadanya bahwa Nafi' telah menceritakan kepadanya dari Ibnu Umar ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian berjual beli secara cara 'inah, dan kalian telah disibukkan memegang ekor-ekor sapi, 58  ridla dengan bercocok tanam dan                                                           56Mustaqim, Hadis Nabi, 66. 57‘Abu Da>wud Sulayma>n, Sunan ‘Abi> Da>wud, vol. 3  (Beyrut: Maktabah al-’As}ri>yah, t.th.), 274. 58 Yang dimaksud dengan  ِﺮَﻘَـﺒْﻟا َبَﺎﻧَْذأ ُْﰎْﺬَﺧَأَو (kalian telah sibuk memegang ekor-ekor sapi) adalah sebagai ungkapan ringkas dari praktek pertanian, yaitu ketika menggarap lahan pertanian menggunakan tenaga sapi, yaitu petani diberjalan dibelakang sapi untuk mengarahkannya ke arah lahan. Ini menunjukkan tersibukkannya orang-orang dengan 































115  meninggalkan jihad, maka Allah akan menguasakan kehinaan atas kalian. Allah tidak akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama kalian." Abu Daud berkata, "Ini adalah riwayat Ja'far, dan hadits ini adalah lafadznya."59  Dalam kitab ringkasan Nail Al-Aut}ar  dijelaskan bahwa Ar-Rafi’i mengatakan, “Jual beli dengan system ‘inah adalah seseorang menjual suatu barang hingga batas waktu tertentu dan menyerahkan barangnya pada pembeli. Kemudian penjual membeli kembali barang tersebut dari pembeli sebelum diterimanya pembayaran dengan harga yang lebih murah ketika ia menjualnya.60 Ibn Taimiyah berkata tentang jual beli ‘inah , “yaitu seseorang membeli sesuatu barang dengan pembayaran yang ditangguhkan (dihutang), kemudian si penjual membeli kembali barang tersebut dari si pembeli dengan harga yang lebih sedikit dari harga semula. Jika jual beli ini dilakukan berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak, maka kedua jual beli tersebut menjadi bathil, karena ini hanya rekayasa. Sedangkan yang dimaksud dengan  ِﺮَﻘَـﺒْﻟا َبَﺎﻧَْذأ ُْﰎْﺬَﺧَأَو (kalian telah sibuk memegang ekor-ekor sapi) adalah sebagai ungkapan ringkas dari praktek pertanian, yaitu ketika menggarap lahan pertanian menggunakan tenaga sapi, yaitu petani diberjalan dibelakang sapi untuk mengarahkannya ke arah lahan. Ini menunjukkan tersibukkannya orang-orang dengan pertanian sehingga lalai untuk berjihad.61                                                                                                                                                                pertanian sehingga lalai untuk berjihad; Alu Mubarak dan Faishal ibn Abdul Aziz, ter. Amir Hamzah dan Asep Saifullah, Ringkasan Nailul Author, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 92. 59Lidwa Pustaka, “Kitab Abu Dawud’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2) 60Alu Mubarak dan Faishal ibn Abdul Aziz, ter. Amir Hamzah dan Asep Saifullah, Ringkasan Nailul Author, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 92. 61Ibid., 































116  Menurut al-‘Ayni, makna hadis ini adalah orang yang terlalu sibuk dengan pertanian sehingga terlalaikan dari kewajiabn-kewajiban dalam beragama, diantaranya jihad di jalan Allah, maka, Allah akan timpakan kehinaan kepadanya. Namun Sebaliknya jika pertanian itu mendukung kelangsungan hidup serta tidak mengabaikan perintah agama dan tidak melampaui batas dalam penggunaannya, maka pertanian itu sangat dianjurkan dan bahkan mendapat pahala dari Allah Swt.62 Mengutip pendapat Yusuf Qaradhawi, hadis keutamaan bercocok tanam merupakan bagian dari amal salih yang paling besar, dan amalan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah yang paling utama. Hal ini disebabkan manusia, burung atau hewan-hewan lain yang memanfaatkan hasil tanamannya  merupakan shadaqah jariyah yang berkelanjutan baginya. 63  Oleh karena itu, setiap orang hendaknya menghindari sikap individualistik dalam bermasyarakat. Maka dari itu, orang yang menanam tanaman dan hasilnya untuk dimakan sendiri, tidak akan mendapatkan keberkahan dalam hidupnya. Tidak tertutup kemungkinan, ketidak berakahan itu terwujud dalam panen yang selalu gagal. Jadi, berdasarkan pendekatan sosio-historis, dan didukung dengan syarah-sharah hadis tentang keutamaan bercocok, diperoleh kesimpulan bahwa interpretasi hadis keutamaan bercocok tanam adalah Nabi Muhammad ingin menghilangkan persepsi dari para kafir Quraish yang menganggap orang-orang Anshar sebagai golongan yang rendah karena menyandarkan hidup mereka pada pekerjaan bercocok tanam. Dengan hadis tersebut Nabi Muhammad ingin                                                           62Badr al Di>n al-‘Ayni>, ’Umdah Al-Qa>ri> Sharah S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Vol 12  (Beyrut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th, t.th), 156-157. 63Qaradhawi, terj. Badruzzaman, Pengetahuan dan Peradaban, 208. 































117  menyerukan bahwa Islam sangat menghargai pekerjaan bercocok tanam, dan Allah memberikan reward sedekah kepada seorang muslim yang bercocok tanam, tanpa memperhatikan hasil dari bercocok tanamnya itu dimakan hewan, dicuri orang lain, ataupun buahnya jatuh ke tanah, semuanya akan bernilai sedekah. Dengan hadis tersebut, Nabi Muhammad ingin mendorong masyarakat Madinah dan umat Islam secara keseluruhan untuk tetap bersemangat dalam hal bercocok tanam. Hal ini sejalan dengan tugas utama yang khusus menyangkut manusia adalah memakmurkan bumi.64 Sebagaima disebutkan dalam firman Allah dalam surat Hu>d ayat 16  ْﺳاَو ِضْرﻷا َﻦِﻣ ْﻢُﻛَﺄَﺸَْﻧأ َﻮُﻫ ٌﺐﻴُِﳎ ٌﺐِﻳﺮَﻗ ﰊَر نِإ ِﻪَْﻴِﻟإ اُﻮﺑُﻮﺗ ُﰒ ُﻩوُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳَﺎﻓ ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢَُﻛﺮَﻤْﻌَـﺘ65  Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."  Tugas ini dapat terealisir dengan mengerjakan apa saja yang dapat mendatangkan kebaikan dan maslahat bagi manusia dan kehidupannya salah satunya pekerjaan bercocok tanam yang memeliki banyak keutamaan di dunia dan akhirat.  C. Relevansi Hadis Keutamaan Bercocok Tanam dalam Konteksi Status Sosial Petani Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil alam, kondisi tanah dan musim yang sangat cocok untuk bercocok tanam. Sektor pertanian memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk yang ada di                                                           64Ibid., 360. 65Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 222. 































118  pedesaan bahkan sektor pertanian mampu menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam menghadapi krisis ekonomi yang melanda Indonesia dalam satu dasawarsa ini.66 Petani merupakan pekerjaan mayoritas masyarakat Indonesia yang lebih dari 80 % penduduknya beragama Islam.67   Namun perjalanan pembangunan pertanian Indonesia hingga saat ini belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan konstribusinya dalam pendapatan nasional. Petani sebagai manusia dalam kancah pembangunan diakui hak-hak asasinya, tetapi di lain pihak petani begitu akrab dengan kemiskinan dan ketidakberdayaan. Terdapat sebuah sejarah tentang kedudukan petani di kota Meksiko. Di kota Cholula, Meksiko, Amerika Tengah, berdiri satu piramida raksasa yang sangat megah dan monumental, hasil dari sebuah proyek penggalian kembali peninggalan zaman purbakala. Nilai historis piramida tersebut adalah tercatat ada dua lapisan masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan piramida ini. Pertama, kelompok pendeta dan para prjurit yang menyusun teori serta membuat konsepnya. Kedua, masyarakat petani yang bermandi keringat, memikul batu demi batu untuk mendirikan tumpukan bangunan menjulang tinggi.68                                                           66 Dwi Sadono, “Pemberdayaan Petani, Paradigma Baru Penyuluhan Pertanian di Indonesia”, Jurnal Penyuluhan, Vol. 4, No. 1 (Maret, 2008), 65. 67Jeniffer Justice, The Kingfisher Children’s Enciklopedia, terj. Henry P, dkk, ed. Johan aguston, dkk. Vol 2 (Jakarta: Lentera abadi, 2008), 28.  68Soetomo, Kekalahan Manusia, 3. 































119  Sejarah ternyata lebih mencatat apa yang dipikirkan dan dikerjakan oleh kelompok pendeta dan prajurit, sementara kaum petani yang bersusah payah dari generasi ke generasi tetap tinggal dalam diam dan tersembunyi dari catatan sejarah.  Sebagaimana yang telah diuraikan penulis pada bab II, diantara banyak status yang dimiliki seseorang, pekerjaan biasanya dianggap sebagai status tetap dan tertinggi, walaupun tidak selalu demikian. 69  Apabila sektor pertanian memiliki peran strategis dalam membangun perkenomian nasional, maka petani sebagai subjek dalam pertanian juga tentunya memiliki kedudukan yang penting dalam pembangunan ekonomi.   Status sosial menurut Ralph Linton adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang dalam masyarakatnya. Orang-orang yang memiliki status sosial yang tinggi akan ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat dibandingkan dengan orang yang status sosialnya rendah.70 Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan menyoroti konteks kehidupan petani berdasarkan status sosial para petani di Indonesia, kemudian menemukan relevansi konteks tersebut dengan hadis keutaamaan bercocok tanam. Penelitian ini diorientasikan dalam menganilasa status sosial yang didapat seseorang karena kerja keras dan usaha yang dilakukannya seperti kekayaan, tingkat pendidikan, pekerjaan dan lain-lain (achieved status).71                                                            69Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1992), 25-26. 70Jefta Leibo, Sosiologi Pedesaan (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), 57. 71 Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1992), 25-26. 































120  Petani sebagai manusia dalam kancah pembangunan diakui hak-hak asasinya, tetapi di lain pihak mereka bagitu akrab dengan kemiskinan dan ketidakberdayaan. Ini tampak dalam fenomena bahwa masyarakat dengan profesi petani tidak dapat bergaul dengan bagian masyarakat lain tanpa merasa malu, kurang memperoleh pengobatan dan pelayanan kesehatan yang wajar, dan banyak diantara petani yang tidak mencicipi bangku sekolah, sehingga pendidikan mereka sangat minim. Keadaan inilah yang membuat bargaining power dan bargaining position petani dalam perjuangan dan persaingan hidup ditengah-tengah masyarakat menjadi sangat lemah. Lebih dari itu, kehidupan mereka sangat bergantung pada masyarakat kelas di atasnya yang lebih kaya, lebih pandai, dan yang lebih mempunyai kekuasaan.72  Minimnya ilmu pengetahuan petani dan tidak ada kemampuan lebih yang mereka miliki, menempatkan petani dalam strata sosial yang rendah. Dalam sistem pelapisan masyarakat, seseorang mempunyai kesempatan untuk berusaha memperbaiki status sosialnya dengan kemampuannya sendiri, apabila mampu dan beruntung seseorang dapat naik ke lapisan yang lebih atas, atau bagi mereka yang tidak beruntung akan turun ke lapisan yang lebih rendah (opened social stratification)73 . Jadi ketika seseorang bertambah kekayaannya, bertambah ilmu pengehatahuannya ataupun naik kedudukannya, maka kemungkinan besar orang tersebut akan naik ke lapisan sosial yang lebih atas.                                                           72Soetomo, Kekalahan Manusia, 3.  73J. Dwi Nurwako dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, edisi ketiga (Jakarta: Kencana, 2004), 162-163. 































121  Hebermas mengajukan tindakan komunikatif dalam proses rasionalisasi. Dalam pola pemikiran ini, masyarakat dengan profesi petani hanya dapat dicerahkan dengan argumentasi, bukan melalui kritik revolusif dan tanpa disertai dengan kekerasan. 74  Dengan demikian kekalahan masyarakat petani dalam mentalitas modern ini dapat diatasi, yang dibutuhkan adalah suatu pencerahan yaitu melalui pendidikan. Pendidikan bagi petani akan menjadi jalan kaluar, sehingga kehidupan mereka dapat berkembang, lebih sejahtera dan dalam masyarakat tidak lagi ditempatkan dalam strata sosial yang rendah.  Allah swt berfirman dalam surat al-Muja>dilah  ayat 11  ِﻗ اَذِإَو ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﻠﻟا ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﰲ اﻮُﺤﺴَﻔَـﺗ ْﻢُﻜَﻟ َﻞﻴِﻗ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ﺎَﻬـَﻳأ َﺎﻳ اوُﺰُﺸْﻧا َﻞﻴ  ﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ُﻪﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اوُﺰُﺸْﻧَﺎﻓ ٌﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﻪﻠﻟاَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﻳِﺬ75  Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan76  Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat diatas, bahwa sesungguhnya derajat seseorang akan bertambah bukan hanya dalam pandangan masyarakat, tapi disisi Allah apabila orang tersebut semakin banyak ilmunya. Demikian halnya, pendidikan bagi petani sangat diperlukan. Tujuan pendidikan petani disini adalah membangun berbagai macam kesadaran. Kesadaran akan positive feelings, antara lain tumbuhnya rasa cinta pada sesama dan terbentuknya keyakinan diri. Segala pemikiran bahwa petani buta ilmu pengetahuan dan sikap                                                           74Ibid., 69. 75Al-Qur’an, 58: 11. 76 Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Bandung: J-ART, 2004), 543. 































122  rendah diri harus dihilangkan. Kesadaran akan pemilikian intelegensi harus dikembangkan, mempelajari hal-hal baru, menciptakan dan mengadaptasi teknologi yang dibutuhkan, membuat langkah-langkah yang kreatif atas kesulitan sosio-kultural yang dihadapi. Kesadaran lain yang paling penting bahwa Islam sebagai agama yang dianut umat Muslim, menganggap petani sebagai profesi yang mulia dengan banyak keutamaan di dunia dan akhirat. Hal ini dapat dilihat dari kandungan hadis yang terdapat dalam hadis keutamaan bercocok tanam bahwa pekerjaan bercocok tanam menjadi pahal yang banyak di sisi Allah dan usaha untuk memakmurkan tanah Allah dengan mengubah tanah gersang menjadi taman yang hijau mempunyai nilai ibadah di sisi-Nya. Pendidikan petani tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi semata, tetapi juga menyangkut kehidupan sosial masyarakat petani. Melalui pendidikan petani, masyarakat petani yang terbelakang diharapkan menjadi lebih aktif, lebih optimis pada masa depan, lebih efektif yang akhirnya membawa pada keadaan lebih produktif. Situasi yang hendak dipebaiki tidak hanya mencakup perkembangan ekonomi saja, tetapi proses ini akhirnya membawa petani kepada perasaan sebagai manusia yang bermartabat dan berharkat.  Berawal dari pendidikan bagi para petani, maka kedudukan petani dalam kancah pembangungan perekonomian nasioal akan tampak.  Pertanian dalam arti sempit adalah bercocok tanam, arti pertanian yang lebih luas meliputi bidang bercocok tanam, perikanan, peternakan, perkebunan, 































123  kehutanan, pengelolahan hasil bumi.77 Adapun hadis keutamaan bercocok tanam dalam riwayat Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 mencakup pertanian dalam arti sempit karena yang menjadi fokus pembahasannya dalam bidang bercocok tanam. Hadis keutamaan bercocok tanam dalam riwayat Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 akan menjadi solusi terhadap problem tersebut. Bahwasanya Islam sebagai suatu agama sangat memuliakan profesi petani, hal ini tentunya relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Sebagaimana yang telah dilakukan Nabi Muhammad untuk memotivasi masyarakat Madinah agar tetap kukuh dalam pekerjaan bercocok tanam . Inilah pentingnya pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis, yaitu menemukan pesan utama dari hadis tersebut, sehingga kontekstualisasi hadis dengan masa modern dapat diaplikasikan. Mengingat keberadaan hadis juga merupakan fenomena sosial kegamaan, bukan semata-mata fenomena teologi wahyu. Jadi, ketika hadis keutamaan bercocok tanam tersebut mampu menjadi motivasi utama para petani di Indonesia dalam sektor pertanian, hal ini mengisyaratkan bahwa hadis benar-benar dapat membumi di semua kalangan, dan menjadi solusi dalam menghadapi berbagai problema baru yang dihadapi umat Islam baik dalam bidang sosial, moral dan lainnya.                                                             77Abd Rahim dan Diah Retno, Ekonomika Pertanian (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), 17. 































  124  BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan  Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu rumusan masalah pada bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan pada penelitian ini, yaitu:  1. Hadis keutamaan bercocok tanam dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 berkualitas s}ah}ih li dha>tih sebab telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Tergolong sebagai hadis maqbu>l  yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat diamalkan), karena hadis tersebut mengandung pengertian yang jelas, hadis mukhtalif namun dapat dikompromikan, kuat (ra>jih), tidak dinasakh (mansukh). Oleh sebab itu hadis keutamaan bercocok tanam  dalam Musnad Ima>m Ah}mad no. indeks 12495 dapat dijadikan hujjah. 2. Berdasarkan pendekatan sosio-historis, dan didukung dengan syarah-sharah hadis tentang keutamaan bercocok tanam dalam beberapa kitab syarah hadis, diperoleh kesimpulan bahwa Nabi Muhammad ingin mengkritik pola pikir dan kehidupan sosial masyarakat Arab yang memandang rendah suatu golongan berdasarkan pekerjaan dan kekayaanya. Meskipun petani (kaum Anshar) hidup dalam kesederhanaan, tetapi mereka melakukan suatu pekerjaan yang mengandung banyak kemaslahatan untuk lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Bercocok tanam bernilai ibadah disisi Allah sehingga 































125   Allah limpahkan kepada mereka pahala sedekah. Oleh karenanya, dalam hal ini Islam menjadikan profesi petani sebagai profesi yang paling afdhal. 3. Minimnya ilmu pengetahuan petani dan tidak ada kemampuan lebih yang mereka miliki, menempatkan petani dalam strata sosial yang rendah. Oleh karenanya pendidikan bagi petani sangat diperlukan. Segala pemikiran bahwa petani buta ilmu pengetahuan dan sikap rendah diri harus dihilangkan. Kesadaran yang paling penting bahwa Islam sangat memuliakan profesi petani sebab pekerjaan ini mengandung banyak kemaslahatan di dunia dan akhirat. Hal ini dapat dilihat dari kandungan hadis keutamaan bercocok tanam pekerjaan bercocok tanam memperoleh pahala yang banyak di sisi Allah serta mempunyai nilai  ibadah di sisi-Nya. Hal ini tentunya relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Dengan hadis tersebut Nabi Muhammad mendorong masyarakat Madinah dan umat Islam yang berprofesi profesi petani untuk tetap kukuh dalam bercocok tanam. Hal ini mengisyaratkan bahwa hadis benar-benar dapat membumi di semua kalangan, dan menjadi solusi dalam menghadapi berbagai problema baru yang dihadapi umat Islam baik dalam bidang sosial, moral dan lainnya.       































126   B. Saran Setelah penelitian ini terlaksana, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa pihak agar penelitian dapat memberi manfaat dan tampak keguanaanya,  diantaranya: 1. Pemerintah dan Kementan perlu menyelenggarakan penyuluhan pertanian sebagai suatu sistem di luar sekolah (non formal) untuk para petani dan keluarganya agar mereka tahu, mau, mampu dan berswadaya mengatasi masalahnya dengan baik sehingga meningkat kesejahteraannya 2. Melalui pendidikan petani, masyarakat petani yang terbelakang diharapkan menjadi lebih aktif, lebih optimis pada masa depan, lebih efektif yang akhirnya membawa pada keadaan lebih produktif. Meskipun terkadang hidup dalam kesederhanaan, petani tidak perlu bersusah hati, sebab Islam sangat memuliakan pekerjaan petani dan pekerjaan tersebut bernilai ibadah disisi Allah sehingga Allah limpahkan kepada mereka pahala sedekah. 3. Hadis dalam kedudukannya sebagai sumber peradaban dan sumber ilmu pengetahuan tentunya selalu menjadi landasan bagi umat Islam dalam berhujjah. Hadis keutaamaan bercocok tanam ini kandungannya sangat relevan dengan kondisi masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai petani. Hadis ini dapat dijadikan motivasi untuk masyarakat Indonesia yang berprofesi sebagai petani untuk senantiasa memakmurkan lahan yang disediakan Allah untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup dengan banyak kemaslahatan yang akan diperoleh di dunia dan akhirat. 































127   4. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini memunculkan kegelesihan baru bagi pembaca sehingga tertarik untuk mengkaji ulang dengan lebih kritis dan teliti guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.  5. Tulisan ini hanya ikhtiar kecil yang dilakukan penulis, tentu banyak kekurangan dan kekeliruan. Untuk itu kritik dan masukan yang solutif dari pembaca skripsi ini sangat dibutuhkan. 
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